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ABSTRAK 
 

ASUHAN KEBIDANAN KOMPREHENSIF PADA NY.”T” DI 
 

TPMB HJ.A.NANI,S.ST TAHUN 2024 
 
 

AULIAH MURTI 
 

Program Studi Diploma III Kebidanan 
 

Institut Ilmu Kesehatan Pelamonia Makassar 
 

Email: auliahmurtiaa@gmail.com 
 
 

Pendahuluan: Asuhan kebidanan komprehensif merupakan 

bentukpelayanan berkesinambungan yang mencakup masa 

kehamilan,persalinan, nifas, bayi baru lahir hingga pelayanan 

keluarga berencana,dengan tujuan meningkatkan derajat 

kesehatan ibu dan bayi secara menyeluruh. Laporan tugas 

akhir ini menyajikan asuhan kebidanan komprehensif pada 

Ny. “T” di TPMB Hj.A.Nani, S.ST Kabupaten Gowa. Metode 

yang digunakan adalah studi kasus dengan pendekatan continuity 

of care, yang terdiri dari pengkajian, penetapan 

diagnosa,intervensi,pelaksanaan, hingga evaluasi asuhan. Hasil 

asuhan menunjukkan bahwa dengan pendekatan 

berkesinambungan, Ny. “T” menjalani proses kehamilan, 

persalinan, nifas, dan masa neonatal dengan baik serta tanpa 

komplikasi serius. Salah satu masalah yang ditemukan adalah 

bendungan ASI pada masa nifas, yang berhasil diatasi dengan 

edukasi menyusui dan perawatan payudara. Kesimpulannya, 

pendekatan continuity of care terbukti efektif dalam mendeteksi 

dini masalah dan memberikan intervensi tepat guna meningkatkan 

keselamatan ibu dan bayi. 

 

Kata Kunci: Asuhan kebidanan, continuity of care, kehamilan, 

persalinan,nifas, bayi baru lahir. 
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ABSTRACT 
 

COMPREHENSIVE MIDWIFERY CARE FOR MRS. "T" AT 

TPMB HJ.A.NANI,S.ST, IN 2024 

 

 
 

AULIAH MURTI 
 

Diploma III Midwifery Study Program 
 

Pelamonia Institute of Health Sciences Makassar 
 

Email: auliahmurtiaa@gmail.com 
 
 

Introduction: Comprehensive midwifery care is a form of 

continuous service that includes pregnancy, childbirth, postpartum, 

newborn care, and family planning services, aiming to improve 

maternal and infant health. This final report presents 

comprehensive midwifery care for Mrs. “T” at TPMB Hj.A.Nani, 

S.ST in Gowa Regency. The method used is a case study with a 

continuity of care approach, consisting of assessment, 

diagnosis, intervention, implementation, and evaluation. The 

results show that through this continuity of care model, Mrs. “T” 

underwent pregnancy, childbirth, postpartum, and neonatal 

periods smoothly and without serious complications. One 

identified issue was breast engorgement during the postpartum 

period, which was successfully managed through breastfeeding 

education and breast care. In conclusion, the continuity of care 

approach is proven effective in early detection of problems and 

timely interventions to improve maternal and infant safety. 
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BAB l 
PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang 

A Isuhain kebidainain berkesinaimbungain aitaiu Continuity of Caire 
(COC) a ida ila ih pelaiyaina in kebidainain ya ing diberika in secaira i menyeluruh 
dain berkelainjutain seja ik maisai kehaimilain, persa ilinain, nifais, peraiwa itain 
baiyi bairu laihir, hingga i pelaiya inain keluairga i berencainai. Pelaiya inain ini 
dila ikukain untuk mema istikain kondisi keseha itain ibu dain baiyi da ipait 
dipaintaiu secaira i optimail melailui pendeka itain yaing terpaidu dain 
berkesinaimbungain (Putri & Rosyidaih, 2024). Pelaiksa inaia in aisuhain 
secaira i terus-menerus jugai berperain daila im meningkaitkain mutu 
pelaiya inain sertai memberikain raisa i aimain dain nyaimain kepaida i ibu 
selaimai menjaila ini kehaimila in saimpaii ma isa i nifais. Dengain demikia in, 
peneraipa in aisuhain kebidainain berkesinaimbungain dihaira ipkain maimpu 
meningkaitkain staitus kesehaita in ibu dain baiyi sekailigus menekain aingkai 
kesaikita in sertai kemaitia in maiternail dain neonaita il (Widyaiwa iti, N. P., & 
Rosyidaih, 2024). 
 Continuity of Caire merupaika in suaitu bentuk pelaiya inain yaing 
ditaindaii dengain aida inyai hubungain yaing berkelainjutain aintaira i 
perempuain dain bidain sebaigaii tenaiga i kesehaitain. Kesinaimbungain 
pelaiya inain tersebut mencerminkain kuailita is a isuhain yaing diberika in 
secaira i terus-menerus dairi wa iktu ke waiktu. Pelaiya inain kebidainain 
sebaiiknyai dimulaii seja ik aiwa il kehaimila in, mencaikup seluruh trimester, 
proses persailina in, hinggai enaim minggu setelaih persailina in. Daila im hail 
ini, bidain memiliki perain penting sebaigaii pendaimping terdekait 
perempuain untuk mela ikukain pemaintaiuain dain memberika in aisuhain 
ya ing sesuaii demi menjaiga i kesehaitain ibu da in baiyi. Sailaih saitu upaiya i 
ya ing daipait dilaikukain untuk mencaipaii tujua in tersebut aidaila ih melailui 
peneraipa in Continuity of Ca ire. Straitegi ini dinila ii efektif kairenai 
memberika in kesempaitain kepaidai perempuain untuk berpairtisipa isi a iktif 
daila im pengaimbilain keputusain terkaiit kesehaitain dain peraiwa ita in dirinyai 
sendiri (Fitra i AImeliai Ma ircel, 2024). 
 Kemaitia in ibu maisih menjaidi permaisaila ihain kesehaita in 
globail yaing memerluka in perhaitiain serius. Tingginyai AIngkai Kemaitia in 
Ibu (AIKI) mencerminkain belum optimailnyai pelaiyaina in kesehaita in 
maiternail di berbaigaii negaira i. World Hea ilth Orgainizaition (WHO) 
melaiporkain baihwai pa idai ta ihun 2020 terdaipa it sekitair 287.000 kemaitiain 
ibu yaing disebaibkain oleh komplikaisi sela imai kehaimilain maiupun 
persailina in. Sebaigiain besair kemaitiain tersebut sesungguhnyai da ipait 
dicegaih melailui penyediaia in pelaiya inain kesehaita in yaing memaidaii dain 
didukung oleh tenaiga i kesehaita in yaing tera impil. Oleh kairenai itu, 
diperlukain upaiya i berkela injutain daila im meningkaitka in aikses dain 
kuailita is pelaiya inain kesehaita in baigi ibu gunai menurunkain a ingkai 
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kemaitiain maiternail (WHO, 2023). 
Da ita i Kementeria in Keseha ita in Republik Indonesia i menunjukka in 

ba ihwa i pa ida i ta ihun 2024 AIngka i Kema itia in Ibu (AIKI) di Indonesia i 
menca ipa ii 189 per 100.000 kela ihira in hidup, seda ingka in AIngka i Kema itia in 
Ba iyi (AIKB) sebesa ir 17 per 1.000 kela ihira in hidup. Kema itia in ibu 
seba igia in besa ir diseba ibka in oleh komplika isi non-obstetri, sementa ira i 
kema itia in ba iyi ba inya ik dipenga iruhi oleh ga inggua in perna ipa isa in da in 
ja intung, prema iturita is, BBLR, serta i infeksi. Wa ila iupun tren kema itia in ibu 
da in ba iyi menunjukka in penuruna in sela ima i sepuluh ta ihun tera ikhir, a ingka i 
tersebut ma isih bera ida i di a ita is ta irget SDGs. Ta irget ya ing ingin dica ipa ii 
pa ida i ta ihun 2030 a ida ila ih menurunka in AIKI hingga i di ba iwa ih 70 per 
100.000 kela ihira in hidup da in AIKB menja idi 12 per 1.000 kela ihira in hidup 
(Kemenkes RI, 2024). 

Provinsi Sulaiwesi Sela itain maisih menghaidaipi permaisa ila ihain 
tingginyai A Ingkai Kemaitia in Ibu (AIKI), yaing diperkira ikain mencaipaii 150–
200 per 100.000 kelaihira in hidup. AIngkai tersebut menunjukkain ba ihwai 
risiko kemaitia in ibu maisih menjaidi isu keseha itain yaing perlu menda ipait 
perhaitiain serius. Bebera ipai faiktor yaing berkontribusi terhaidaip kondisi 
ini aintaira i laiin keterbaitaisa in aikses pelaiya inain kesehaitain di bebera ipai 
wila iya ih sertai keterla imbaita in daila im mendeteksi dain menaingaini 
komplikaisi kehaimila in maiupun persailina in. Oleh sebaib itu, penguaitain 
pelaiya inain kesehaitain ibu secaira i menyeluruh dain berkesinaimbungain 
perlu terus dilaikukain untuk menekain aingkai kemaitia in ibu di Sulaiwesi 
Selaita in (Dinais Kesehaitain Provinsi Sulaiwesi Selaita in, 2023). 

Da itai Dina is Kesehaita in Kotai Ma ikaissa ir ta ihun 2024 menunjukkain 
baihwa i jumlaih kunjungain AINC pertaimai (K1) di Kotai Ma ika issair 
mencaipaii 27.999 kunjungain, sedaingkain kunjungain A INC lengkaip (K4) 
sebainyaik 26.180 kunjungain. Paida i periode yaing saimai, terca itait 
sebainyaik 24.777 persa ilinain ditolong oleh tenaigai kesehaitain bidain. 
A Idaipun caikupain pelaiya inain maisa i nifais mencaipaii 27.619 kunjungain 
(Dina is Kesehaitain Kota i Maika issa ir, 2024). 

Kehaimilain merupaikain periode yaing rentain terhaidaip berbaiga ii 
komplikaisi yaing daipa it membaihaiyaika in kesehaita in ibu dain jainin. 
Komplikaisi tersebut meliputi ainemiai, hipertensi paidai kehaimila in, 
preeklaimpsiai, perdaira ihain aintepairtum, gaingguain pertumbuhain jainin, 
dain persailina in premaitur. AInemiai selaimai kehaimilain diketaihui daipait 
meningkaitkain risiko aibortus, kelaihirain premaitur, haimba itain 
pertumbuhain jainin, sertai menurunkain kesiaipa in fisik ibu da ilaim 
menghaida ipi persailina in (Simoraingkir et a il., 2022). Sementaira i itu, 
preeklaimpsiai termaisuk komplikaisi yaing perlu diwaispa idaii ka irenai 
berhubungain dengain meningkaitnyai risiko kemaitia in maiternail dain 
luaira in jainin yaing tidaik baiik. Mengingait tidaik semuai komplikaisi diaiwa ili 
dengain gejaila i yaing bera it, maika i pemaintaiuain kehaimila in secairai tera itur 
menjaidi sa ingait penting untuk mendeteksi sedini mungkin aidainyai 
perubaiha in kondisi ibu. Dengain aida inyai a isuhain kebidainain ya ing 
berkesinaimbungain aita iu Continuity of Caire, faiktor risiko kehaimilain 
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daipait dikenaili lebih aiwa il sehinggai kejaidiain kegaiwa itdairura ita in obstetri 
daipait dicegaih (Khodijaih & Lumbainraija i, 2021). 

 
Ma isa i persailina in merupaikain periode yaing sa ingait menentukain 

keselaimaitain ibu dain baiyi ka irenai berbaiga ii komplikaisi da ipait terja idi 
sewaiktu-wa iktu. Bebera ipai komplikaisi ya ing sering muncul meliputi 
perdaira ihain, persailinain la imai aita iu maicet, hipertensi selaimai persa ilinain, 
tra iumai paida i ja ilain la ihir, serta i kondisi gaiwa it ja inin. Penaingaina in nyeri 
persailina in yaing kuraing optimail da in pemaintaiuain proses persailinain 
ya ing tidaik a idekuait da ipait meningkaitka in risiko terjaidinyai pa irtus la imai, 
kelelaiha in ibu, dain perdaira ihain. Pemaintaiua in secairai menyeluruh pa idai 
setiaip kaila i persailina in saingait penting untuk mendeteksi aida inyai 
kelaiina in, seperti kema ijuain persailina in yaing terhaimbait, kontraiksi ya ing 
tidaik efektif, sertai taindai baihaiya i paida i ibu da in jainin. Dengain demikia in, 
persailina in hairus dipa indaing sebaigaii faise kritis yaing memerlukain 
pengaiwa isa in berkesinaimbungain. Peneraipain Continuity of Ca ire 
memberika in mainfaia it ka irenai bidain telaih mengenail kondisi ibu sejaik 
maisa i kehaimilain, sehinggai tindaikain dain keputusain klinis da ipait 
diberikain secaira i lebih cepait dain sesuaii dengain kebutuhain ibu (Novitai 
et ail., 2025). 

Ma isa i nifa is merupa ika in sa ila ih sa itu periode ya ing ma isih memiliki 
risiko tinggi terha ida ip terja idinya i komplika isi pa ida i ibu. Berda isa irka in 
penelitia in Sa ida ia ih Ha inda iya ini (2022), komplika isi ya ing da ipa it terja idi pa ida i 
ma isa i ini meliputi perda ira iha in postpa irtum, infeksi puerperium, 
subinvolusi uterus, ga inggua in menyusui, hingga i ga inggua in psikologis 
setela ih persa ilina in. Subinvolusi uterus merupa ika in sa ila ih sa itu komplika isi 
ya ing perlu diwa ispa ida ii ka irena i proses pemuliha in uterus ya ing tida ik 
berja ila in norma il da ipa it menyeba ibka in perda ira iha in da in memperla imba it 
proses pemuliha in ibu. Ba inya ik ibu menga ingga ip ba ihwa i risiko keseha ita in 
tela ih bera ikhir setela ih persa ilina in, pa ida iha il komplika isi bera it justru sering 
muncul pa ida i periode a iwa il pa isca i persa ilina in. Oleh ka irena i itu, kunjunga in 
nifa is ya ing dila ikuka in seca ira i tera itur sa inga it diperluka in untuk mema inta iu 
kondisi ibu, terma isuk involusi uterus, lochea i, ta inda i infeksi, kondisi luka i, 
produksi AISI, da in a ida ipta isi psikologis. AIsuha in Continuity of Ca ire pa ida i 
ma isa i nifa is berpera in penting da ila im mendeteksi seca ira i dini a ida inya i 
komplika isi sehingga i da ipa it mencega ih terja idinya i ma isa ila ih keseha ita in 
ya ing lebih serius pa ida i ibu (Puspa isa iri & Istiya iti, 2024). 

Baiyi bairu la ihir merupaika in kelompok yaing rentain mengaila imi 
berbaigaii komplikaisi kesehaita in, seperti aisfiksia i, berait baida in la ihir 
rendaih (BBLR), sepsis, hipotermiai, ikterus, dain kelaiina in baiwa iain 
(Fa iisa il et ail., 2024). A Isfiksia i dain BBLR menjaidi penyebaib uta imai 
kemaitiain paida i neonaitus, diikuti oleh infeksi dain kelaiina in kongenitail. 
Oleh sebaib itu, pema intaiuain secaira i intensif paidai periode neonaita il 
sa ingait diperlukain. Kunjungain neonaitus yaing dilaikukain paidai enaim jaim 
pertaimai, usiai 3–7 hairi, dain usiai 8–28 hairi bertujuain untuk mendeteksi 
dini aida inyai taindai baiha iyai, memaintaiu pertumbuhain baiyi, mengeva iluaisi 
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keberhaisila in pemberia in AISI, sertai menentukain kebutuhain rujukain 
a ipaibila i ditemukain kela iinain. Baiyi yaing tidaik memperoleh pemaintaiuain 
secaira i a idekuait berisiko mengaila imi berbaigaii ga ingguain, seperti 
hipotermiai, hipoglikemiai, gaingguain perna ipaisain, hinggai kerusa ikain 
neurologis. Oleh kairenai itu, a isuhain Continuity of Caire pa idai neonaitus 
perlu diteraipkain secaira i berkesinaimbungain untuk mendukung proses 
a idaiptaisi baiyi terhaidaip lingkungain di luair ra ihim secaira i optimail dain 
a imain (Juliaini, 2023). 

Pelaiya inain Keluairgai Berencaina i (KB) memiliki pera inain penting 
daila im aisuhain kebidainain berkesinaimbungain kairenai daipait memba intu 
ibu merencainaika in kehaimilain berikutnyai, menjaigai ja iraik a intair 
kehaimilain, sertai mendukung proses pemulihain paisca i persa ilinain 
(Jusria ini et ail., 2022). Keputusain ibu dailaim menggunaikain kontraisepsi 
dipengairuhi oleh berba igaii faiktor, aintaira i la iin budaiyai, aigaimai, kondisi 
ekonomi, pekerjaia in, keterbaitaisa in sairaina i, ketaikutain terhaidaip efek 
sa imping maiupun prosedur pemaisaingain, sertai kuraingnyai konseling 
dairi tenaiga i kesehaitain (Sa iri et ail., 2023). Kondisi tersebut menunjukka in 
baihwa i keberhaisila in pelaiksa inaia in prograim KB tidaik hainyai ditentukain 
oleh ketersediaia in metode kontraisepsi, tetaipi jugai oleh pemberia in 
informaisi da in konseling yaing tepait sesuaii kebutuhain ibu dain keluairga i. 
Dengain aida inyai konseling yaing dilaikukain secaira i berkelainjutain da ilaim 
Continuity of Caire, dihaira ipkain ibu daipait mengaimbil keputusain terka iit 
penggunaia in kontraisepsi secaira i sa idair, a imain, dain sesuaii dengain 
kondisi kesehaitainnyai setelaih persailina in (Jusria ini et ail., 2022). 

Continuity of Caire (COC) menjaidi pendeka itain yaing bainyaik 
digunaika in dailaim pelaiya inain kebidaina in kairena i memungkinkain 
pemaintaiuain kondisi ibu secaira i menyeluruh dain berkelainjutain. Mela ilui 
hubungain yaing terus terja ilin aintaira i bidain da in ibu, setiaip perubaihain 
kondisi kesehaitain daipait terdeteksi lebih aiwa il dibaindingkain a ipa ibilai 
pelaiya inain dilaikukain secaira i terpisaih paidai setiaip kunjungain. Fa iktor 
risiko seperti peningkaitain tekaina in daira ih, penurunain kaidair hemoglobin, 
keluhain nyeri kepaila i, penurunain geraika in jainin, hinggai gaingguain paidai 
maisa i nifais daipa it dipa intaiu perkembaingainnyai secaira i lebih optimail. 
Selaiin mendukung deteksi dini, pendekaita in ini jugai memperkuait 
komunikaisi da in edukaisi kesehaitain sehinggai ibu lebih paituh terhaidaip 
a injurain yaing diberikain. Keberlainjutain pelaiya inain daila im Continuity of 
Ca ire turut membaintu bidain daila im mengaimbil keputusain klinis dain 
menentukain rujukain secaira i cepait kairenai telaih mengenail kondisi 
kesehaita in, keaidaia in sosiail, serta i dukunga in keluairga i ibu. Dengain 
demikiain, Continuity of Caire memiliki pera in penting daila im upa iyai 
pencegaihain komplika isi sertai peningkaitain kuailita is pelaiya inain 
kesehaita in ibu dain baiyi (Ma irdiya i & Raihmitai, 2022). 

Berda isa irka in da ita i dia ita is maika i penulis termotiva isi untuk 
membaiha is lebih la injut mengena ii aisuha in Continuity Of Ca ire melailui 
La ipora in Tuga is AIkhir (LTA I) ya ing berjudul A Isuha in kebida ina in Continuity 
Of Caire (COC) pa ida i Ny "T" G1P0AI0 Denga in usia i Keha imila in 36 
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minggu Di TPMB Hj A I.Na ini S.ST. 
 
 
 

B. Rumusan masalah 
Baigaiimainaikaih aisuhain kebidainain berkesinaimbungain 

paidai Ny.”T” G1P0A I0 denga in usia i keha imila in 35 minggu 5 ha iri di 
TPMB HJ.A I.Na ini,S.ST ? 

C. Tujuan Penyusunan  
1. Tujuain Umum 

Untuk meneraipkain aisuhain kebidainain secaira i continuity of caire ya ing 
komprehensif paidai Ny.”T” di TPMB H.AI.Na ini S.ST sesuaii dengain 
staindair a isuhain kebidainain berdaisa irka in KEPMENKES No. 
938/MENKES/SK/VIII/2007. 

2. Tujuain Khusus 
a. Memberika in AIsuhain Kebidaina in Kehaimila in paidai Ny. “T” di TPMB 

H.A I.Naini, S.ST dengain pendeka itain mainaijemen dain 
pendokumentaisia in 

b. Memberika in AIsuhain Kebidaina in Persailina in paidai Ny. “T” di TPMB 
H.A I.Naini, S.ST 

c. Memberika in AIsuhain Baiyi Bairu Laihir paida i Ny. “T” di TPMB H.AI.Na ini, 
S.ST 

d. Memberika in AIsuhain Kebidainain Nifa is paidai Ny. “T” di TPMB H.A I.Na ini, 
S.ST 

e. Memberika in AIsuhain Kebidaina in Keluairgai Brencainai paidai Ny. “T” di 
TPMB H.AI.Na ini, S.ST 

 

D. MANFAAT PENYUSUNAN 
1. Ma infaia it Teoritis  

Studi kaisus ini diha ira ipkain daipait mena imbaih pengetaihuain dain 
pengembaingain ilmu kebidaina in, khususnyai terkaiit penera ipain 
Continuity of Caire (CoC) daila im memberika in aisuhain kebidainain ya ing 
berkesinaimbungain mulaii da iri maisa i kehaimila in, persailina in, nifais, baiyi 
bairu la ihir hinggai kelua irgai berencaina i. Selaiin itu, haisil studi ini da ipait 
menjaidi referensi ilmia ih baigi penelitiain sela injutnyai ya ing berkaiitain 
dengain peningkaitain kuailita is pelaiya inain kesehaitain ibu dain baiyi sertai 
upaiyai penurunain aingka i kemaitia in maiternail da in neonaita il. 

2. Ma infaia it Praiktis  
a.  Institusi : Haisil studi ka isus ini daipait dimainfaia itkain sebaiga ii  

maisukain daila im memberikain a isuhain kebida inain komprehensif pa idai 
maitai kulia ih kehaimilain, persailina in, nifais, baiyi dain keluairgai berencaina i 

b. Profesi : “Sebaiga ii sumbaingain teoritis maiupun aiplikaitif ba igi profesi bidain 
daila im aisuhain kebidainain komprehensif paidai ibu haimil, bersailin dain 
nifais 

c. Klien dain maisyaira ika it : aiga ir klien maiupun maisya ira ikait bisai  
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melaikukain deteksi ya ing mungkin timbul paidai maisa i kehaimila in, 
persailina in maiupun paidai maisa i nifais sehinggai memungkinkain segerai 
mencairi pertolongain”. 
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BAB ll 
Tinjauan Pustaka 

 
A. Tinjauan Umum tentang Contunity of Care (COC) 

1.  Pengertiain Contunity of Caire (COC) 
Contunity of Caire (COC) a itaiu aisuhain kebidainain secaira i 

berkelainjutain yaiitu aisuhain kebidainain yaing diberikain sejaik ha imil, 
bersailin, nifais, peraiwa itain baiyi bairu la ihir da in menyusui hinggai 
pemulihain aila it kontraisepsi paidai prograim Keluairgai Berencainai (KB). 
Ha il ini meliputi pemberia in aisuhain yaing terkoordinaisi, pendaimpingain 
sertai hubungain yaing berkesinaimbungain. AIsuhain berkelainjutain 
diberikain secaira i menyeluruh yaing meliputi upaiyai pencegaihain, 
penaingaina in, pelaiya ina in, dain pemulihain pa idai ibu dain baiyi dengain 
tujuain untuk meningka itkain kesehaita in paidai keduainyai (Noor fa idhilla ih, 
dkk. 2024). 

2. Tujuain Contunity of Caire (COC) 
Contunity of Caire (COC) bertujuain untuk mengkaiji sedini mungkin 

penyulit yaing ditemuka in sehinggai daipait meningkaitka in kesejaihtera ia in 
ibu dain baiyi seca ira i menyeluruh dain ja ingkai painja ing, berdaimpaik 
terhaidaip menurunnyai jumlaih kaisus komplikaisi dain kemaitiain ibu haimil, 
bersailin, BBL, nifais dain neonaitus (Gustiainingsi dkk, 2023). 

3. Perain Bidain Daila im Pela iksaina iain A Isuhain Kebidaina in 
Bidain mempunyaii pera in penting dailaim menurunkain aingkai 

kemaitiain ibu dain aina ik dain sebaiga ii pemberiain aisuhain kebidainain. 
Da ila im pelaiksaina iain pemberia in pelaiya inain kebidainain untuk 
memberika in aisuhain kebidainain klien dengain tujuain mencipta ikain 
kesejaihteraia in baigi ibu dain ainaik, kepuaisain pelainggain dain kepua isain 
bidain sebaiga ii provider (Delvina i, dkk. 2020). 

 
B. Tinjauan Teori Asuhan Kehamilan 

a. Definisi kehaimilain  

Kehaimilain AIdaila ih proses aila imi yaing di mulaii dairi pembuaihain 
Sel telur oleh spermai (fertilisa isi) da in dilainjutkain dengain penempelain 
embrio di dinding Raihim (nidaisi), kemudiain berkembaing hingai menjaidi 
ja inin yaing siaip dilaihirka in. Selaimai kehaimila in, tubuh ibu mengaila imi 
berbaigaii perubaihain ini mencaikup berbaiga ii system tubuh,terma isuk 
sistem kairdiovaiskulair, pernaipaisa in, hormonail, pencernaia in, dain 
musculoskeletail. 
 Paida i sistem muskulesketail,kehaimilain menumbulkain berbaiga ii 
a idaiptaisi fisiologis, termaisuk perubaihain paidai postur tubuh sertai 
peningkaitain berait baidain yaing terjaidi secaira i progresif sejaik trimester 
pertaimai hinggai trimester ketigai. A Idaiptaisi tersebut keraip menimbulka in 
ra isa i tdk nyaimain paida i ibu selaimai maisa i kehaimilain. Secaira i fisiologis, 
maisa i kehaimila in berla ingsung sekitair 40 minggu yaing dihitung mulaii 
dairi ha iri pertaimai haiid teraikhir (HPHT) (Wa iti et ail., 2023). 
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b. Dia ignosi kehaimilain 
Penegaikain diaignosis kehaimilain dilaikuka in melailui identifikaisi 
berbaigaii indikaitor kehaimila in. Proses ini meliputi pengumpulain daita i 
melailui ainaimnesis, pemeriksaiain fisik, serta i pemeriksaia in penunja ing 
seperti laiboraitorium. Secaira i umum, taindai kehaimilain diklaisifika isika in 
menjaidi tigai kelompok, yaiitu taindai paisti, taindai kemungkinain, dain 
taindai tidaik paisti (presumptif). 

a. Ta indai pa isti kehaimila in  
Ta indai pa isti merupaika in indikaitor objektif yaing hainyai 
daipait dibuktikain oleh tenaigai kesehaita in dain menjaidi daisa ir kuait daila im 
memaistikain a idainyai kehaimilain. Beberaipai taindai tersebut aintaira i la iin: 

1) Geraika in jainin yaing da ipait diraisa ika in, biaisa inya i mulaii dira isa ika in paidai usia i 
kehaimilain sekitair 18 minggu paidai primigraividai dain lebih aiwa il, ya iitu 
sekitair 16 minggu paida i multigraivida i. Paidai usia i 4–5 bulain, jainin da ipait 
menunjukkain fenomenai melenting (baillottement) aikibait perbaindingain 
ukurain jainin dain caiira in aimnion, yaing daipait dinila ii melailui pemeriksa iain 
pailpa isi. 

2) Baigia in-baigiain ja inin daipait diidentifikaisi melailui pa ilpaisi menggunaikain 
mainuver Leopold, terutaimai paida i aikhir trimester keduai. 

3) Denyut jaintung jainin daipait dideteksi secaira i objektif menggunaika in aila it 
Doppler sejaik usiai kehaimilain ±12 minggu, sertai menggunaika in 
fetoskop aita iu stetoskop Laiennec paidai usia i 18–20 minggu. 

4) Pemeriksaia in ultraisonograifi (USG) ma impu menaimpilkain gaimbaira in jainin, 
termaisuk ukurain kaintung gestaisi, painjaing jainin, sertai dia imeter 
bipairieta il, yaing jugai bermainfaiait daila im menentukain usiai kehaimilain. 

b. Ta indai tida ik paisti haimil (presumptife) 
Ta indai presumptif merupaika in gejaila i subjektif ya ing 

dira isaika in oleh ibu, naimun belum daipait dijaidika in daisa ir paisti kairena i daipait 
terja idi paida i kondisi laiin. Gejaila i ya ing termaisuk dailaim kaitegori ini meliputi: 
1) A Imenore (tidaik menstruaisi) sebaiga ii taindai aiwa il yaing 

pailing sering 
2) Mua il dain muntaih 
3) Ra isai tegaing aitaiu nyeri paidai pa iyudaira i 
4) Perubaiha in selerai maika in aitaiu mengidaim 
5) Hipersa iliva isi (produksi sailiva i berlebih) 
6) Konstipaisi 
7) Perubaiha in pigmentaisi kulit 

c. Ta indai kemungkinain kehaimilain  
Ta indai kemungkinain menunjukkain aida inyai dugaia in kuait kehaimilain, 

tetaipi tetaip memerluka in konfirmaisi lebih la injut. Taindai-taindai tersebut 
meliputi: 

1) Pembesaira in uterus dain aibdomen 
2) Ta indai Hegair (pelunaika in serviks) 
3) Ta indai Cha idwick (perubaihain wa irnai serviks menjaidi kebiruain) 
4) Ta indai Piska icek (pembesaira in uterus yaing tida ik simetris) 
5) Kontraiksi Braixton Hicks yaing timbul aikibait ra ingsaingain 
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6) Baillottement (geraika in melenting jainin saia it uterus digoyaingkain) 
7) Ha isil positif paida i pemeriksa iain tes kehaimilain (Depkes, 2020). 

3. Definisi dain tujuain A INC 
Pelaiya inain aintenaita il merupaikain ra ingkaiiain aisuhain yaing 

diberikain kepaidai wa initai selaimai maisa i kehaimila in sebelum persa ilinain 
berlaingsung, dengain tujuain menunjaing kondisi kesehaitain ibu dain ja inin 
a igair tetaip optimail hinggai proses kelaihira in. Pelaiya inain ini tidaik hainyai 
berfokus paida i pema intaiuain kondisi fisik, tetaipi jugai menca ikup 
pembentukain hubunga in teraipeutik aintaira i tenaiga i kesehaitain da in ibu 
haimil, deteksi dini terhaidaip kemungkinain komplikaisi, persia ipain 
menghaida ipi persailina in, sertai pemberiain informaisi da in edukaisi kesehaitain 
ya ing komprehensif. 

Tujuain pelaiksa inaiain aintenaita il caire (A INC) a ida ilaih untuk 
mengoptimailka in kesia ipain fisik da in psikologis ibu selaimai kehaimila in, sertai 
menjaimin keselaimaita in ibu dain jainin sejaik maisa i gestaisi hinggai 
persailina in dain periode nifais. Mela ilui pelaiya inain ini, dihairaipka in ibu dain 
baiyi da ipait mencaipaii kondisi kesehaitain ya ing baiik, baiik dairi a ispek fisik 
maiupun mentail, setela ih proses persailina in berlaingsung (Zuchro et ail., 
2022). 

4. Staindair kunjungain aisuhain AINC 
Pelaiksa inaia in pelaiya inain aintenaita il paidai ibu haimil diainjurka in 

dila ikukain sekuraing-kura ingnyai enaim kaili sela imai maisa i kehaimila in. Dairi 
jumlaih tersebut, dua i kaili pemeriksa iain sebaiiknyai disertaii dengain 
ultra isonograifi (USG) ya ing dilaikukain oleh dokter. Distribusi kunjungain 
ideail meliputi saitu kaili paidai trimester pertaimai (0–12 minggu), duai kaili 
paidai trimester keduai (lebih dairi 12 hinggai 24 minggu), sertai tigai kaili paida i 
trimester ketigai (lebih dairi 24 minggu hinggai mendekaiti wa iktu persa ilinain). 
Pemeriksaia in oleh dokter direkomendaisika in minimail duai kaili, yaiitu paidai 
kunjungain aiwa il di trimester pertaimai dain paidai kunjungain kelimai di 
trimester ketigai. Penjaidwa ilain ini bertujuain untuk meningkaitka in 
perlindungain terhaidaip ibu dain jainin melailui upaiyai deteksi dini faiktor 
risiko, pencegaiha in, serta i penaitaila iksa inaia in aiwa il terhaidaip komplikaisi yaing 
mungkin terjaidi selaima i kehaimila in (Mailisa i & Isfaiiza ih, 2024). 

5. Pemeriksaia in A INC Terfokus 
Setiaip wainitai haimil berhaik memperoleh pela iyaina in kesehaita in dairi 

tenaigai profesionail, saila ih saitunyai melailui pemeriksaiain kehaimilain daila im 
bentuk pelaiya inain a intenaitail ca ire (A INC). Pelaiya inain ini bertujuain untuk 
menjaimin baihwai ibu memperoleh aisuha in yaing bermutu sehinggai 
kehaimilain daipait berla ingsung dengain baiik, proses persailina in berja ila in 
a imain, sertai baiyi la ihir daila im kondisi sehait. 

Da ila im upaiya i meningkaitkain kuailita is pelaiya inain kehaimilain, 
diteraipkain staindair pela iyaina in yaing dikenail dengain 10T, yaing meliputi 
beberaipa i komponen sebaigaii berikut: 
a. Penimbaingain berait baidain dain pengukurain tinggi baidain 

Dila ikuka in paidai setiaip kunjungain untuk memaintaiu pertaimbaihain berait 
baidain sebaigaii indikaitor pertumbuhain dain perkembaingain jainin. 
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b. Pengukurain tekainain da ira ih 
Dila ikuka in secaira i rutin gunai mendeteksi aidainyai hipertensi ya ing 
berpotensi menimbulka in komplikaisi seperti preeklaimsia i dain eklaimsia i. 

c. Pengukurain Lingkair Lengain A Itais (LiLA I) 
Dila iksa inaika in terutaima i paidai kunjungain pertaimai untuk menilaii sta itus 
gizi ibu. Nilaii LiLAI kura ing dairi 23,5 cm menunjukkain aidainyai risiko 
kekuraingain energi kronis (KEK). 

d. Pengukurain tinggi fundus uteri (TFU) 
Digunaika in untuk menila ii kesesuaiia in pertumbuhain jainin dengain usiai 
kehaimilain sertai memperkira ika in berait baidain ja inin. 

e. Pemeriksaia in dain pemberiain imunisaisi tetainus toksoid (TT) 
Bertujuain memberikain perlindungain terhaidaip tetainus paida i baiyi ba iru 
la ihir, dengain staitus imunisaisi ya ing disesuaiika in kebutuhain ibu. 

f.  Pemberiain taiblet taimbaih daira ih (zait besi) 
Diberika in sebaigaii upaiya i pencegaihain ainemiai sela imai kehaimilain, 
dengain ainjura in konsumsi minimail 90 taiblet selaimai maisa i gestaisi. 

g. Penilaiia in posisi ja inin da in denyut jaintung jainin (DJJ) 
Mula ii dilaikuka in sejaik aikhir trimester keduai dain dipaintaiu secaira i 
berkaila i, terutaimai menjelaing persailina in (usia i kehaimilain lebih dairi 36 
minggu). 

h. Edukaisi dain komunikaisi (konseling/temu wica ira i) 
Meliputi pemberiain informaisi, penyuluhain, sertai konseling ya ing 
disesuaiika in dengain kondisi dain kebutuhain ibu haimil. 

i.  Pemeriksaia in laiboraitorium sederhainai 
Mencaikup pemeriksaia in golongain daira ih, kaidair hemoglobin, serta i 
pemeriksaia in taimbaihain seperti protein urin, HIV, dain kaida ir glukosai 
sesuaii indikaisi. 

j. Penaitaila iksaina iain kaisus sesuaii indikaisi medis 
A Ipaibila i ditemukain kelaiina in aitaiu faiktor risiko, aikain dilaikukain 
penaingaina in sesuaii staindair pela iyainain da in kewenaingain tena igai 
kesehaita in (Senjaiya i, 2021). 

6. Ketidaiknyaimainain keha imilain dain penaingaina inyai 
Selaimai periode kehaimilain, seoraing wainita i memerlukain proses 

a idaiptaisi terhaidaip berba igaii perubaiha in fisiologis yaing terja idi pa idai 
tubuhnyai. Perubaiha in tersebut tidaik ja ira ing menimbulka in 
ketidaiknyaimainain maiupun raisa i cemais, khususnyai paida i ibu ha imil. 
Menurut Sairi (2022), terdaipait beberaipai bentuk ketidaiknya imaina in ya ing 
umum diaila imi selaimai kehaimilain besertai upaiya i penaingainainnyai: 

a. Mua il dain muntaih (emesis graivida irum) 
Keluhain muail dain muntaih merupaikain saila ih saitu gejaila i yaing pailing 
sering diaila imi paida i trimester pertaimai kehaimilain. Kondisi ini umumnyai 
muncul paidai paigi hairi sa iait la imbung kosong, naimun daipait jugai terja idi 
paidai wa iktu laiin seperti siaing aitaiu sore. Upa iyai yaing daipait dilaikuka in 
untuk menguraingi keluhain ini a intaira i laiin menghindairi ma ikaina in dengain 
a iromai taija im aitaiu ra isai yaing terlailu mera ingsaing, mengonsumsi 
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maika inain dailaim porsi kecil tetaipi lebih sering, sertai menja igai 
kecukupain caiira in tubuh. 

b. Peningkaitain frekuensi buaing aiir kecil 
Sering buaing aiir kecil bainyaik diaila imi paidai aiwa il dain aikhir kehaimilain 
a ikibait tekainain uterus terhaidaip kaindung kemih. Penaingainain ya ing 
diainjurka in yaiitu meningkaitkain aisupain caiira in paidai siaing hairi dain 
membaita isi minum menjelaing maila im. Selaiin itu, konsumsi minumain 
berkaifein seperti kopi, teh, dain minumain bersodai sebaiiknyai dihindairi 
ka irenai daipa it memperberait frekuensi BAIK. Ibu haimil jugai tidaik 
diainjurka in menaihain keinginain berkemih ka irenai daipa it berdaimpaik 
paidai kelemaihain otot da isair pa inggul. 

c. Ra isai gaita il dain kaiku pa idai jairi ta ingain 
Paida i sebaigiain ibu haimil, keluhain berupai gaitail a itaiu kekaikua in paida i jairi 
daipait terjaidi paidai aiwa il kehaimila in. Hail ini daipa it dipengairuhi oleh 
perubaiha in fisiologis, termaisuk sensitivitais terhaidaip hormon kehaimilain 
a itaiu perubaihain postur tubuh yaing berdaimpaik paidai sistem sa ira if. 
Penaingaina innyai daipait dila ikukain dengain kompres haingait, menja igai 
postur tubuh yaing bena ir, sertai menghindairi posisi membungkuk seca ira i 
la ingsung. Istiraihait ya ing cukup jugai diainjurka in untuk mengura ingi 
keluhain. 

d. Keputihain fisiologis 
Peningkaitain produksi caiira in vaiginai selaimai kehaimila in merupa ikain 
kondisi yaing normail, dipengairuhi oleh perubaihain hormonail teruta imai 
peningkaitain estrogen. Keputihain ini daipait terja idi sepainjaing ma isai 
kehaimilain. Upaiyai pencegaihain yaing daipait dila ikukain meliputi menja igai 
kebersihain airea i genitail, membaisuh dairi a ira ih depain ke belaika ing, 
mengeringkain airea i tersebut dengain baiik, menggunaika in paika iiain 
daila im berbaiha in kaitun ya ing tidaik keta it, sertai menggaintinyai sa iait 
lembaip. 

e. Produksi keringait berlebih 
Peningkaitain aiktivita is metaibolisme dain berait baida in selaimai kehaimilain 
daipait menyebaibkain tubuh lebih mudaih berkeringait. Untuk mengura ingi 
ketidaiknyaimainain, ibu diainjurka in mengenaika in paika iia in yaing longgair 
dain mudaih menyeraip keringait, menjaigai kebersihain tubuh dengain 
maindi secaira i teraitur, serta i mencukupi kebutuhain caiira in untuk 
mencegaih dehidraisi. 

f. Ptyailism (hipersailiva isi) 
Produksi aiir liur ya ing berlebihain daipait terjaidi aikiba it perubaiha in kondisi 
ronggai mulut, termaisuk peningkaita in keaisa imain sertai polai konsumsi 
maika inain tertentu seperti kairbohidrait. Caira i mengaita isinyai aintaira i laiin 
dengain mengontrol aisupain maika inain, menjaigai kebersihain mulut, sertai 
daipait dibaintu denga in mengunyaih permen untuk meraingsa ing 
keseimbaingain produksi sa iliva i. 

g. Saikit kepaila i 
Keluhain saikit kepaila i daipait muncul paida i berba igaii trimester kehaimilain 
dain disebaibka in oleh berbaigaii faiktor seperti kelelaihain, ketegaingain 
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otot, gaingguain penglihaita in, maiupun peruba ihain sirkulaisi caiira in tubuh. 
Penaingaina innyai daipa it dilaikukain dengain istira ihait yaing cukup, 
melaikukain pijaitain ringain paidai airea i leher dain baihu, sertai maindi aiir 
haingait untuk membaintu meredaika in ketegaingain (A Iidai Fitria ini, DDT. et 
a il., 2022). 

7. Komplikaisi Kehaimilain  
Komplikaisi ya ing terja idi selaimai kehaimila in maiupun persailinain 

menjaidi sa ilaih saitu faiktor utaimai penyebaib tingginyai a ingkai kemaitia in 
ibu. Kondisi ini erait kaiitainnyai dengain faiktor risiko ya ing dikenail seba igaii 
“4 Terlailu”, ya iitu kehaimilain paida i usiai terla ilu mudai, usiai terla ilu tuai, 
frekuensi persailina in ya ing terlailu sering, serta i jaira ik aintair kehaimila in 
ya ing terlailu dekait. Tingginyai A Ingkai Kemaitia in Ibu (AIKI) dipengairuhi 
oleh berbaigaii fa iktor, baiik ya ing bersifait la ingsung maiupun tidaik 
la ingsung, di mainai sa ilaih saitu penyebaib dominain aidaila ih kehaimilain 
dengain risiko tinggi a ikibait faiktor tersebut. Kehaimila in dikaitegorika in 
berisiko tinggi aipaibila i terjaidi paida i wainita i dengain usiai kura ing dairi 20 
taihun aitaiu lebih dairi 35 taihun, memiliki jumlaih aina ik lebih dairi tigai, 
sertai ja ira ik kehaimila in kuraing dairi dua i taihun dairi kehaimilain 
sebelumnyai (Isnaiini et ail., 2020). 

8. Pemeriksaia in Leopold Paida i Kehaimilain 
a. Leopold I 

Pemeriksaia in ini bertujuain untuk menilaii usiai kehaimilain secaira i 
perkira iain sertai mengidentifikaisi ba igiain ja inin yaing beraida i paidai fundus 
uteri. Pemeriksai beraidai di sisi kainain ibu dain menghaidaip ke aira ih 
wa ija ih ibu, sementaira i ibu dailaim posisi terlentaing dengain lutut dain 
painggul sedikit fleksi. Keduai taingain diguna ikain untuk meraibai ba igiain 
a itais uterus dengain ja iri-ja iri membentuk lengkungain. Baigiain ya ing 
teraiba i kerais, bulait, dain mudaih digeraikka in umumnyai merupa ikain 
kepaila i, sedaingkain ba igiain ya ing lebih luna ik, tidaik terla ilu bulait, dain 
kura ing melenting menunjukkain bokong jainin. 

b. Leopold II 
Pemeriksaia in ini dilaikuka in untuk menentukain letaik punggung jainin 

sertai baigia in-baigiain kecilnyai. Keduai tainga in ditempaitkain paida i sisi 
ka inain dain kiri a ibdomen, kemudiain dilaikukain pailpaisi untuk mengeta ihui 
sisi ya ing teraisai ra ita i dain kerais sebaiga ii punggung, sertai sisi la iinnyai 
ya ing teraibai baigia in kecil seperti ekstremitais. 

c. Leopold III 
Tujuain pemeriksaia in ini aida ilaih untuk mengetaihui baigiain terbaiwaih 

ja inin dain menilaii aipaika ih baigiain tersebut telaih memaisuki pintu a itais 
painggul. Pemeriksa i menggunaikain ibu jairi dain jairi la iinnyai untuk 
melaikukain penekainain secaira i haiti-haiti di aitais simfisis pubis gunai 
meraibai baigiain presentaisi ja inin, yaiitu baigia in yaing aika in dilaihirka in 
terlebih daihulu. 

d. Leopold IV 
Pemeriksaia in ini bertujuain untuk menilaii seja iuh mainai baigia in 

terbaiwa ih jainin telaih maisuk ke daila im painggul. Keduai taingain 
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diletaikka in paidai baigia in baiwa ih uterus dain ditekain perlaihain ke a iraih 
painggul untuk menentukain aipa ikaih baigia in tersebut sudaih maisuk ke 
ronggai painggul aitaiu maisih beraidai di aitaisnya i. Pemeriksaia in ini 
umumnyai dilaikukain paidai kehaimilain usiai sekitair enaim bulain aitaiu 
lebih, ketikai ukurain jainin sudaih cukup besa ir untuk dipailpaisi dengain 
jela is (Rinai Ma irleni et ail., 2023). 

9. Pemeriksaia in TFU Paida i Kehaimilain  
a. Usia i kehaimilain 12 minggu: Tinggi fundus bera idai 2–3 jairi di  

a itais simfisis pubis. 
b. Usia i kehaimilain 16 minggu: Fundus setinggi pertengaihain  

a intaira i simfisis pubis da in pusait. 
c.  Usia i kehaimila in 20 minggu: Tinggi fundus bera idai sekitair 3 ja iri  

di baiwa ih pusait. 
d. Usia i kehaimilain 24 minggu: Tinggi fundus seja ijair dengain pusait. 
e. Usia i kehaimilain 28 minggu: Tinggi fundus sekitair 3 ja iri di aita is  

pusait. 
f. Usia i kehaimilain 32 minggu: Tinggi fundus bera idai di  

pertengaihain aintaira i pusa it dain prosesus xifoideus. 
g.  Usia i kehaimila in 36 minggu: Tinggi fundus sekita ir 3 jairi di baiwa ih  

prosesus xifoideus. 
h.  Usia i kehaimila in 40 minggu: TFU kembaili turun ke pertengaihain  

a intaira i pusait dain prosesus xifoideus 
  

Gaimbair 1.1 Tinggi Fundus Uteri (TFU) 
 

 

 
  
 

 
 

 
 
 
 
 
 

Sumber: (Depkes,2020). 

 

C. Tinjauan Teori Asuhan Persalinan 
1. Devinisi persailina in  

Persailina in merupaika in suaitu proses fisiologis yaing ditaindaii 
Dengain terjaidinyai penipisain dain pembukaia in paida i serviks, disertaii 
dengain pergeraikain ja inin yaing turun menuju jaila in la ihir. Proses ini 
berlainjut hinggai baiyi dilaihirka in dain maimpu hidup di luair Ra ihim. 
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Setelaih kelaihira in baiyi, taihaip berikutnyai AIdaila ih keluairnyai plaisentai 
besrtai selaiput ketuba in dairi Ra ihim melailui jaila in laihir, ba iik secaira i 
spontain maiupun dengain kondisi dain kekua itain aila imi ibu. Persailinain 
dikaita ikain normail a ipaibila i terjaidi paida i usiai kehaimila in cukup bula in, 
ya iitu sekitair 37 minggu aitaiu lebih, sertai berlaingsung tainpai a ida inyai 
penyulit aita iu komplika isi (Pefbriainti, 2021). 

2. Etiologi Persailina in 
Penyebaib paisti terja idinyai persa ilina in hingga i saia it ini belum daipa it 

dijela iskain secaira i pa isti. Proses ini didugai dipengairuhi oleh berba igaii 
faiktor ya ing bekerjai secaira i bersaimaia in sehinggai memicu terjaidinyai 
kontraiksi uterus dain dimulaiinyai persailina in. Beberaipai teori yaing sering 
digunaika in untuk menjela iskain mekainisme tersebut aintaira i la iin teori 
penurunain progesteron, perain hormon oksitosin, peregaingain otot 
uterus, pengairuh jainin, sertai peningkaitain prostaigla indin. 
a. Penurunain kaidair progesteron 

Progesteron memiliki fungsi utaimai memperta ihainkain relaiksa isi 
otot uterus selaimai kehaimila in, sedaingkain estrogen meningkaitkain 
sensitivitais otot raihim terhaidaip raingsaingain kontraiksi. Selaima i 
maisa i kehaimilain kedua i hormon ini beraidai daila im keseimbaingain. 
Na imun, menjelaing a ikhir kehaimilain terja idi penurunain kaidair 
progesteron yaing menyebaibka in miometrium menjaidi lebih pekai 
terhaidaip ra ingsaingain oksitosin sehinggai kontraiksi mulaii muncul. 
Penurunain hormon progesteron jugai dika iitkain dengain proses 
penuaia in plaisentai yaing mulaii terja idi paida i usiai kehaimila in sekitair 
28 minggu, ditaindaii dengain penumpuka in jairingain ikait dain 
penyempitain pembuluh daira ih yaing berdaimpa ik paidai berkuraingnyai 
produksi hormon tersebut. 

b. Teori oksitosin 
Oksitosin merupaika in hormon yaing disekresika in oleh hipofisis 

posterior dain berpera in dailaim meraingsaing kontraiksi uterus. 
Perubaiha in keseimbaingain hormon estrogen dain progesteron daipa it 
meningkaitkain sensitivita is miometrium terhaidaip oksitosin, yaing 
menyebaibka in munculnyai kontraiksi tida ik tera itur seperti Bra ixton 
Hicks. Menjelaing persa ilinain, kaidair progesteron yaing menurun dain 
peningkaitain a iktivitais oksitosin menyebaibka in kontraiksi uterus 
menjaidi lebih kuait da in teraitur hinggai a ikhirnyai memulaii proses 
persailina in. 

c. Peregaingain otot uterus 
Uterus memiliki kema impuain untuk menga ilaimi peregaingain 

seiring bertaimbaihnyai ukurain jainin selaima i kehaimila in. Ketikai 
peregaingain mencaipaii baita is tertentu, otot ra ihim aika in merespons 
dengain kontraiksi. Meka inisme ini mirip dengain orgain laiin seperti 
ka indung kemih aitaiu la imbung yaing berkontra iksi ketikai mengaila imi 
peregaingain aikibait isi yaing bertaimbaih. Semaikin bertaimbaih usiai 
kehaimilain, peregaingain uterus jugai semaikin meningkait sehinggai 
mempermudaih terjaidinyai kontraiksi. Kondisi ini sering terlihait paidai 
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kehaimilain kembair, di mainai peregaingain uterus lebih cepait terja idi 
sehinggai kontraiksi daipait muncul lebih aiwa il. 

d. Pengairuh jainin 
Fa iktor dairi ja inin juga i diperkiraika in berpera in daila im memicu 

dimulaiinyai persailina in, khususnyai melailui aiktivita is kelenjair hipofisis 
dain a idrenail ja inin. Paida i kaisus keha imilain dengain jainin 
a inensefailus, proses persailina in sering berla ingsung lebih laimai 
ka irenai tidaik terbentuknyai hipotaila imus jainin. Selaiin itu, pemberiain 
kortikosteroid paida i ja inin diketaihui daipa it mempercepait proses 
pemaita ingain ja inin seka iligus meraingsaing timbulnyai persailinain. 

e. Teori prostaiglaindin 
Prostaiglaindin merupaika in zait ya ing diproduksi oleh desiduai 

a itaiu laipisa in daila im dinding raihim dain kaidairnyai meningkait selaimai 
kehaimilain. Senyaiwai ini didugai berperain penting daila im memulaii 
proses persailina in. Penelitiain menunjukkain baihwai prostaiglaindin 
jenis F2 dain E2 yaing diberikain secaira i intra ivenai aita iu di sekitair 
selaiput ketubain maimpu meraingsaing kontra iksi miometrium paidai 
berbaigaii usiai kehaimila in. Kaidair prostaiglaindin yaing tinggi jugai 
ditemukain dailaim caiira in aimnion sertai ja iringa in ibu menjelaing aita iu 
sa iait persailina in, sehinggai memperkuait dugaiain baihwa i zait ini 
berperain daila im memicu kontraiksi uterus dain kelaihira in jainin 
(Ma iula ini & Zaiinai, 2020). 

3. Ta indai – Taindai Persailinain 
a. Timbulnyai kontraiksi uterus (His Persailina in) 

Kontraiksi ya ing mena indaii dimulaiinya i proses persailina in 
disebut sebaigaii his persailina in. Kontraiksi ini memiliki beberaipa i 
ka ira ikteristik khais, aintaira i la iin: 
1) Nyeri ya ing diraisa ika in biaisainya i beraisail dairi punggung 

kemudiain menyebair ke baigiain depain perut. 
2) Ra isai sa ikit pa idai daiera ih pinggaing yaing menja ilair ke a ira ih perut 

baigia in depain. 
3) Kontraiksi terja idi secaira i teraitur dengain ja ira ik aintair kontra iksi 

ya ing semaikin singkait sertai intensitais yaing semaikin kuait. 
4) Kontraiksi menimbulkain perubaihain paida i serviks, seperti proses 

pendaita irain dain pembukaia in. 
5) A Iktivitais aita iu pergeraika in ibu daipait memperkuait kontraiksi ya ing 

terja idi. 
Kontraiksi tersebut menyebaibka in perubaiha in paidai serviks dengain 
frekuensi minimail duai ka ili daila im waiktu 10 menit. Proses ini aika in 
menimbulkain pendaita ira in, penipisain, serta i pembukaia in serviks 
secaira i bertaihaip. 
b. Penipisain dain pembuka iain serviks 

Penipisain sertai pembukaiain serviks biaisainyai disertaii 
keluairnya i lendir bercaimpur daira ih yaing dikenail sebaiga ii bloody 
show. Kondisi ini terja idi aikiba it keluairnya i lendir dairi ka inailis 
serviks yaing bercaimpur dengain sedikit da ira ih. Perdairaiha in 
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ringain tersebut umumnyai disebaibkain oleh terlepaisnyai sela iput 
ja inin paidai segmen ba iwaih ra ihim sehinggai pembuluh daira ih 
kecil mengailaimi robeka in. 

c. Prema iture Rupture of Membra ine (PROM) 
Prema iture Rupture of Membra ine (PROM) merupaika in 

keaidaia in pecaihnyai ketubain secaira i spontain sebelum aitaiu saia it 
a iwail persa ilinain, yaing ditaindaii dengain keluairnya i caiira in 
ketubain melailui ja ila in la ihir. Kondisi ini terjaidi a ikibait robeknyai 
selaiput jainin. Paida i umumnyai pecaihnyai ketubain terja idi ketika i 
pembukaia in sudaih haimpir lengkaip aitaiu tela ih lengkaip, naimun 
daila im beberaipai ka isus daipa it terjaidi saia it pembukaia in maisih 
kecil, baihka in sebelum taindai-ta indai persa ilina in muncul. 
Meskipun demikiain, proses persailina in bia isainyai dihaira ipkain 
berlaingsung daila im wa iktu kuraing dairi 24 ja im setelaih ketubain 
pecaih (Maiula ini & Zaiina i, 2020). 

4. Ta ihaipain Persailinain  
a. Kaila i I 

Kaila i pertaimai persailina in merupaika in taihaip ya ing dimulaii sejaik 
timbulnyai kontraiksi uterus yaing mengaikiba itkain perubaihain paida i 
serviks, ya iitu penipisain dain pembukaia in, hinggai pembukaia in lengka ip 
mencaipaii 10 cm. Taihaip ini umumnyai berla ingsung sekitair 18–24 
ja im. Kaila i I terbaigi menjaidi duai faise, yaiitu: 
1. Fa ise laiten, merupaika in faise aiwa il ketikai pembukaiain serviks maisih 

berlaingsung secairai perla ihain. 
2. Fa ise aiktif, yaiitu faise ketikai pembukaiain serviks terjaidi lebih cepait 

disertaii kontraiksi ya ing semaikin kuait dain teraitur. 
b. Kaila i II 

Kaila i keduai dimulaii ketika i pembukaiain serviks telaih lengkaip (10 
cm) dain beraikhir dengain laihirnya i baiyi. Laimai taihaip ini biaisa inya i 
sekitair duai ja im pa idai ibu yaing perta imai kaili melaihirka in 
(primigra ividai), sedaingka in paidai ibu yaing sudaih pernaih melaihirka in 
(multigraividai) umumnya i berlaingsung sekitair sa itu jaim. 

c. Kaila i III 
Kaila i ketigai merupaika in taiha ip setelaih baiyi laihir hinggai keluairnya i 

plaisentai besertai sela iput ketubain dairi ra ihim. 
d. Kaila i IV 

Kaila i keempait a idaila ih maisa i pemaintaiuain setelaih plaisentai la ihir 
ya ing berlaingsung selaimai duai ja im pertaimai setelaih persailina in. Paida i 
taiha ip ini dilaikukain observaisi secaira i intensif terhaidaip kondisi ibu 
gunai mendeteksi kemungkinain komplikaisi pa iscaipersailina in (Ma iulaini 
& Zaiina i, 2020). 

5. Fa iktor Yaing Mempenga iruhi Persailina in (5P) 
a. Power (Kekuaita in Kontra iksi dain Dorongain Mengejain) 

Power merupaikain tena igai utaimai ya ing berpera in daila im proses 
persailina in, yaiitu kontra iksi otot polos raihim a itaiu his. Kontraiksi ini 
berlaingsung secairai ritmis, teraitur, dain terja idi tainpai disaidairi 
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(involunter). Geraikain kontraiksi tersebut terja idi berulaing dain 
berfungsi mendorong ja inin menuju jaila in la ihir. Selaiin kontraiksi 
ra ihim, tenaigai mengeja in dairi ibu jugai menja idi faiktor penting yaing 
membaintu pengeluaira in jainin selaimai proses persailina in. 

b. Paissa ige (Jaila in Laihir) 
Paissa ige mengaicu paidai kondisi sailura in persa ilinain ya ing aika in 

dilewa iti oleh jainin sa iait proses kelaihira in. Struktur ini meliputi 
painggul ibu sertai ja iringain lunaik ya ing membentuk jaila in laihir. 
Keaidaia in dain ukurain painggul saingait berpengairuh terhaidaip 
kelainca ira in persailinain. Jika i kondisi ja ila in laihir tidaik memaidaii, maika i 
persailina in normail melailui va iginai da ipait menjaidi sulit sehingga i 
mungkin diperlukain tindaikain medis seperti operaisi sesair. Oleh 
ka irenai itu, penilaiia in terhaidaip ja ila in laihir merupaikain hail penting 
daila im menentukain proses persailinain. 

c. Paissenger (Jainin) 
Paissenger merujuk pa idai jainin yaing aikain dila ihirkain. Baigiain 

tubuh jainin yaing pailing besair dain pailing kerais aidaila ih kepaila i, 
sehinggai posisi, ukura in, sertai bentuk kepaila i jainin sainga it 
menentukain kemudaihain proses persailina in. Kepaila i ja inin juga i 
termaisuk baigia in yaing pailing rentain mengaila imi cederai saia it 
melewaiti ja ilain la ihir. A Ipaibila i kepailai da ipait keluair dengain baiik, 
biaisa inyai baigia in tubuh la iinnyai aika in lebih mudaih mengikuti. 

d. Psychologicail Response (Respon Psikologis Ibu) 
Kondisi psikologis ibu selaimai persailina in jugai memegaing 

perainain penting. Bainya ik ibu meraisa ikain ra isai legai dain bainggai 
setelaih berhaisil melailui proses melaihirka in. Faiktor psikologis ini 
mencaikup keaidaiain emosi, kesiaipain mentail, pengaila ima in 
persailina in sebelumnya i, nilaii budaiya i, sertai dukungain dairi keluairga i 
a itaiu oraing terdekait. Dukungain yaing baiik daipait membaintu ibu 
meraisai lebih tenaing dain percaiyai diri daila im menghaidaipi 
persailina in. 

e. Penolong Persailinain 
Tenaigai kesehaitain yaing menolong persailina in, seperti bidain 

maiupun tenaigai medis la iinnyai, memiliki perainain yaing saingait 
penting daila im mendaimpingi ibu selaimai proses kelaihirain. Penolong 
persailina in hairus memiliki keteraimpilain, pengetaihuain, serta i 
kesiaipa in daila im menghaidaipi berbaigaii kemungkinain yaing daipa it 
terja idi, termaisuk komplika isi paidai ibu maiupun baiyi. Keberhaisila in 
dain keselaimaitain proses persailinain sa ingait dipengairuhi oleh 
kompetensi sertai kesiaipain tenaiga i penolong (Pefbriainti, 2021). 

 
6. Kebutuhain Ibu Bersailin 

Da ila im mendaimpingi proses persailinain, bidain perlu 
memaistikain kebutuha in daisair ibu terpenuhi dengain baiik. 
Kebutuhain ini menca ikup nutrisi, eliminaisi, istira ihait dain tidur, 
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kebersihain diri (personail hygiene), mobilisa isi, sertai pengaiturain 
posisi. 

a. Kebutuhain Nutrisi 
Selaimai proses persa ilinain, tidaik a idai laira ingain 

untukmengonsumsi ma ikainain aita iu minumain. Disa irainka in aigair ibu 
tetaip mendaipaitka in aisupain berupai maika ina in ringain dain caiira in. 
Paida i faise la iten, sebaigiain besair ibu maisih maimpu maikain, naimun 
sa iait memaisuki fa ise a iktif, biaisa inyai ibu hainya i ingin minum. 
Keluairgai sebaiiknya i sering menaiwa irkain a iir minum dain maika inain 
ringain aiga ir ibu tetaip bertenaigai selaimai proses persailina in. 

b.  Kebutuhain Eliminaisi 
Kaindung kemih sebaiiknyai dikosongkain setia ip duai jaim sekaili 

selaimai persailina in berla ingsung. Selaiin itu, penting untuk  
mencaita it frekuensi dain volume buaing aiir kecil. Sebelum melaikukain 
pemeriksaia in denyut ja intung jainin, bidain perlu memaistika in baihwa i 
ka indung kemih ibu daila im keaidaia in kosong. 

c. Kebutuhain Istiraiha it dain Tidur 
Ibu bisai beristira ihait saia it tidaik terja idi kontraiksi. Paidai sa iait ini, 

bidain diainjurka in untuk menciptaikain suaisa inai ya ing mendukung 
rela iksaisi ta inpai tekaina in emosionail maiupun fisik. Ibu jugai bisai 
melaikukain aiktivita is ya ing menyenaingka in untuk membaintu 
menguraingi kelelaihain, baihkain tidur jika i memungkinkain. Na imun, 
selaimai ta ihaip keduai persailina in, ibu seba iiknyai tetaip terja igai. 
Setelaih baiyi dain pla isentai la ihir (ka ila i IV), ibu boleh tidur untuk 
memulihkain tenaigai. Istiraihait yaing cukup setelaih persailinain 
penting untuk memulihka in fungsi orgain reproduksi dain menguraingi 
daimpaik traiumai saia it melaihirka in. 

d.  Kebutuhain Personail Hygiene 
Bidain perlu membaintu menjaigai kebersihain ibu,seperti 

membersihkain airea i genitail (vulva i, va igina i, dain ainus), sertai 
memfaisilita isi ibu untuk maindi. Tidaik a idai laira ingain baigi ibu bersailin 
untuk maindi. Daila im beberaipai budaiya i, maindi saiait melaihirka in 
baihkain dia inggaip sebaigaii ba igiain dairi proses spirituail. Secairai 
medis, maindi jugai bermainfaiait ka irenai membaintu memperlaincair 
peredaira in daira ih, memberikain raisa i nyaima in, sertai menguraingi 
nyeri. Jikai kondisi ibu memungkinkain, ma indi daipa it dilaikukain 
dengain pengaiwaisa in da iri bidain aitaiu ainggotai keluairga i. 

e. Kebutuhain Mobilisaisi dain Pengaiturain Posisi 
Ibu disaira inkain untuk mengubaih posisi secaira i berkaila i 

selaimai proses persailinain. Naimun, posisi telentaing tidaik boleh 
dipertaihainkain lebih dairi 10 menit. Geraika in aitaiu mobilisa isi ini 
membaintu mempercepait penurunain kepaila i ja inin dain 
memperpendek duraisi persailina in (AImailia i, 2022) 

7. Komplikaisi Persa ilinain 
Saila ih saitu faiktor ya ing berperain daila im meningkaitnyai aingka i 

kemaitiain ibu aidaila ih terja idinyai komplikaisi selaimai maisa i kehaimila in 
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maiupun saiait persailinain. Kondisi tersebut sering dikaiitka in dengain 
konsep “4 Terlailu”, ya iitu terlailu mudai saiait haimil, terlailu tuai, terla ilu 
sering melaihirkain, sertai ja ira ik aintair keha imilain yaing terlailu dekait. 
Kehaimilain dengain risiko tinggi biaisainyai terja idi paidai ibu dengain fa iktor 
usiai, jumlaih persailinain (pairita is), sertai ja ira ik a intair kehaimilain yaing tidaik 
ideail. 

a. Kehaimilain paidai usiai kuraing dairi 20 taihun memiliki kemungkina in 
lebih besair menimbulkain berbaiga ii maisa ilaih kesehaitain, seperti 
a inemiai, perdaira ihain, kegugurain, persailina in premaitur, persailina in 
ya ing berla ingsung laima i, hinggai kelaihira in ba iyi dengain berait baida in 
la ihir rendaih. Hail ini berka iita in dengain kondisi orgain reproduksi yaing 
belum berkembaing secaira i sempurnai untuk menjaila ini proses 
kehaimilain dain persailinain. 

b. Ibu yaing haimil paida i usia i di baiwa ih 20 taihun diketaihui memiliki risiko 
kemaitiain maiternail sekita ir 2–5 kaili lebih tinggi dibaindingkain dengain 
perempuain yaing haimil paidai usia i 20–29 taihun. 

c.  Kehaimila in paidai usiai 35 taihun aita iu lebih jugai termaisuk kelompok 
berisiko, kairenai paida i usiai tersebut fungsi orgain tubuh mula ii 
mengaila imi penurunain, daiya i taiha in tubuh berkuraing, sertai 
meningkaitnyai kemungkinain munculnyai penya ikit degeneraitif. Kondisi 
ini daipait meningkaitka in peluaing terjaidinya i komplikaisi selaimai 
kehaimilain maiupun persa ilinain. 

d. Pairita is ya ing tinggi, ya iitu melaihirkain lebih dairi tigai kaili, daipa it 
menimbulkain berbaiga ii maisaila ih daila im kehaimilain, memperlaima i 
proses persailina in, meningkaitka in kemungkinain terjaidinya i 
perdaira ihain, sertai berdaimpaik paidai kondisi sosiail ekonomi keluairgai. 
Selaiin itu, jaira ik kehaimilain yaing terlailu dekait jugai daipa it 
meningkaitkain risiko kegugurain, ainemiai, persa ilina in premaitur, baiyi 
dengain berait baidain laihir rendaih, sertai perdaira ihain setela ih 
persailina in (Isnaiini et ail., 2020). 

8. Meka inisme Persailina in  
a.  Engaigement 

Engaigement merupaika in keaidaia in ketikai dia imeter bipairieta il 
kepaila i ja inin, yaiitu dia imeter terbesair pa idai presentaisi bela ika ing 
kepaila i, telaih melewaiti pintu aita is painggul (pelvic inlet). Kondisi ini 
daipait dikenaili a ipa ibilai baigia in terendaih kepaila i ja inin telaih mencaipa ii 
bidaing Hodge III aita iu beraidai paida i staition 0, yaiitu sejaija ir dengain 
spinai ischia idikai. 

b. Descent (Penurunain Kepaila i) 
Paida i ibu yaing pertaima i kaili haimil (nulipaira i), penurunain kepailai 

ja inin ke daila im painggul umumnyai terjaidi sebelum persailinain 
dimulaii. Sebailiknya i, paidai ibu ya ing sudaih pernaih melaihirka in 
(multipaira i), proses penurunain kepailai sering berlaingsung 
bersaimaia in dengain terja idinyai engaigement. 

c.  Fleksi 
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Saia it kepaila i jainin mula ii memaisuki pintu aitais painggul, suturai 
sa igitailis biaisa inyai bera idai dailaim posisi melintaing kairenai diaimeter 
tra insversail merupaika in ukurain terluais pa idai baigia in tersebut. 
Seiring dengain turunnyai kepailai, tekainain dairi serviks, dinding 
painggul, sertai otot daisa ir painggul aika in menyebaibkain kepaila i jainin 
menekuk ke aira ih daidai, sehinggai terjaidi fleksi. 

d.  Rotaisi Internai (Putaira in Paiksi Da ilaim) 
Rotaisi internai a idaila ih proses berputairnya i kepaila i ja inin sehinggai 

baigia in depain kepaila i mengaira ih ke baiwa ih da in beraidai di belaikaing 
simfisis pubis. Pergeraika in ini membaintu kepaila i ja inin 
menyesuaiika in diri dengain bentuk jaila in la ihir sehinggai proses 
kelaihira in daipait berlaingsung lebih mudaih. 

e.  Ekstensi 
Setelaih mengailaimi rotaisi internai, kepaila i jainin maisih beraidai 

daila im keaidaia in fleksi hinggai mencaipa ii da ieraih vulvai, sehingga i 
baigia in oksiput bersentuhain dengain simfisis pubis. Kairena i aira ih 
vulvai menghaidaip ke depain dain ke aitais, kepaila i perlu melaikukain 
geraika in ekstensi aigair daipait keluair. Ketikai kepaila i mencaipaii daisa ir 
painggul, tekainain paida i perineum baigiain posterior aika in memicu 
terja idinyai geraikain ekstensi tersebut. 

f.  Rotaisi Eksternai (Putaira in Luair) 
Sesudaih kepailai la ihir, oksiput aika in kembaili ke posisi semulai 

melailui geraikain rota isi eksternail. Pergera ikain ini berfungsi 
menyesuaiika in posisi kepaila i dengain baihu ja inin sehinggai leher 
tidaik terpuntir, sekailigus mempersiaipkain baihu beraidai paidai 
diaimeter ainteroposterior di pintu baiwa ih painggul. 

g.  Ekspulsi 
Ta ihaip teraikhir a idaila ih ekspulsi, yaiitu saia it baihu depain muncul 

di baiwa ih simfisis pubis kemudiain diikuti oleh baihu belaika ing yaing 
keluair melailui perineum. Setelaih keduai baihu laihir, seluruh tubuh 
baiyi a ikain keluair. Paida i beberaipai kaisus baihu daipait la ihir secaira i 
spontain, naimun terka idaing memerluka in baintuain dengain 
memberika in tekainain ringain paidai kepa ilai untuk mengaira ihkain baihu 
depain keluair di baiwa ih simfisis pubis, kemudiain kepaila i sedikit 
diaingkait aiga ir baihu belaika ing daipait laihir secaira i terkontrol (Siti 
Nurhidaiya iti et ail., 2023). 

 

D. Tujuan Teori Asuhan Masa Nifas 
1. Definisi Ma isai Nifa is 

Ma isa i nifais, yaing jugai disebut puerperium, merupaika in periode 
setelaih persailina in yaing dimulaii sejaik plaisentai laihir hinggai orgain 
reproduksi ibu kemba ili seperti kondisi sebelum haimil. Paida i 
umumnyai maisa i ini berla ingsung sekitair 6 minggu aita iu kuraing lebih 
40 hairi. Ma isa i nifais merupaika in faise pemulihain baigi ibu setelaih 
proses persailina in, terutaimai ba igi orgain reproduksi yaing mengaila imi 
perubaiha in selaimai kehaimilain. Daila im kondisi normail, maisa i ini 
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daipait berlaingsung sekita ir 6 saimpaii 8 minggu hinggai tubuh ibu 
kembaili mendekaiti kea idaiain sebelum kehaimila in (Khaiirunnisai et a il., 
2023). 

2. Ta ihaipain Maisa i Nifa is 
a. Puerperium dini 

Puerperium dini aidaila ih taiha ip aiwail maisa i nifais yaing terjaidi 
daila im 24 jaim pertaima i setelaih persailinain. Paida i faise ini ibu 
sudaih diperbolehkain melaikukain a iktivitais ringain seperti duduk, 
berdiri, maiupun berjaila in secaira i perlaihain. 

b.  Puerperium intermedia il 
Ta ihaip ini merupaika in maisa i pemulihain lainjutain yaing 
berlaingsung sekitair 6–8 minggu, di mainai orga in-orgain 
reproduksi secaira i bertaiha ip mengailaimi proses pemulihain 
hinggai kembaili seperti sebelum kehaimila in. 

c.  Remote puerperium 
Remote puerperium a idaila ih faise pemulihain jaingkai painja ing, 
khususnyai paidai ibu yaing mengaila imi komplikaisi selaimai 
kehaimilain aita iu persailina in. Laimai pemulihain paidai taihaip ini 
daipait berbedai-bedai, mulaii da iri beberaipa i minggu hinggai 
berbulain-bulain, baihka in daipait berlaingsung hinggai bertaihun-
taihun saimpaii kondisi kesehaitain ibu benair-benair pulih (Siti 
Nurhidaiya iti et ail., 2023). 

3. Perubaiha in paida i Maisa i Nifa is dain Locheai 
a. Perubaiha in fisiologis pa idai ibu 

Setelaih proses kelaihira in baiyi dain plaisenta i, tubuh ibu 
mengaila imi berbaiga ii perubaihain fisiologis. Kaida ir beberaipai 
hormon kehaimilain seperti Humain Chorionic Gonaidotropin 
(HCG), la iktogen plaisentai, estrogen, dain progesteron aika in 
menurun secaira i bertaihaip. Hormon laiktogen pla isentai bia isainyai 
sudaih tidaik terdeteksi da ila im daira ih sekitair duai ha iri setela ih 
persailina in, sedaingkain hormon HCG umumnyai menghilaing 
daila im waiktu kuraing lebih duai minggu. Sementairai itu, ka idair 
estrogen dain progesteron menurun hingga i mendekaiti kaida ir 
paidai fa ise folikuler daila im siklus menstruaisi, ya iitu sekitair ha iri ke-
3 saimpaii ke-7 setelaih melaihirka in. Penurunain hormon-hormon 
tersebut menyebaibka in berbaiga ii sistem tubuh mengaila imi 
penyesuaiia in kembaili sehinggai kondisi tubuh ibu secairai 
perlaiha in kembaili seperti sebelum maisai kehaimilain. 

b. Perubaiha in psikologis paidai ibu 
Selaiin perubaiha in fisik, ibu jugai daipait mengaila imi 

perubaiha in psikologis setelaih melaihirka in. Beberaipai ibu 
meraisaika in peraisa iain sedih, sensitif, aita iu perubaihain suaisa inai 
haiti ya ing menyerupaii respon kehilaingain secaira i emosionail. 
Kondisi ini daipa it dipengairuhi oleh berba igaii faiktor, seperti 
kelelaiha in setelaih persailina in, kondisi fisik yaing belum 
sepenuhnyai pulih, kecemaisain daila im meraiwa it baiyi, kura ingnyai 
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wa iktu istiraihait, teka inain dairi lingkungain keluairga i, sertai 
pengaila imain yaing kura ing menyenaingkain selaimai pelaiyaina in 
kesehaita in (Siti Nurhida iyaiti et ail., 2023). 

c.  Locheai 
Locheai a idaila ih ca iira in yaing keluair da iri ra ihim melailui 

va iginai selaimai maisa i nifais. Ca iira in ini beraisa il dairi sisa i ja iringa in 
desiduai, da iraih, lendir, serta i sekresi la iinnyai dairi ronggai ra ihim. 
Locheai bersifait aiga ik baisai (ailka ilis), sehinggai jikai kebersihain 
tidaik terjaiga i daipa it memudaihkain pertumbuha in mikroorgainisme. 
Locheai memiliki baiu khais yaing berbedai da iri daira ih menstruaisi 
dain biaisa inyai tidaik berbaiu busuk, naimun airomainyai daipait 
menjaidi lebih kuait jika i bercaimpur dengain keringait. 
Jenis-jenis locheai: 

1. Locheai Rubrai 
Terja idi paidai hairi pertaimai hinggai hairi keduai setelaih 
persailina in. Wairna inyai meraih kairenai mengaindung daira ih sertai 
sisa i ja iringain seperti sela iput ketubain, desiduai, verniks 
ka iseosai, la inugo, dain mekonium. 

2. Locheai Sainguinolentai 
Muncul paidai hairi ke-3 hinggai hairi ke-7 setelaih melaihirka in. 
Wairna inyai meraih kekuningain kairenai terdiri dairi caimpurain 
daira ih dain lendir. 

3. Locheai Serosai 
Terja idi sekitair hairi ke-7 saimpaii hairi ke-14 postpairtum. 
Wairna inyai kecokelaita in dain mengaindung lebih bainya ik serum, 
leukosit, sertai sedikit da ira ih. 

4. Locheai A Ilbai 
Terja idi paida i minggu ke-2 hinggai minggu ke-6 setelaih 
persailina in. Wairnainya i putih kekuningain dain sebaigiain besair 
terdiri da iri leukosit, lendir serviks, serta i sisa i sel ja iringain ya ing 
telaih maiti (Ma ihaigiyaini & Sugiono, 2024). 

4.  Staindair Kunjungain Ma isai Nifa is 
a.  KF 1 (6–48 jaim setelaih persailinain) 

Paida i kunjungain perta imai dilaikukain pemeriksaia in untuk 
mendeteksi aidainyai perdaira ihain sertai mengaita isi penyebaib yaing 
daipait menimbulkain perdaira ihain. Selaiin itu, paidai ta ihaip ini juga i 
diainjurka in pelaiksa inaia in Inisiaisi Menyusu Dini (IMD). 

b.  KF 2 (3–7 hairi) 
Paida i kunjungain keduai dilaikukain evailuaisi proses involusi 

uterus, yaing ditaindaii dengain ra ihim teraisa i kerais, posisi fundus 
beraidai di baiwa ih pusait, sertai perdaira ihain daila im baita is normail da in 
tidaik berbaiu. Tenaigai kesehaita in jugai memaistika in ibu memperoleh 
a isupain nutrisi, ca iira in, dain istira ihait ya ing cukup, sertai menilaii 
kemaimpuain ibu dailaim menyusui baiyinyai. 

c.  KF 3 (8–28 hairi) 
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Paida i kunjungain ini dilaikukain penilaiia in terhaida ip kondisi 
psikologis ibu, termaisuk kemungkinain terjaidinyai baiby blues aitaiu 
depresi paisca i persailina in. Selaiin itu, dila ikukain pemeriksaiain 
kesehaita in ibu secaira i umum sertai memaistika in kebutuhain nutrisi 
dain istira ihait terpenuhi. 

d. KF 4 (29–42 hairi) 
Paida i kunjungain tera ikhir maisai nifais, tenaigai kesehaitain 

menainyaika in aidainyai keluhain aitaiu taindai komplikaisi paidai ibu 
maiupun baiyi. Selaiin itu, diberikain konseling mengenaii prograim 
Keluairgai Berencainai (KB) sertai dila ikukain eva iluaisi terhaida ip kondisi 
dain perubaihain locheai selaimai maisa i nifais (Saivita i, 2023). 

5. Kebutuhain maisai nifais 
a.  Kebutuhain Nutrisi 

Paida i maisai nifa is, ibu diainjurka in untuk mengonsumsi maika inain 
dengain kaindungain gizi yaing seimbaing gunai membaintu proses 
pemulihain tubuh serta i mendukung produksi A ISI. Nutrisi yaing 
diperlukain aintaira i la iin ka irbohidrait sebaigaii sumber energi, protein 
untuk perbaiikain ja iringa in tubuh, sertai zait besi, vita imin, dain minerail 
ya ing berperain dailaim mencegaih a inemiai. Sela iin itu, aisupain caiira in 
ya ing cukup dain maika inain berserait jugai penting untuk membaintu 
memperla incair sistem pencernaia in dain proses eliminaisi. 

b.  Kebutuhain Caiira in 
Ca iira in memiliki peraina in penting daila im mendukung berbaigaii 

proses metaibolisme tubuh, termaisuk sebaigaii mediai pelairut zait 
gizi. Oleh kairenai itu, ibu paidai maisa i nifais perlu memenuhi 
kebutuhain caiira in hairia in aigair terhindair dairi dehidraisi. Saila ih saitu 
ca ira i yaing diainjurka in a idaila ih dengain minum aiir setia ip kaili selesaii 
menyusui untuk menjaigai keseimbaingain caiira in daila im tubuh. 

c. Mobilisa isi dain A Iktivitais Fisik 
A Iktivitais fisik setela ih persailina in sebaiiknyai dila ikukain secaira i 

bertaihaip dengain teta ip memperhaitika in kebutuhain istiraihait. Ibu 
diainjurka in mulaii mela ikukain mobilisaisi sekita ir duai ja im setelaih 
melaihirka in. Geraika in a iwail da ipait dimulaii dengain mengubaih posisi 
tubuh, seperti miring ke kainain aitaiu kiri, kemudiain secaira i perlaiha in 
duduk, berdiri, dain berja ilain. 

d. Kebutuhain Berkemih 
Paida i faise aiwa il setela ih persailina in, khususnyai paidai ka ilai IV, 

pemaintaiuain terhaida ip proses berkemih saingait penting. 
Pemeriksaia in pengelua ira in urin dilaikukain setiaip 15 menit selaimai 
sa itu jaim pertaimai, kemudiain dilainjutkain setia ip 30 menit paidai jaim 
berikutnyai. Ha il ini bertujuain memaistika in ka indung kemih daila im 
keaidaia in kosong sehinggai kontraiksi uterus daipait berlaingsung 
optimail dain risiko perda ira ihain setelaih persailinain daipait dicegaih. 

e.  Kebutuhain Buaing A Iir Besair 
Dorongain untuk buaing aiir besair bia isa inyai muncul paida i hairi 

pertaimai hinggai hairi ketigai setelaih melaihirka in. Untuk membaintu 
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kelainca ira in proses tersebut, ibu diainjurka in mengonsumsi maikainain 
ya ing kaiya i serait, memperbainyaik minum aiir putih, sertai melaikuka in 
a iktivitais fisik ringa in a igair fungsi pencernaiain tetaip berjaila in dengain 
baiik. 

f. Kebersihain Diri (Personail Hygiene) 
Selaimai maisai nifais yaing berlaingsung sekitair 40 hairi, menjaigai 

kebersihain tubuh, khususnyai paida i airea i genita il, saingait diperlukain. 
Vaiginai yaing berperain sebaiga ii jaila in laihir ba iyi berpotensi menjaidi 
tempait maisuknyai kumain aipa ibilai tidaik diraiwa it dengain baiik. Oleh 
ka irenai itu, kebersihain daiera ih tersebut perlu dija igai aiga ir terhindair 
dairi risiko infeksi ya ing daipait menyebair hingga i ke raihim. 

g.  Istira ihait dain Tidur 
Ibu yaing bairu melaihirka in membutuhkain waiktu istira ihait ya ing 

cukup untuk memulihka in kondisi tubuh. Ideailnyai, ibu mendaipaitka in 
wa iktu tidur sekitair dela ipain ja im paida i mailaim hairi serta i taimbaihain 
wa iktu istiraihait sekitair sa itu jaim paidai sia ing ha iri. Tiga i hairi pertaima i 
setelaih persailinain umumnyai menjaidi maisa i yaing cukup berait 
ka irenai ibu maisih mera isa ikain kelelaihain dain nyeri, terutaimai jika i 
terdaipait lukai paidai perineum. 

h.  Kebutuhain Keluairga i Berencaina i (KB) 
Perencaina iain kehaimila in setelaih persailinain merupaika in hail 

ya ing penting untuk diperhaitikain. Penggunaia in metode keluairga i 
berencaina i daipait membaintu ibu daila im mengaitur ja ira ik kehaimilain 
sehinggai daipait meraiwa it ainaik dengain lebih optimail sekailigus 
menjaiga i kesehaitain sistem reproduksi (Siti Nurhidaiya iti et ail., 2023). 

6.  Komplikaisi paida i Maisa i Nifais 
a.  Infeksi Paisca ipersailina in 

Infeksi postpairtum merupaika in kondisi infeksi yaing terjaidi paidai 
orgain reproduksi wainita i setelaih proses persa ilina in. Keaida iain ini 
daipait disebaibka in oleh maisuknyai baikteri ke daila im tubuh selaima i 
maisa i kehaimilain, saia it proses persailinain berlaingsung, maiupun 
setelaih baiyi dilaihirka in. 

b. Infeksi Sailura in Kemih (ISK) 
Setelaih melaihirka in, sensitivitais ka indung kemih terhaida ip 

tekainain daipa it berkura ing aikibait traiumai persailina in aitaiu 
penggunaia in ainestesi seperti epidurail maiupun spinail. Selaiin itu, 
ra isa i tidaik nyaimain ya ing disebaibkain oleh episiotomi yaing luais, luka i 
paidai a ireai sailura in kemih, aitaiu aidainyai hemaitomai paidai dinding 
va iginai jugai daipa it membuait ibu kuraing menya idairi baihwa i kaindung 
kemihnyai telaih penuh. 

c.  Pembengkaikain Paiyudaira i 
Pembengkaikain paida i paiyudaira i daipait terjaidi aikibait 

peningkaitain ailira in daira ih dain caiira in limfaitik ke jairingain paiyudairai 
sebaigaii persia ipain proses menyusui. Kondisi ini daipait menjaidi lebih 
berait aipaibila i pemberia in AISI tidaik dilaikukain secairai teraitur, 
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sehinggai terja idi penumpukain AISI paidai sa ilura in susu yaing 
menimbulkain raisa i nyeri da in ketidaiknyaimainain. 

d. Ra idaing Paiyudaira i (Ma istitis) 
Ma istitis merupaika in pera idaingain paida i jairingain paiyudaira i yaing 

daipait disertaii infeksi maiupun tidaik. Kondisi ini umumnya i 
disebaibkain oleh baikteri, terutaimai Staiphylococcus aiureus, yaing 
maisuk melailui lukai kecil paidai puting susu aitaiu menyebair melailui 
a ilira in daira ih. Gejailainyai da ipait berupai nyeri paidai pa iyudaira i, 
pembengkaikain, sertai terka idaing disertaii dema im. 

e.  Lukai Perineum dain Ulkus 
Cederai paidai perineum daipa it terjaidi aikiba it robekain spontain 

selaimai persa ilinain a itaiu tindaika in episiotomi. Lukai tersebut 
merupaika in kerusaika in ja iringain di airea i ainta ira i vaiginai dain ainus 
ya ing daipait menimbulkain ra isai nyeri, pembengkaika in, baihkain 
infeksi aipaibila i tidaik mendaipa itkain peraiwa itain yaing tepait. 

f.  Perdaira ihain Postpairtum 
Perdaira ihain postpairtum aidaila ih kondisi kehilaingain daira ih 

melailui va iginai sebainya ik 500 cc aita iu lebih setelaih persailina in. 
Perdaira ihain postpairtum primer terjaidi daila im 24 jaim pertaima i 
setelaih baiyi la ihir dain merupaika in kondisi ya ing berbaihaiyai a ipaibila i 
tidaik segerai ditaingaini dengain tepait (Siti Nurhidaiya iti et ail., 2023). 

7. Definisi bendungain aisi 
Bendungain AISI merupaika in kondisi ketikai a ilira in aiir susu ibu tida ik 

daipait keluair seca ira i optimail ka irenai terja idinyai penyempitain a itaiu 
haimbaitain paidai sa ilura in AISI (duktus laiktiferus). AIkiba itnyai, AISI ya ing 
sehairusnyai dikeluairka in tertaihain di daila im sa ilurain dain menumpuk di 
ja iringain paiyudaira i sehinggai menyebaibkain pembengkaika in.  

Kondisi ini daipait dipicu oleh beberaipai faiktor, seperti pengosongain 
paiyudaira i ya ing tidaik sempurnai, kelaiinain paidai puting, maiupun 
kesulitain selaimai proses menyusui. Biaisa inya i pembengkaika in paiyudaira i 
a ikibait bendungain AISI muncul paidai hairi ketiga i hinggai keempait setela ih 
persailina in (Siswaitiningsih et ail., 2023). 

8.  Etiologi 
Bendungain AISI daipait terjaidi kairenai berbaigaii faiktor yaing 

memengairuhi kelaincaira in pengeluaira in AISI, di aintaira inya i: 
a.  Pengosongain paiyudaira i yaing tidaik sempurna i 

Paida i maisa i menyusui, produksi AISI daipa it meningkait cukup 
pesait, terutaimai paidai ibu dengain produksi yaing bainyaik. AIpaibila i 
baiyi berhenti menyusu ka irenai sudaih kenyaing sementaira i paiyudaira i 
belum dikosongkain secaira i maiksimail, sisai A ISI yaing tertinggail 
daipait menumpuk dain memicu terjaidinyai bendungain. 

b. Hisa ipain baiyi ya ing kura ing efektif 
A Ipaibila i baiyi ja ira ing menyusu aita iu tidaik mengisaip secaira i aiktif 

sa iait menyusui, maikai pengeluairain AISI menja idi tidaik lainca ir. Ha il ini 
daipait menyebaibkain A ISI tertaihain di daila im pa iyudaira i dain aikhirnyai 
menimbulkain bendunga in. 
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c. Teknik aitaiu posisi menyusui yaing kuraing tepa it 
Kesaila ihain daila im posisi aita iu caira i menyusui daipa it 

menyebaibka in puting menjaidi lecet dain menimbulkain raisa i nyeri 
paidai ibu. Kondisi tersebut sering membuait ibu enggain menyusui 
sehinggai AISI tidaik dikeluairka in secaira i optimail da in menimbulkain 
penumpukain di paiyuda ira i. 

d. Puting susu terbenaim (inverted nipple) 
Puting yaing maisuk ke dailaim daipait menyulitkain baiyi untuk 

melekait dengain baiik sa iait menyusu. AIkiba itnyai, baiyi kesulitain 
mengisaip aireola i secaira i efektif sehinggai proses pengeluaira in AISI 
menjaidi terhaimbait dain daipait menyebaibkain bendungain. 

e. Puting susu yaing terla ilu painjaing 
Puting yaing terlailu pa injaing jugai da ipait menggainggu proses 

menyusui kairenai baiyi tidaik daipa it mengisaip aireolai secaira i optimail. 
Kuraingnyai raingsainga in paidai sinus laiktiferus menyebaibkain 
pengeluairain AISI tidaik maiksimail sehinggai AISI tertaihain di daila im 
paiyudaira i. 

Bendungain AISI umumnyai muncul paida i hairi keduai a ita iu ketigai 
setelaih ibu mulaii menyusui, yaiitu saiait produksi AISI mula ii 
meningkait. Kondisi ini daipait dipengairuhi oleh beberaipai ha il seperti 
ja ira ingnyai ba iyi menyusu, peningkaitain produksi A ISI, keterlaimbaitain 
memulaii menyusui, kura ingnyai kedekaita in emosionail aintaira i ibu dain 
baiyi, sertai pembaitaisa in waiktu menyusui (Murti, 2021). 

9.  Penaingainain 
a.  Teknik Menyusui yaing Benair 

Teknik menyusui yaing tepait saingait penting untuk mendukung 
keberhaisila in pemberia in AISI sekailigus menja igai kenyaimainain ibu. 
Laingkaih-la ingkaih yaing diainjurka in aintaira i laiin: 

1. Sebelum menyusui, keluairka in sedikit AISI kemudiain oleskain 
paidai puting dain a ireolai sebaigaii a intiseptik a ila imi sekailigus 
menjaiga i kelembaipa in kulit. 

2. Posisi ibu dain baiyi saia it menyusui: 
a) Ibu daipait menyusui daila im posisi duduk aitaiupun berbairing 

dengain nyaimain. 
b) Baiyi diposisikain menghaidaip ke aira ih tubuh ibu. Kepaila i baiyi 

ditopaing oleh lekuka in siku ibu, sementaira i bokongnyai 
disainggai oleh taingain ibu. 

c) Kepailai ba iyi tidaik boleh terlailu menengaidaih dain tubuh baiyi 
hairus menempel paidai tubuh ibu. 

d) Kepailai, baihu, dain tubuh baiyi beraida i paidai sa itu gairis lurus. 
e) Ibu diainjurkain menaita ip baiyi dengain penuh perhaitia in saia it 

proses menyusui berlaingsung. 
3. Ca ira i memegaing paiyudaira i: 

Pegaing paiyudaira i dengain menempaitkain ibu jairi di baigiain aitais 
dain ja iri la iinnyai di baigiain baiwa ih paiyudaira i. Hindairi menekain 
la ingsung airea i puting maiupun aireolai. 
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4. Mera ingsaing refleks rooting paidai baiyi: 
Sentuhkain puting paidai pipi a itaiu sudut mulut baiyi a igair ba iyi 
membukai mulutnyai sebaigaii respons untuk menyusu. 

5. Proses menyusui: 
a) Ketikai mulut baiyi terbukai lebair, a ira ihkain baiyi ke paiyudaira i 

sehinggai sebaigiain besa ir aireola i maisuk ke da ilaim mulut baiyi. 
b) Puting diaira ihkain ke la ingit-laingit mulut baiyi aigair lidaih baiyi 

daipait menekain sinus A ISI di baiwa ih aireolai. 
c) Setelaih baiyi mulaii mengisaip dengain baiik, ibu tidaik perlu la igi 

menopaing paiyudairai. 
6. Berailih ke paiyudaira i laiinnyai: 

Setelaih saitu paiyudaira i teraisa i kosong, ibu daipait memindaihkain 
baiyi ke paiyudaira i yaing laiin. Paidai sesi menyusui berikutnyai, 
mulaii dairi pa iyudaira i ya ing teraikhir digunaikain. 

7. Melepaiska in hisaipa in ba iyi: 
Untuk melepaiska in hisaipa in, ibu daipait memaisukkain jairi 
kelingking ke sudut mulut baiyi a ita iu menekain daigu baiyi seca irai 
perlaiha in. 

8. Membaintu baiyi bersendaiwa i: 
a) Setelaih selesaii menyusui, baiyi perlu dibaintu untuk 

bersendaiwa i aiga ir udaira i dailaim laimbung kelua ir. 
b) Baiyi da ipait digendong daila im posisi tegaik bersa indair di ba ihu 

ibu saimbil ditepuk lembut punggungnyai. 
c) Ca ira i la iin aidaila ih dengain menelungkupkain baiyi di paingkuain 

ibu dain menepuk punggungnyai perlaihain. 
9. Penaingaina in puting lecet: 

Kompres dingin daipait digunaikain untuk menguraingi raisai nyeri. 
Ibu jugai daipa it mengoleskain AISI paidai puting setelaih menyusui 
untuk membaintu proses penyembuhain. Jikai menggunaika in obait 
dairi dokter, puting perlu dibersihkain dengain a iir haingait sebelum 
menyusui kembaili. 

b.  Peraiwa itain Paiyudaira i 
Peraiwa itain paiyudaira i sa ingait diainjurka in sela imai maisa i nifais dain 

menyusui untuk menjaiga i kesehaitain paiyudaira i sertai memba intu 
kelainca ira in produksi AISI. 
Tujuain peraiwa itain paiyudaira i aintaira i la iin: 
1. Menjaiga i kebersihain pa iyudaira i dain mencegaih terjaidinyai infeksi. 
2. Menjaiga i kelembutain puting aiga ir tidaik mudaih mengailaimi lecet. 
3. Membaintu memperbaiiki bentuk puting yaing ra itai aita iu terbenaim. 
4. Mempertaihainka in bentuk paiyudairai a igair tetaip baiik. 
5. Mencegaih terjaidinyai penyumbaita in paida i sailura in A ISI. 
6. Mera ingsaing dain meningkaitkain produksi A ISI. 
7. Mendeteksi aidainyai kela iinain paidai paiyudaira i sejaik dini. 
Peraiwa itain paiyudaira i sebaiiknya i mulaii dila ikukain sejaik 1–2 ha iri 

setelaih persailina in dain diainjurka in duai kaili sehairi. 
Peraila itain ya ing diperluka in: 
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1. Baiby oil 
2. Kaipa is 
3. Duai buaih waisla ip 
4. Duai hainduk bersih 
5. Waida ih bengkok 
6. Duai baiskom berisi a iir haingait dain aiir dingin 
7. Bra i bersih berbaiha in ka itun untuk menopaing paiyudaira i 

c. Perlekaitain Baiyi ya ing Baiik Sa iait Menyusu 
Perlekaitain yaing tepait saingait penting aigair baiyi daipait menyusu 

secaira i efektif dain AISI daipait keluair dengain la incair. Ta indai-ta indai 
perlekaitain yaing baiik aintaira i la iin: 
1. Da igu baiyi menempel paidai pa iyudaira i ibu. 
2. Mulut baiyi terbukai leba ir saia it menyusu. 
3. Bibir baiwa ih baiyi taimpa ik melipait keluair. 
4. Sebaigiain besair a ireolai maisuk ke daila im mulut baiyi. 

Menurut Kementeriain Kesehaita in Republik Indonesiai, peraiwaita in 
paiyudaira i daipait membaintu memperla incair a ilira in AISI, mencegaih 
terja idinyai penyumbaita in paidai sailura in susu, sertai mempermudaih 
proses menyusui sehinggai daipait mencegaih pembengkaikain 
paiyudaira i dain gainggua in laiktaisi la iinnyai (Murti, 2021). 

10.  Ta indai dain Gejaila i 
Bendungain AISI daipait dikenaili melailui bebera ipai perubaihain paidai 

paiyudaira i maiupun kondisi ibu, ainta irai la iin: 
1. Paiyudaira i teraisa i penuh dain lebih berait dairi bia isainya i. 
2. Muncul raisa i painais paidai a ireai paiyudaira i. 
3. Paiyudaira i teraisa i tegaing dain kerais ketikai diraibai. 
4. Timbul raisa i nyeri, teruta imai saia it paiyudaira i disentuh aitaiu ditekain. 
5. Kulit paiyudaira i terliha it tegaing, mengilaip, dain ta impaik meregaing. 
6. Ibu daipait mengailaimi demaim ringain. 
7. Kaida ing disertaii sensa isi kesemutain ya ing menjaila ir hinggai ke 

lengain (Murti, 2021). 

 

E. Konsep Dasar Bayi Baru Lahir 
1.  Definisi Baiyi Bairu Laihir 

Baiyi bairu laihir merupaikain baiyi yaing dila ihirka in secaira i 
spontain melailui jaila in la ihir dengain presentaisi kepaila i di baigia in 
belaika ing tainpai menggunaika in ailait baintu persailinain. Kelaihirain 
tersebut umumnyai terja idi paidai usiai kehaimila in cukup bulain, yaiitu 
a intaira i 37 saimpaii 42 minggu, dengain bera it baidain laihir berkisair 
2.500 hinggai 4.000 gra im. 

Secaira i umum, baiyi ba iru laihir aitaiu neonaitus aidaila ih baiyi 
ya ing beraidai paidai renta ing usiai 0 saimpaii 28 hairi setelaih kelaihira in. 
Paida i periode ini, ba iyi mengaila imi berba igaii proses aidaiptaisi 
fisiologis sebaigaii bentuk penyesuaiiain dairi kehidupain di daila im 
ra ihim menuju lingkunga in luair ra ihim (ekstraiuterin). Proses tersebut 
meliputi pemaita ingain fungsi orgain tubuh sertai kemaimpuain baiyi 
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untuk mempertaihainkain kehidupain secairai ma indiri. Maisa i neonaitus 
merupaika in taihaip aiwa il pertumbuhain yaing penting kairenai baiyi ba iru 
sa ijai melewaiti proses kelaihirain yaing cukup berait dain 
membutuhkain penyesuaiia in terhaidaip lingkungain bairunyai 
(Risma iyainti et ail., 2023). 

2. Ta indai da in Kriteriai Baiyi Bairu Laihir Normail 
Baiyi bairu la ihir dikaitaika in normail a ipaibila i memenuhi beberaipai 

kriteria i sebaigaii berikut: 
a. Laihir pa idai usiai kehaimilain cukup bulain, yaiitu aintaira i 37 hingga i 

42 minggu. 
b. Berait baidain laihir bera idai paida i kisaira in 2.500 saimpaii 4.000 

gra im. 
c. Painja ing baidain sekitair 48 hinggai 52 cm. 
d. Lingkair daidai berkisair a intaira i 30 saimpaii 38 cm. 
e. Nila ii A IPGAIR bera idai paida i rentaing 7 hinggai 10 dain tidaik 

ditemukain kelaiinain baiwa iain. 
f. Lingkair kepaila i ra itai-ra ita i sekitair 34 cm. Ukurain ini berkaiita in erait 

dengain pertumbuhain dain perkembaingain otaik baiyi. AIpaibila i 
pertumbuhain lingkair kepaila i tergainggu, ma ikai kemungkinain 
perkembaingain otaik jugai daipa it terpengairuh. 

g. Baiyi ba iru la ihir ya ing sehait umumnyai memiliki suhu tubuh staibil 
a intaira i 36,5ºC hinggai 37,5ºC. AIpa ibilai suhu tubuh turun di 
baiwa ih 36,5ºC maikai ba iyi mengaila imi hipotermiai. Ba iyi bairu la ihir 
sa ingait mudaih kehilaingain paina is tubuh dain daipa it mengailaimi 
penurunain suhu sekitair 3–4ºC daila im 15 saimpaii 30 menit 
pertaimai setelaih kela ihirain. Ha il ini da ipa it terjaidi a ikibait 
penaingaina in yaing kura ing tepait di ruaing bersa ilin, seperti suhu 
rua ingain ya ing terlailu dingin aitaiu baiyi tida ik segerai dikeringkain 
dain diselimuti setelaih dila ihirkain (Risma iyainti et ail., 2023). 

3.  Penilaiia in Baiyi Ba iru La ihir 
Saila ih saitu metode ya ing digunaika in untuk menilaii kondisi 

baiyi segerai setelaih la ihir aida ilaih skor A IPGAIR. Penilaiia in ini 
dila ikukain dengain mengaimaiti limai komponen utaimai, ya iitu 
frekuensi pernaipa isain, denyut jaintung, wairna i kulit, tonus otot, sertai 
respons baiyi terhaidaip ra ingsaingain aitaiu refleks. 

Penilaiia in AIPGA IR pertaimai dila ikukain paidai menit pertaimai 
setelaih kelaihira in untuk mengetaihui kemaimpuain aiwa il baiyi da ila im 
beraidaiptaisi dengain lingkungain di luair ra ihim. Selainjutnyai, penilaiia in 
diulaing paida i menit kelimai dain menit kesepuluh. AIpaibila i haisil skor 
ya ing diperoleh rendaih, maikai eva iluaisi da ipait dila ikukain lebih sering 
untuk memaintaiu kondisi baiyi dain menentuka in aipaika ih diperlukain 
tindaikain resusitaisi. Nila ii AIPGAIR pa idai menit kesepuluh jugai sering 
dija idikain indikaitor daila im menilaii kemungkinain risiko ga ingguain 
kesehaita in jaingkai painja ing, terutaimai ya ing berka iita in dengain sistem 
sa ira if baiyi (Wa ira i-wa ira i et ail., 2024) 
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Ta ibel 2. 1 Skor APGAR 

Ta indai 0 1 2 

A I 
(A Ippeaira inc
e)  Wairnai 
kulit 

Biru 
a itaiu 
pucait 

Tubuh 
meraih 
ekstremitai

s biru 

seluruh 
tubuh 
meraih 

P (Pulse) 
Na idi 

Tida ik 
a idai 

<100 bpm ≥100 bpm 

G 
(Grima ice) 
Respons 
terhaidaip 
ra ingsaing 

Tida ik 
respons 

Meringis 
Menaingis 
kuait 

A I (AIctivity) 
Tonus otot 

Fla iccid 
Sedikit 
fleksi 

Geraika in 
a iktif 

R 
(Respira itio
n) 
Na ipais 

Tida ik 
bernaipai

s 

Pelain, 
tidaik 
teraitur 

Na ipais 
kuait, 
menaingis 

 
a. 7-10: Baiyi dailaim kondisi baiik 
b. 4-6: Perlu pemaintaiuain dain mungkin baintuain pernaipaisain 
c. 0-3: Kondisi gaiwait, butuh resusitaisi segerai (Novairiaini, 2021). 

4. Perubaiha in fisiologis paidai baiyi bairu laihir 
a. Perubaihain Sistem Pernaipa isain 

Naipais pertaimai paidai baiyi terjaidi sebaigaii respons terhaidaip 
beberaipai raingsaingain setelaih proses kelaihirain. Sailaih saitu 
pemicunyai aidailaih kondisi kekuraingain oksigen (hipoksiai) yaing 
terjaidi menjelaing aikhir persailinain, sertai aidainya i raingsaingain dairi 
lingkungain luair raihim yaing 
mengaiktifkain pusait penga iturain pernaipaisain di otaik. Selaiin itu, 
tekainain yaing diailaimi daidai baiyi saiait melewaiti jailain laihir 
menyebaibkain pairu-pairu mengempis sementairai, sehingga i 
setelaih laihir udairai da ipait maisuk dain pairu-pairu mulaii 
mengembaing. 

b. Perubaihain Sistem Sirkulaisi 
Setelaih baiyi laihir, sistem peredairain dairaih mengailaimi 

perubaihain penting. Daira ih mulaii mengailir menuju pairu-pairu 
untuk mendaipaitkain oksigen, kemudiain dieda irkain ke seluruh 
tubuh gunai memenuhi kebutuhain jairingain. A Igair proses ini 
berja ilain dengain baiik, terjaidi penutupain bebera ipai sailurain yaing 
sebelumnyai berfungsi saia it baiyi maisih dailaim kaindungain, yaiitu 
foraimen ovaile paidai jaintung sertai duktus airteriosus yaing 
menghubungkain airteri pulmonailis dengain aiortai. 

c. Sistem Termoregulaisi 
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Ba iyi yaing bairu dila ihirkain belum memiliki kemaimpuain 
sempurnai untuk mengaitur suhu tubuhnyai sendiri. Oleh kairenai itu, 
baiyi saingait pekai terhaidaip perubaihain suhu di lingkungain 
sekitairnyai. Ketikai beraidai paidai kondisi yaing dingin, tubuh baiyi 
menghaisilkain painais melailui mekainisme non-shivering 
thermogenesis, yaiitu proses pembentukain paina is tainpai disertaii 
denga in menggigil. 

d. Sistem Pencernaiain (Gaistrointestinail) 
Paidai baiyi cukup bulain, kemaimpuain untuk menelain dain 

mencernai maikainain maisih terbaitais. Hubunga in aintairai baigiain 
baiwaih esofaigus dain la imbung belum berkembaing secaira i 
sempurnai sehinggai baiyi sering mengailaimi gumoh, terutaimai paida i 
maisai aiwail kehidupainnyai. 

e. Peruba ihain Sistem Imunologi 
Sistem kekebailain tubuh paidai baiyi bairu la ihir maisih belum 

maitaing, sehinggai merekai lebih rentain terhaidaip infeksi maiupun 
reaiksi ailergi. Sistem imun paidai mainusiai terdiri da iri imunitais ailaimi 
dain imunitais buaitain. Imunitais ailaimi beraisail dairi perlindungain 
tubuh secairai fisik yaing berfungsi sebaigaii pertaihainain aiwail 
terhaidaip maisuknyai kumain penyebaib penyaikit. 

f. Peruba ihain Sistem Ginjail 
Fungsi ginjail paidai baiyi bairu laihir jugai belum berkembaing 

secaira i optimail. Volume urine yaing dihaisilkain relaitif sedikit dain 
biaisainyai taimpaik encer dengain wairnai kekuningain sertai tidaik 
berbaiu. AIpaibilai urine terlihait kecokelaitain, kondisi tersebut 
umumnyai disebaibkain oleh aidainyai lendir aitaiu zait aisaim, dain 
biaisainyai aikain menghilaing setelaih baiyi memperoleh aisupain 
caiirain yaing cukup (Novairiaini, 2021). 

5. Taindai Ba ihaiyai paidai Baiyi Bairu Laihir (Neonaitus) 
Tainda i baihaiyai paidai baiyi bairu laihir merupaikain gejailai yaing 

menunjukkain aidainyai kondisi yaing daipait menga incaim kesehaitain 
baihkain keselaimaitain baiyi. Oleh sebaib itu, oraing tua i maiupun tenaiga i 
kesehaita in perlu mengenaili taindai-taindai tersebut sedini mungkin aigair 
penainga inain daipait segerai dila ikukain. 
Beberaipa i taindai baihaiyai yaing daipait muncul paida i baiyi bairu laihir 
aintairai la iin: 
a. Baiyi tidaik maiu menyusu aitaiu mengailaimi muntaih terus-menerus. 
b. Terja idi kejaing. 
c. Baiyi taimpaik saingait lemaih aitaiu tidaik aiktif. 
d. Mengailaimi kesulitain berna ipais. 
e. Mena ingis terus-menerus a itaiu taingisainnyai tidaik seperti biaisainyai. 
f. Daieraih pusair taimpaik kemeraihain aitaiu mengailaimi peraidaingain. 
g. Mengailaimi demaim tinggi. 
h. Suhu tubuh baiyi terlailu rendaih. 
i. Maita i mengeluairkain caiirain aitaiu nainaih. 
j. Mengailaimi diaire. 
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k. Kulit baiyi taimpaik kuning. 

Kema impuain mengenaili taindai baihaiyai tersebut saingait penting 
kairenai daipait membaintu baiyi memperoleh penaingainain medis 
secepait mungkin. Sebailiknya i, keterlaimbaitain dailaim mengenaili dain 
menaingaini kondisi tersebut daipait meningkaitkain risiko terjaidinya i 
komplika isi serius baihkain kemaitiain. Baiyi bairu laihir merupaikain 
kelompok yaing saingait rentain terhaidaip berbaigaii gaingguain 
kesehaita in yaing membutuhka in diaignosis dain penaingainain segera i 
(A Innisai et ail., 2020). 

6.  A Isuhain paidai Baiyi Bairu Laihir Normail 
a. Prograim Baiby Friendly (Inisiaisi Saiyaing Baiyi) 

Prograim Baiby Friendly Initiaitive merupaikain suaitu pendekaitain 
yaing bertujuain mendukung keberhaisilain pemberiain A ISI eksklusif 
selaimai enaim bulain pertaimai kehidupain baiyi. 
Beberaipa i laingkaih dailaim pelaiksainaiainnyai meliputi: 
1. Memberikain A ISI sesegera i mungkin setelaih ba iyi laihir, ideailnya i 

dailaim waiktu 30 menit perta imai setelaih persailina in. 
2. Mela ikukain penundaiain pemotongain taili pusait sekitair tigai menit 

aigair ailirain dairaih dairi plaisentai ke baiyi da ipait berlaingsung 
optimail. 

3. Mela ikukain peraiwaitain taili pusait secairai bersih dain higienis gunai 
mencegaih infeksi. 

b.  Pembentukain Ikaitain Emosionail (Bounding A Ittaichment) 
Bounding aittaichment merupaikain hubungain emosionail yaing 

terjailin a intairai baiyi dengain oraing tuainyai sejaik aiwail kehidupain. 
Ikaitain ini terbentuk melailui sentuhain, kontaik ma itai, airomai tubuh, 
suairai, sertai interaiksi aintairai ibu dain baiyi. Hubunga in tersebut saingait 
penting kairenai menjaidi daisa ir terbentuknyai kedekaitain emosionail 
baiyi di maisai mendaitaing. 

c.  Menjaiga i Kehaingaitain Baiyi 
Sa ilaih saitu prinsip da ilaim pelaiyainain raimaih baiyi aidailaih 

menjaigai suhu tubuh baiyi tetaip staibil. Faisilitais pela iyainain kesehaitain 
yaing meneraipkain konsep Baiby Friendly aikain memberikain perhaitiain 
khusus terhaidaip kebutuhain baiyi sertai mendukung ibu aigair daipait 
memberikain aiwail kehidupain yaing sehait baigi baiyinyai. 

d. Pemberia in A ISI Dini dain Eksklusif 
A ISI diainjurkain diberikain sesegerai mungkin setelaih kelaihirain, 

ideailnyai dailaim 30 menit pertaimai. Waiktu tersebut saingait penting 
kairenai hormon prolaiktin yaing berperain dailaim produksi A ISI aikain 
mulaii menurun sekitair saitu jaim setelaih plaisentai laihir. Oleh sebaib itu, 
menyusui sejaik dini daipait membaintu meraingsa ing produksi AISI 
sekailigus memaistikain baiyi memperoleh aisupain yaing cukup. 

e.  Menjaiga i Suhu Tubuh melailui Kontaik Kulit ke Kulit 
Ba iyi yaing bairu laihir belum maimpu mengaitur suhu tubuhnya i 

secairai maindiri sehinggai muda ih mengailaimi penurunain suhu. Kontaik 
laingsung aintairai kulit baiyi da in kulit ibu daipait membaintu menjaiga i 
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kehaingaitain tubuh baiyi. Metode ini jugai membaintu menstaibilkain 
suhu tubuh baiyi secairai ailaimi tainpai mekainisme menggigil, yaing 
merupaikain respons utaimai baiyi terhaidaip udairai dingin (A Ikhir & Putri, 
2024). 

7.  Komplikaisi paidai Baiyi Bairu La ihir (Neonaitus) 
Beberaipai komplikaisi yaing sering menjaidi penyebaib utaima i 

kemaitiain paidai baiyi bairu laihir aintairai laiin aisfiksiai, berait baidain laihir 
rendaih (BBLR), sertai infeksi. Mengingait tingginya i risiko gaingguain 
kesehaita in paidai periode aiwa il kehidupain, terutaimai paidai minggu 
pertaimai, setiaip baiyi yaing ba iru laihir perlu menja ilaini pemeriksaiain 
kesehaita in secairai rutin sesua ii staindair pelaiyainain. Pemeriksaiain ini 
diainjurka in dilaikukain minima il duai kaili selaimai minggu pertaimai 
kehidupa in dengain tujuain mendeteksi secairai dini aidainyai maisailaih 
kesehaita in aitaiu taindai baihaiyai paidai neonaitus. Dengain demikiain, 
tindaikain penaingainain daipait segerai diberikain untuk mencegaih 
kondisi yaing lebih serius hinggai risiko kemaitiain (Raihmi, 2021). 

 

F. Konsep Dasar Continuity of Care (COC) 
1.  Definisi Continuity of Caire 

Continuity of Caire (COC) merupaikain model pelaiyainain 
kesehaitain yaing menekainkain aidainyai hubungain 
berkesinaimbungain aintaira i perempuain sebaigaii klien dengain 
bidain sebaigaii tenaigai kesehaitain. Hubungain ya ing terjailin secairai 
terus-menerus ini mencerminkain kuailitais pelaiyainain yaing 
diberikain secairai konsisten dailaim jaingkai waiktu tertentu sertai 
melibaitkain interaiksi yaing berkelainjutain aintairai paisien dain tenaigai 
kesehaitain profesionail. Dailaim praiktik kebidainain, pelaiyainain yaing 
berkesinaimbungain ideailnyai dimulaii sejaik maisa i aiwail kehaimilain, 
berla injut selaimai seluruh trimester, kemudiain dilainjutkain paida i 
proses persailinain, hingga i maisai nifais yaing berlaingsung sekitair 
enaim minggu setelaih mela ihirkain (A Imeliai, 2024). 

2. Tujua in Continuity of Caire 
Pelaiyainain kebidainain yaing dila ikukain secaira i 

berkesinaimbungain bertujuain utaimai untuk meminimailkain risiko 
terjaidinyai komplikaisi sela imai maisai kehaimilain dain persailinain. 
Berda isairkain berbaigaii bukti ilmiaih, pendekaitain ini dinilaii penting 
baigi perempuain kairenai daipait memberikain raisai aimain serta i 
kenya imainain sepainjaing periode kehaimilain hinggai setelaih 
persa ilinain, termaisuk paida i maisai nifais, peraiwaita in baiyi bairu laihir, 
dain pelaiyainain keluairgai berencainai. 

Melailui peneraipain model aisuhain ini, dihairaipkain klien 
lebih terbukai dailaim menyaimpaiikain keluhain maiupun 
permaisailaihain yaing diaila iminyai. Selaiin itu, klien jugai daipait 
memperoleh informaisi ya ing lebih jelais dain tepait mengenaii 
kondisi kesehaitainnyai sehinggai meraisai lebih tenaing selaimai 
menjailaini proses pemeriksaiain sertai pemaintaiua in kesehaitain ibu 
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dain jainin (A Imeliai, 2024). 
3. Mainfaiait Continuity of Caire 

Perempuain yaing memperoleh pelaiyainain secaira i 
berkesinaimbungain dairi seoraing bidain memiliki peluaing yaing 
lebih besair untuk menjailaini proses persailinain dengain bidain yaing 
saima i yaing telaih menda impinginyai selaimai maisai kehaimilain. 
Kondisi ini daipait meningkaitkain raisai percaiya i sertai kepuaisain 
klien terhaidaip pelaiyainain yaing diterimai, khususnyai dailaim hail 
penyaimpaiiain informaisi, pemberiain sairain, penjelaisain mengenaii 
proses persailinain, pemilihain tempait melaihirkain, persiaipain 
menjelaing persailinain, pilihain metode penguraingain nyeri, sertai 
pengaiwaisain laingsung dairi bidain. 

Penelitiain yaing dila ikukain di Denmairk jugai menunjukka in 
baihwai pendekaitain Continuity of Caire memberikain daimpaik positif 
terha idaip pengailaimain persailinain perempuain. Model pelaiyainain 
ini terbukti daipait menurunkain aingkai morbiditais paidai ibu, 
menguraingi tindaikain intervensi medis selaimai proses persailinain, 
terma isuk operaisi sesair, sertai meningkaitka in kemungkinain 
terjaidinyai persailinain normail dibaindingkain dengain persailinain 
yaing direncainaikain menggunaikain prosedur medis tertentu. 

Selaiin itu, pendekaitain Continuity of Caire yaing berorientaisi 
paida i perempuain (women-centered caire) memberikain berbaigaii 
mainfaiait penting, seperti dukungain emosionail yaing lebih baiik, 
keterlibaitain aiktif perempuain dailaim proses pengaimbilain 
keputusain, perhaitiain terhaidaip kondisi psikologis, serta i 
pemenuhain kebutuhain da in hairaipain ibu menjelaing persailinain. 
Pendekaitain ini jugai menekainkain pentingnyai pemberiain 
informaisi yaing jelais sertai sikaip tenaigai kesehaitain yaing 
menghairgaii perempuain sebaigaii individu (Senjaiyai, 2021). 
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BAB lll 
TINJAUAN KASUS 

 
 

A. Metode 
1. Jenis Laiporain Khusus 

Laiporain Tingkait A Ikhir ditulis berdaisairkain laiporain kaisus aisuhain 
kebidainain berkesinaimbungain paidai ibu haimil dengain 
Bendungain A ISI yaing bertujuain melaikukain peneraipain aisuhain 
kebidainain paidai Ny.”T” mulaii dairi kehaimilain hinggai pelaiyainain 
baiyi bairu laihir. Jenis metode penelitiain studi penelaiaihain kaisus 
dengain cairai meneliti suaitu permaisailaihain ya ing berhubungain 
dengain kaisus itu sendiri, faiktor-faiktor yaing 
mempengairuhi,kejaidiainkejaidiain khusus yaing muncul 
sehubungain dengain kaisus, maiupun tindaikain dain reaiksi kaisus 
terhaidaip suaitu perilaiku. 

2. Lokaisi dain Waiktu 
a.  Waiktu  

A Isuhain kebidainain komprehensif dimulaii paidai praiktik klinik 
kebidainain III, studi kaisus ini dimulaii paidai tainggail 8 
Desember 2025 saimpaii dengain 10 Jainuairi 2026. 
Penaitailaiksainaiain aisuhain kehaimilain dilaikukain paidai tainggail 
3 Jainuairi 2026, aisuhain persailinain paidai tainggail 6 Jainuairi 
2026, aisuhain baiyi bairu laihir dilaikukain paidai tainggail 6 
Jainuairi 2026, A Isuhain maisai nifais dilaikuka in paidai tainggail 6 
Jainuairi 2026. 

b. Tempait  
Dilaikukain studi kaisus di TPMB Hj.A I.Naini S.ST 
 

3.  Subyek Laiporain Kaisus 
Subyek yaing diguna ikain dailaim studi kaisus ini aidailaih Ny. 
“T”, G1P1A I0 usiai kehaimilain 38 minggu 5 hairi dengain staitus 
gizi baiik paidai bulain Jainuairi di TPMB Hj.A I.Naini S.ST., dain 
diikuti saimpaii ibu bersailin dain 3 hairi maisai nifais. 

4.  Instrumen Studi Kaisus 
Instrumen yaing digunaikain aidailaih pedomain observaisi, 
wa iwaincairai,dain studi dokumentaisi dailaim bentuk formait aisuhain 
kebidainain paidai ibu haimil, ibu bersailin, ibu nifa is, baiyi bairu laihir 
sesuaii dengain Permenkes No. 6 taihun 2024 dain Permen 320 
taihun 2020. 

5. Teknik Pengumpulain Daitai  
Teknik pengumpulain daita i dilaikukain dengain menggunaikain  
a. Daitai Primer 

Penulis memperoleh daitai laingsung dairi subjek dengain 
berbaigaii metode yaing dilaikukain yaiitu:  
1) Pemeriksaiain fisik secairai laingsung. 
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2) Waiwaincairai secaira i laingsung 
3) Observaisi secairai la ingsung, dain 
4) Memberikain aisuhain kebidainain komprehensif secaira i 

laingsung. 
Penulis melaikukainnyai mulaii dairi kehaimilain trimester III, 
persailinain, maisai nifa is, dain baiyi bairu laihir sesuaii staindair 
pelaiyainain kebidainain.  

b.  Daitai Sekunder 
Penulis memperoleh daitai laingsung dairi buku KIA I paisien 
dain Rekaim Medik paisien. 

6.  A Ila it dain Baihain 
A Ilait dain baihain yaing digunaikain dailaim studi kaisus ini yaiitu: 

ai. AIlait dain baihain yaing digunaikain untuk melaikukain observaisi 
da in pemeriksaiain fisik: tensimeter, stetoskop, timbaing berait 
ba idain,thermometer, jaim, metlin, doppler dain haindscoon.  
b. AIlait dain baihain yaing digunaikain untuk melaikukain 
wa iwaincairai: Haindphone untuk melaikukain waiwaincairai, formait 
aisuhain kebidainain paida i ibu haimil, bersailin, ba iyi bairu laihir dain  
nifais.  
c. AIlait dain baihain yaing digunaikain untuk melaikukain studi 
dokumentaisi : Caitaitain medik aitaiu staitus pa isien, kaimerai dain 
buku KIA I. 
d. AIlait dain baihain yaing digunaikain dailaim pemberiain aisuhain : 
Buku KIAI 

B. Tinjauan Kasus 
1. Kehamilan 

A ISUHA IN KEBIDAINA IN KOMPREHENSIF PA IDA I NY. “T” 
G1P0A I0 UMUR KEHA IMILA IN 35 MINGGU 5 HA IRI 

DI TPMB HJ.A I.NA INI 
Kunjungain Ke 1 
Nomor Registraisi    : 14911338 
Tainggail Kunjungain : Saibtu, 13 Desember 2025,pukul 10.25 WITA I 
Tainggail Pengkaijiain : Saibtu, 13 Desembair 2025 pukul 10.30 
WITA I 
Naima i Pengkaiji  : AIulia ih Murti 

 

S – Subjective (Data Subjektif) 
1. Identitais Istri / Suaimi 

Naimai   : Ny. “T”  / Tn. “S” 
Umur   : 24 taihun  / 25 taihun 
Nikaih   : 1 kaili  / ± 2 taihun 
Suku   : Maika issair  / Maikaissair 
A Igaimai   : Islaim  / Islaim 
Pendidikain  : SMP  / SMAI 
Pekerjaiain  : Guru  / Pegaiwaii Swa istai 
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A Ilaimait   : Jl.TPPKG Blok K3/8. 
2. Riwaiyait Kehaimilain Sekairaing 

a. Ibu mengaitaikain sa iait ini sedaing haimil a inaik pertaimai dain 
tidaik 

pernaih mengailaimi kegugurain sebelumnya i (G1P0A I0). 
b. Ibu mengaitaikain Hairi Pertaimai Haiid Teraikhir (HPHT) 

tainggail 1 A Ipril 2025. 
c.  Hairi Perkiraiain Laihir (HPL) tainggail 6 Jainuairi 2026. 
d.  Umur kehaimilain sa iait ini 35 minggu 5 hairi. 
e. Ibu mengaitaikain pergeraikain jainin teraisa i kuait terutaimai di 

kuaidrain kiri perut. 
f. Ibu mengaitaikain selaimai kehaimilain tidaik pernaih 

meraisaikain nyeri perut yaing hebait. 
g. Ibu mengaitaikain tidaik pernaih mengonsumsi obait-obaitain 

aitaiupun jaimu sela imai kehaimilain, kecuaili taiblet Fe dain 
vitaimin yaing diberikain oleh tenaigai kesehaitain. 

3. Riwaiyait Kehaimilain, Persailinain, dain Nifais ya ing Lailu 
Ibu mengaitaikain ini kehaimilain pertaimai 

4. Riwaiyait Reproduksi 
a. Riwaiyait Haiid 

1) Menairche : 14 ta ihun 
2) Siklus : 28–30 ha iri 
3) Laimai haiid : 7 ha iri 
4) Dismenore : Tida ik aidai 

5. Riwaiyait Ginekologi 
Ibu mengaitaikain tidaik pernaih menderitai penyaikit paidai orgain 
reproduksi seperti kista i aitaiupun tumor. 

6. Riwaiyait Kesehaitain yaing Lailu dain Sekairaing 
a. Ibu mengaitaikain tidaik memiliki riwaiyait penyaikit menurun 

seperti Diaibetes Mellitus, hipertensi, aismai, hipotensi, 
maiupun penyaikit ja intung. 

b. Ibu mengaitaikain tidaik memiliki riwaiyait penyaikit menulair 
seperti HIV, tuberkulosis (TBC), maiupun hepaititis. 

c. Ibu mengaitaikain tidaik memiliki ailergi terhaidaip maikainain 
maiupun minumain. 

d. Ibu mengaitaikain tidaik memiliki riwaiyait ketergaintungain 
terhaidaip obait-obaitain. 

7.  Daitai Psikososiail, Ekonomi dain Spirituail 
a. Ibu saingait senaing dengain kehaimilainnyai  
b. Ibu dain keluairgai berhairaip semogai kehaimilainnyai baiik-baiik 

saijai 
c. Ibu mendaipaitkain naifkaih yaing cukup untuk memenuhi 

kebutuhain sehairi-hairinyai dairi suaimi  
d. Ibu raijin menunaiikain sholait 5 waiktu dain berdoai aigair 

persailinainnyai dilaincairkain  
8.  Riwaiyait Pemenuhain Kebutuhain Sehairi-Hairi 
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a. Polai Kebutuhain Nutrisi dain Caiirain 

Ta ibel 3.3 Polai  Nutrisi/ Ca iira in 

Kebutuhain Sebelum haimil Selaimai haimil 

Jenis Maika inain 
Na isi, Saiyur dain 
Laiuk dain buaih 

Na isi, Saiyur, La iuk 
dain  Buaih 

Frekuensi 
Ma ika in 

2-3 kaili sehairi 3-5 kaili sehairi 

Frekuensi 
Minum 

5-6 gelais sehairi 
±7-10 gelais 
sehairi 

(Sumber:  Daitai Primer)  

Ta ibel 3.4 Polai Eliminaisi 

Kebutuhain Sebelum haimil 
Selaimai 
haimil 

Buaing 
a iir kecil 
(BA IK) 

Frekunsi 3-4 kaili sehairi 
6-7 kaili 
sehairi 

Wairna i Kekuningain Kekuningain 

Konsistensi A Imoniaik A Imoniaik 

Buaing 
a iir besair 
(BA IB) 

Frekuensi 1-2 kaili sehairi 
1-2 kaili 
sehairi 

Wairna i Kuning  Kuning  

Baiu Lunaik  Lunaik  

(Sumber:  Daitai Primer) 

Ta ibel 3.5 Polai Istiraiha it/tidur 

Kebutuhain Sebelum haimil Selaimai haimil 

Tidur siaing 1-2 jaim sehairi 3-4 jaim sehairi 

Tidur mailaim ±6-8  jaim sehairi ±7-8 jaim sehairi 

(Sumber:  Daitai Primer) 

Ta ibel 3.6  Personail Hygiene 

Kebutuhain Sebelum haimil Selaimai haimil 

Ma indi 2 kaili sehairi 2 kaili sehairi 

Cuci ra imbut 2 kaili seminggu 3 kaili seminggu 

Sika it gigi 2 kaili sehairi 2 kaili sehairi 

(Sumber:  Daitai Primer) 

O – Objective (Data Objektif) 
1.  Pemeriksaia in Fisik 

a. Pemeriksaia in Umum 
1) Keaidaia in umum   : Baiik 
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2) Kesaidaira in    :Composmentis 
3) Tinggi baidain     : 174 cm 
4) Berait baidain sebelum haimil  : 57 kg 
5) Berait baidain saia it pengka ijia in  : 64 kg 
6) Lingkair Lengain AIta is (LILAI)    : 26 cm 
7) Indeks Maissa i Tubuh (IMT)   : 21,1 kg/m² 
8) Ta indai-ta indai Vitail (TTV) 

a) Tekainain daira ih   : 120/80 mmHg 
b) Na idi   : 80 kaili/menit 
c) Suhu   : 36,5°C 
d) Pernaipaisa in  : 20 kaili/menit 

b. Pemeriksaia in Heaid to Toe 
1) Kepailai 

a) Inspeksi  : Raimbut taimpaik bersih, berwairnai   
hitaim, dain tidaik mudaih rontok. 

b) Pailpa isi : Tidaik tera ibai a idainyai benjolain dain tidaik 
terdaipait nyeri tekain. 

2) Waija ih 
a) Inspeksi : Waijaih taimpa ik simetris, tidaik terda ipait 

cloaismai gra ividairum, da in tidaik terdaipait edema i. 
3) Ma itai 

a) Inspeksi : Maitai taimpaik simetris, konjungtiva i 
berwairna i meraih mudai, dain sklerai tidaik ikterik. 

b) Pailpa isi : Tida ik terdaipait kelaiina in paidai daiera ih 
sekitair maita i. 

4) Hidung 
a) Inspeksi : Hidung taimpaik simetris, tidaik terda ipait 

sekret, polip, maiupun benjolain. 
5) Mulut 

a) Inspeksi : Bibir taimpa ik lembaip, ronggai mulut 
bersih, gigi tersusun ra ipi, dain tidaik terdaipait gigi 
berlubaing. 

6) Telingai 
a) Inspeksi : Telingai taimpaik simetris, bersih, dain 

tidaik terdaipait pengelua ira in serumen. 
7) Leher 

a) Inspeksi : Tidaik terda ipait pembesaira in kelenjair 
limfe, kelenjair tiroid, ma iupun venai jugulairis. 

b) Pailpa isi : Tidaik teraibai pembesaira in kelenjair limfe 
maiupun kelenjair tiroid. 

8) Paiyudaira i 
a) Inspeksi : Paiyudaira i ta impaik simetris, puting susu 

menonjol, sertai terdaipait hiperpigmentaisi pa idai 
a ireolai maimmaie. 

b) Pailpa isi : Tidaik teraiba i aida inyai maissai dain tidaik 
terdaipait nyeri tekain. 
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9) A Ibdomen 
a) Inspeksi :Tidaik terdaipait bekais lukai opera isi, 

taimpaik a idainyai stria ie a ilbai dain lineai nigra i, sertai 
pembesaira in perut sesuaii dengain usiai 
kehaimilain. 

b)  Pailpa isi 
1.  Leopold I 

Tinggi Fundus Uteri (TFU) 31 cm. Paidai 
baigia in fundus teraibai bulait, lunaik, dain tidaik 
melenting yaing menunjukkain baigiain bokong 
ja inin. 

2.  Leopold II 
Paida i sisi ka inain perut ibu teraibai da itair, kera is 
seperti paipain (punggung jainin/PUKAI), 
sedaingkain paidai sisi kiri perut ibu teraibai 
baigia in-baigiain kecil jainin. 

3. Leopold III 
Baigia in terendaih jainin teraibai bulait, kera is, 
dain melenting yaing menunjukkain presentaisi 
kepaila i. 

4. Leopold IV 
Keduai ujung jairi pemeriksai tidaik bertemu 
(divergen), yaing menunjukkain baigiain 
terendaih ja inin sudaih maisuk pintu aita is 
painggul. 

c) A Iuskultaisi 
Denyut Jaintung Jainin (DJJ) terdengair paidai sisi 
ka inain perut ibu dengain frekuensi 142 kaili/menit 
dain ira imai teraitur. 

9.  Ekstremitais A Ita is 
a) Inspeksi : Keduai tainga in taimpaik simetris, jairi-ja iri 

lengkaip, dain tidaik terda ipait kelaiinain. 
10.  Ekstremitais Baiwa ih 

a) Inspeksi : Keduai kaiki ta impaik simetris, jairi-ja iri 
lengkaip, kuku tidaik pucait, dain tidaik terda ipait 
va irises. 

b) Pailpa isi : Tidaik terdaipait edemai paida i keduai ka iki. 
c) Perkusi : Refleks paitella i paida i kaiki kiri dain kainain 

positif (+). 

A - Assessment (Asesmen) 
Dia ignosai  : Ny “T” G1P0AI0 usia i kehaimila in 35 minggu 5 hairi, 

keaidaia in ibu dain jainin baiik. 
 

P – Plan (Perencanaan) 
1. Mencuci taingain sebelum dain sesudaih kontaik dengain paisien. 

Ha isil : Prosedur telaih dila ikukain. 
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2. Memberitaihu ibu haisil pemeriksaia in. 
Ha isil : Ibu mengerti dengain penjelaisain yaing diberikain. 

3. Memberika in penjelaisain kepaidai ibu tentaing baihaiya i kehaimilain 
paidai trismeter lll  
a) Geraika in jainin tidaik aida i/kuraing dairi 10x daila im 12 jaim 
b) Ketubain pecaih naimun tidaik aida i kontraiksi  
c) Nyeri perut hebait di aintaira i kontraiksi  
d) Perdaira ihain hebait pusing/saikit kepaila i hebait 

Ha isil: Tindaika in telaih diberikain dain ibu bersediai daitaing ke 
faisilita is Kesehaitain aipaibila i mengaila imi saila ih saitu taindai 
baihaiya i tersebut. 

4. Memberika in edukaisi ta indai-ta indai persailina in: 
a. Pengeluaira in lender di sertaii dengain daira ih 
b. Ketubain pecaih  
c. Kontraiksi teraitur 

Ha isil : Tindaika in telaih dila ikukain 
5. Memberika in edukaisi kepaidai ibu tentaing persia ipain persailinain 

dengain penjelaisa in BAIKSO KUDAI yaiitu: 
a. B-Bidain  : Bidain pendaimping 
b.  A I-A Ila it     : AIla it medis 
c. K-Keluairgai  : Keluairga i Siaip 
d. S-Surait  : Surait rujukain 
e. O-obait   : Obait dairura it 
f. K-Kendaira ia in : Kendaira iain 
g. U-Ua ing  : Uaing/BPJS 
h. D-Da ira ih  : Daira ih 
Ha isil : Tindaika in telaih dila ikukain 

6. Mengainjurkain ibu untuk kunjungain ulaing saitu minggu 
kemudiain aitaiu segerai daita ing jikai aidai keluhain. 
Ha isil: Ibu bersediai daitaing Kembaili untuk pemeriksaiain 
selainjutnyai 

Kunjungain Ke 2 
Nomor Registraisi    : 14911338 
Tainggail Kunjungain : Saibtu, 03 Jainuairi 2026,pukul 08.00 Witai 
Tainggail Pengkaijiain : Saibtu, 03 Jainuairi 2026 pukul 08.15 Witai 
Naima i Pengkaiji  : AIulia ih Murti 

S – Subjective (Data Subjektif) 
1. Identitais Istri / Suaimi 

Naimai   : Ny. “T”  / Tn. “S” 
Umur   : 24 taihun  / 25 taihun 
Nikaih   : 1 kaili  / ± 2 taihun 
Suku   : Maika issair  / Maikaissair 
A Igaimai   : Islaim  / Islaim 
Pendidikain  : SMP  / SMAI 
Pekerjaiain  : Guru  / Pegaiwaii Swa istai 
A Ilaimait   : Jl.TPPKG Blok K3/8 
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2. Riwaiyait Kehaimilain Sekairaing 
a. Ibu mengaitaikain saia it ini sedaing haimil a inaik pertaimai dain 

tidaik pernaih mengailaimi kegugurain sebelumnyai (G1P0A I0). 
b. Ibu mengaitaikain Hairi Pertaimai Haiid Teraikhir (HPHT) 

tainggail 1 A Ipril 2025. 
c. Hairi Perkiraiain Laihir (HPL) tainggail 6 Jainuairi 2026. 
d. Umur kehaimilain saia it ini 38 minggu 5 hairi. 
e. Ibu mengaitaikain pergeraikain jainin teraisa i kuait terutaimai di 

kuaidrain kiri perut. 
f. Ibu mengaitaikain selaimai kehaimilain tidaik pernaih 

meraisaikain nyeri perut yaing hebait. 
g. Ibu mengaitaikain tidaik pernaih mengonsumsi obait-obaitain 

aitaiupun jaimu selaimai kehaimilain, kecua ili taiblet Fe dain 
vitaimin yaing diberika in oleh tenaigai keseha itain. 

3. Riwaiyait Kehaimilain, Persailinain, dain Nifais ya ing Lailu 
Ibu mengaitaikain ini kehaimilain pertaimai 

4. Riwaiyait Reproduksi 
a. Riwaiyait Haiid 

1. Menairche : 14 ta ihun 
2. Siklus : 28–30 ha iri 
3. Laimai haiid : 7 ha iri 
4. Dismenore : Tida ik aidai 

5. Riwaiyait Ginekologi 
Ibu mengaitaikain tidaik pernaih menderitai penyaikit paidai orgain 
reproduksi seperti kista i aitaiupun tumor. 

6. Riwaiyait Kesehaitain yaing Lailu dain Sekairaing 
a. Ibu mengaitaikain tidaik memiliki riwaiyait penyaikit menurun 

seperti Diaibetes Mellitus, hipertensi, aismai, hipotensi, 
maiupun penyaikit ja intung. 

b. Ibu mengaitaikain tidaik memiliki riwaiyait penyaikit menulair 
seperti HIV, tuberkulosis (TBC), maiupun hepaititis. 

c. Ibu mengaitaikain tidaik memiliki ailergi terhaidaip maikainain 
maiupun minumain. 

d. Ibu mengaitaikain tidaik memiliki riwaiyait ketergaintungain 
terhaidaip obait-obaitain. 

7. Daitai Psikososiail, Ekonomi dain Spirituail 
a. Ibu saingait senaing dengain kehaimilainnyai  
b. Ibu dain keluairgai berhairaip semogai kehaimilainnyai baiik-baiik 

saijai 
c. Ibu mendaipaitkain naifkaih yaing cukup untuk memenuhi 

kebutuhain sehairi-hairinyai dairi suaimi  
d. Ibu raijin menunaiikain sholait 5 waiktu dain berdoai aigair 

persailinainnyai dilaincairkain  
8. Riwaiyait Pemenuhain Kebutuhain Sehairi-Hairi 

a. Polai Kebutuhain Nutrisi dain Caiirain 
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Ta ibel 3.7 Polai  Nutrisi/ Ca iira in 

Kebutuhain Sebelum haimil Selaimai haimil 

Jenis Maika inain 
Na isi, Saiyur dain 
Laiuk dain buaih 

Na isi, Saiyur, La iuk 
dain  Buaih 

Frekuensi 
Ma ika in 

2-3 kaili sehairi 3-5 kaili sehairi 

Frekuensi 
Minum 

5-6 gelais sehairi 
±7-10 gelais 
sehairi 

(Sumber:  Daitai Primer)  

Ta ibel 3.4 Polai Eliminaisi 

Kebutuhain Sebelum haimil 
Selaimai 
haimil 

Buaing 
a iir kecil 
(BA IK) 

Frekunsi 3-4 kaili sehairi 
6-7 kaili 
sehairi 

Wairna i Kekuningain Kekuningain 

Konsistensi A Imoniaik A Imoniaik 

Buaing 
a iir besair 
(BA IB) 

Frekuensi 1-2 kaili sehairi 
1-2 kaili 
sehairi 

Wairna i Kuning  Kuning  

Baiu Lunaik  Lunaik  

(Sumber:  Daitai Primer) 

Ta ibel 3.8 Polai Istiraiha it/tidur 

Kebutuhain Sebelum haimil Selaimai haimil 

Tidur siaing 1-2 jaim sehairi 3-4 jaim sehairi 

Tidur mailaim ±6-8  jaim sehairi ±7-8 jaim sehairi 

(Sumber:  Daitai Primer) 

Ta ibel 3.9  Personail Hygiene 

Kebutuhain Sebelum haimil Selaimai haimil 

Ma indi 2 kaili sehairi 2 kaili sehairi 

Cuci ra imbut 2 kaili seminggu 3 kaili seminggu 

Sika it gigi 2 kaili sehairi 2 kaili sehairi 

(Sumber:  Daitai Primer) 
 

O – Objective (Data Objektif) 
1) Pemeriksaia in Fisik 

a. Pemeriksaia in Umum 
1) Keaidaia in umum       : Baiik 
2) Kesaidaira in        :Composmentis 
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3) Tinggi baidain        : 174 cm 
4) Berait baidain sebelum haimil  : 57 kg 
5) Berait baidain saia it pengka ijia in  : 64 kg 
6) Lingkair Lengain AIta is (LILAI)    : 26 cm 
7) Indeks Maissa i Tubuh (IMT)     : 21,1 kg/m² 
8) Ta indai-ta indai Vitail (TTV) 

a) Tekainain daira ih  : 120/80 mmHg 
b) Na idi    : 80 kaili/menit 
c) Suhu    : 36,5°C 
d) Pernaipaisa in   : 20 kaili/menit 

b. Pemeriksaia in Heaid to Toe 
1) Kepailai 

a) Inspeksi  : Raimbut taimpaik bersih, 
berwairna i   hitaim, dain tidaik mudaih rontok. 

b) Pailpa isi  : Tida ik teraibai aida inya i benjolain 
dain tidaik terdaipait nyeri tekain. 

2) Waija ih 
a) Inspeksi  : Waija ih taimpaik simetris, tidaik 

terdaipait cloaismai gra ividairum, dain tidaik 
terdaipait edemai. 

3) Ma itai 
a) Inspeksi  : Maita i taimpaik simetris, 

konjungtivai berwairna i meraih mudai, dain 
sklera i tidaik ikterik. 

b) Pailpa isi  : Tida ik terdaipa it kela iinain paidai 
daiera ih sekitair maita i. 

4) Hidung 
a) Inspeksi  : Hidung taimpaik simetris, tidaik 

terdaipait sekret, polip, maiupun benjolain. 
5) Mulut 

a) Inspeksi  : Bibir ta impaik lemba ip, ronggai 
mulut bersih, gigi tersusun raipi, dain tidaik 
terdaipait gigi berlubaing. 

6) Telingai 
a) Inspeksi  : Telingai ta impaik simetris, bersih, 

dain tidaik terdaipait pengeluaira in serumen. 
7) Leher 

a) Inspeksi  : Tidaik terdaipait pembesaira in 
kelenjair limfe, kelenjair tiroid, maiupun vena i 
jugulairis. 

b) Pailpa isi  : Tidaik teraibai pembesaira in 
kelenjair limfe maiupun kelenjair tiroid. 

8) Paiyudaira i 
a) Inspeksi  : Paiyudaira i taimpaik simetris, 

puting susu menonjol, sertai terdaipait 
hiperpigmentaisi paidai a ireolai maimmaie. 
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b) Pailpa isi  : Tidaik teraiba i aidainyai maissa i dain 
tidaik terdaipait nyeri teka in. 

9) A Ibdomen 
a) Inspeksi  :Tida ik terdaipa it bekais lukai 

operaisi, taimpaik aidainya i striaie ailba i dain lineai 
nigrai, sertai pembesa ira in perut sesuaii 
dengain usiai kehaimilain. 

b) Pailpa isi 
1. Leopold I 

Tinggi Fundus Uteri (TFU) 31 cm. Paidai 
baigia in fundus teraibai bulait, lunaik, dain 
tidaik melenting yaing menunjukkain baigiain 
bokong jainin. 

2. Leopold II 
Paida i sisi ka inain perut ibu teraibai da itair, kera is 
seperti paipain (punggung jainin/PUKAI), 
sedaingkain paidai sisi kiri perut ibu teraibai 
baigia in-baigiain kecil jainin. 
3. Leopold III 
Baigia in terendaih jainin teraibai bulait, kera is, 
dain melenting yaing menunjukkain presentaisi 
kepaila i. 
4. Leopold IV 
Keduai ujung jairi pemeriksai tidaik bertemu 
(divergen), yaing menunjukkain baigiain 
terendaih ja inin sudaih maisuk pintu aita is 
painggul. 

c) A Iuskultaisi 
Denyut Jaintung Jainin (DJJ) terdengair pa ida i 
sisi ka inain perut ibu dengain frekuensi 142 
ka ili/menit dain ira imai tera itur. 

10) Ekstremitais A Ita is 
a. Inspeksi : Keduai tainga in taimpaik simetris, jairi-

ja iri lengkaip, dain tidaik terdaipait kelaiina in. 
11) Ekstremitais Baiwa ih 

a. Inspeksi : Keduai ka iki taimpaik simetris, jairi-ja iri 
lengkaip, kuku tidaik pucait, dain tidaik terdaipa it 
va irises. 

b. Pailpa isi : Tidaik terdaipait edemai paidai keduai 
ka iki. 

c. Perkusi : Refleks paitella i paida i kaiki kiri da in 
ka inain positif (+). 

 

A - Assessment (Asesmen) 
Dia ignosai  : Ny “T” G1P0AI0 usia i kehaimila in 38 minggu 5 hairi, 

keaidaia in ibu dain jainin baiik. 
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P – Plan (Perencanaan) 
1. Mencuci taingain sebelum dain sesudaih kontaik dengain paisien. 

Ha isil : Prosedur telaih dila ikukain. 
2. Memberitaihu ibu haisil pemeriksaia in. 

Ha isil : Ibu mengerti dengain penjelaisain yaing diberikain. 
3. Mengainjurkain ibu untuk mempersiaipkain kebutuhain saia it 

persailina in. 
Ha isil : Ibu telaih mempersia ipkain segaila inyai. 

4. Menjelaiska in kepaidai ibu tentaing taindai-ta indai persailina in yaiitu : 
1) Nyeri perut (mulais) 
2) Pengeluaira in lendir dain daira ih (mucus plug) 
3) Pengeluaira in aiir ketuba in 

Ha isil : Ibu mengerti dengain penjelaisain yaing diberikain. 
5. Menjelaiska in kepaidai ibu tentaing Heailth Educa ition (HE). 

a. Personail Hygiene 
1) Menggainti paika iia in setia ip kaili lembaib aita iu ba isaih 
2) Ma indi minimail 2x sehairi 
3) Sika it gigi minimail 2x sehairi 

b.  Istira ihait yaing cukup 
Ha isil : Ibu mengerti dengain penjelaisain yaing diberikain. 

6. Mengainjurkain ibu untuk follow up aipaibila i sudaih lewait 
seminggu dairi hairi ta ifsira in aita iu jikai aida i keluhain. 
Ha isil : Ibu bersediai daita ing laigi. 
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2. Persalinan 

Kala I Persalinan 
Ha iri  : Selaisai 
Ta inggail  : 6 Jainuairi 2026 
Pukul  : 03:18 Witai 

 
S-Subjective (Data Subjektif) 

1. Ibu mengaitaika in nyeri ya ing diraisa ikain mula ii muncul sejaik 
ja im 
20:00 Witai sifait nyeri teraitur kuraing lebih 5 s.d 10 menit 
sekaili. 

2. Ibu mengaitaika in tida ik aidai pengeluaira in ca iira in, hainya i lendir  
dain Daira ih  
 

O-Objective (Data Objekitf) 
1. Umur kehaimila in 39 minggu 1 hairi 
2. Ekspresi waija ih taimpaik meringis ketikai his 
3. Pemeriksa iain umum 

a i. Keaidaia in umum   : Baiik 
b. Kesaidaira in   : ComposMentis 
c. Taindai-Ta indai Vitail (TTV) 

1) Tekainain daira ih   : 120/80 mmHg 
2) Na idi    : 80kaili/menit 
3) Suhu    : 36,5°C 
4) Pernaipaisain   : 22kaili/menit 

4. Pemeriksa iain aibdomen 
1) Inspeksi  : Tida ik aida i bekais luka i operaisi,    

terdaipait stria ie ailbai, line nigrai. 
2) Pailpaisi    : ai) Leopold I 

Tinggi Fundus Uteri (TFU) 31 
cm, paida i baigia in fundus 
teraiba i 
bulait, lunaik dain tidaik 

melenting 
(bokong) 

b) Leopold II 
Paida i sisi kainain perut ibu 
teraiba i  
daita ir dain kerais seperti paipain  
(PUKA I) dain sisi kiri perut ibu  
teraiba i baigiain – baigia in terkecil  
ja inin 

c)Leopold III 
Baigia in terendaih ja inin teraiba i  
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bulait kerais dain melenting  
(presentaise Kepaila i) 

d) Leopold IV 
Keduai ujung jairi pemeriksa i  
tidaik bertemu (Divergen) 

e) HIS : Frekuensi : 4x Dura isi 40- 
50x AIdekuait. 

f) Kaindung kemih ibu tera ibai  
penuh  

g) Ta ifsirain Berait Jainin (TBJ) 
Rumus Johnson -Tosha ick :  
(TFU – n) x 155  
(31-12) x 155 = 2.945 gra im 

3) A Iukultaisi   : DJJ terdengair di sisi perut ibu   
sebelaih kainain, frekuensi 
142kaili/menit denga in iraimai 
teraitur. 

5. Pemeriksa iain Daila im (VT), pukul 03.25 Witai 
a i. Vulvai dain vaiginai  : Normail, tidaik aidai pembesaira in  

      a ibnormail di vulvai 
b. Portio   : A Intefleksi, lunaik dain tipis  
c. Pembukaia in  : 8 cm 
d. Ketubain   : Utuh 
e. Presentaise  : Kepaila i, UUK (Occiput A Interior) 
f. Penurunain   : Hodge III 
g. Molaise   : Tida ik aidai 
h. Penumbungain  : Tida ik aidai 
i. Kesain painggul  : Normail 
j. Pelepaisa in   : Lendir dain daira ih 
 

A - Assessment (Asesmen) 
1. Diaignosai : Ny “T” G1P0AI0 umur kehaimilain 39 minggu 1 

hairi, inpairtu  kaila i I faise aiktif dilaita isi maiksima il  
2. Ma isa ilaih A Iktuail : Nyeri persailina in 

 
P - Plan (Perencanaan) 

1. Mengainjurkain ibu untuk berkemih sebelum naiik ketempait 
tidur 

Ha isil : Ibu maiu berkemih 
2. Menjelaiska in kepaida i ibu penyebaib nyeri 

Ha isil : Ibu mengerti  
3. Mengaijurka in ibu aiga ir berbairing miring ke kiri 

Ha isil : Ibu maiu berbairing miring ke kiri  
4. Memberi Ibu intaike maika inain dain minum  

Ha isil : Ibu maika in roti, minum aiir putih dain teh kotaik 
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5. Memberi support/motivaisi paida i ibu dain tidaik meninggailka in 
ibu 

Ha isil : Ibu lebih bersemaingait 
6. Mengaija irka in ibu teknik rela iksaisi dengain ca ira i menairik na ifais   

painja ing melailui hidung dain menghembuskain melailui mulut 
Ha isil : Ibu mengerti dain maiu melaikukainnyai 

7. Melaikukain observa isi kemaijuain persailina in His, DJJ, Naidi 
dain  

kemaijuain persailinain 
Ha isil: Pemaintaiuain yaing dilaikukain terlaimpir daila im paitograif 

Kala II Persalinan 
Ha iri  : Selaisai 
Ta inggail  : 6 Jainuairi 2026 
Pukul  : 07.30 Witai 

 
S-Subjective (Data Subjektif) 
1. Ibu mengaitaika in saikitnyai bertaimbaih kuait 
2. Ibu mengaitaika in aidai dorongain kuait untuk menerain 
3. Ibu meraisa i aidainyai tekaina in paidai ainus da in raisai ingin BAIB 

(Buaing AIir Besa ir) 
 
O-Objective (Data Objektif) 

1. Keaidaia in Umum ibu  : Baiik 
2. Kesaidaira in   : Composmentis 
3. Kontraiksi uterus  :  

a i. Frekuensi  : 5 kaili daila im 10 menit  
b. Duraisi  : 50 s.d 55 detik 
c. Kekuaita in   : A Idekuait 

4. Dorain (+), Teknus (+)  
 

A - Assessment (Asesmen) 
Dia ignosai : Ny “T” G1P0AI0 Usiai Kehaimila in 39 minggu 1 hairi, 

Kaila i II  persailina in. 
 
P- Plan (Perencanaan) 
1. Mempersiaipkain diri dain aila it 

a i. Pairtus set,  
b. Heaicting set. 
c. A IPD 

d. Obait- obaitain yaing digunaikain 
e. AIla it dain baihain laiinnya i 

2. Memaika ii A IPD 
Ha isil : Tindaika in telaih dila ikukain 

3. Membukai semuai perhia isain dain mencuci ta ingain dengain saibun  
dibaiwa ih aiir ya ing mengailir kemudiain keringka in 
Ha isil : Tindaika in telaih dila ikukain 
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4. Memaika ii haindscoon DTT paidai taingain yaing digunaika in untuk  
pemeriksaia in dailaim (VT) 
Ha isil : haindscoon telaih terpaisa ing 

5. Memaisukkain oksitosin kedaila im spoit (guna ikain saitu taingain yaing  
memaikaii ha indscoon da in paistika in tidaik terjaidi kontaiminaisi paida i  
a ilait suntik) 
Ha isil : Oksitosin telaih dimaisukkain kedaila im spoit 

6. Membersihkain vulva i dain perineum 
Ha isil : Vulvai dain perineum telaih dibersihkain 

7. Melaikukain pemeriksa iain daila im (PD) paida i tainggail 6 Desember  
2026, Pukul 07.30 Wita i 
Ha isil: 
a i.Vulvai dain vaiginai: Normail 
b.Portio: Tidaik teraiba i 
c.Pembukaia in: 10 cm 
d.Ketubain: Jernih 
e.Presentaise: Kepaila i 
f.Penurunain: Hodge IV 
g.Molaise: Tidaik a idai 
h.Penumbungain: Tida ik aida i 
i.Kesain painggul: Norma il 
j.Pelepaisa in: ketubain,lendir dain daira ih 

8. Mendengair Detaik Ja intung Jainin (DJJ) 
Ha isil : 142kaili/menit 

9. Memberitaihu ibu baihwa i pembukaiain telaih lengkaip serta i 
keaidaia in  

ibu dain ja inin baiik 
Ha isil : Ibu sudaih mengetaihui keaidaiainnyai 

10. Memintai baintuain keluairga i untuk memba intu posisi ibu jikai a ida i 
ra isa i ingin menerain aitaiu kontraiksi kua it 
Ha isil : Tindaika in telaih dila ikukain 

11. Membimbing ibu menerain paidai sa iait kontraiksi kuait, 
Menyiaipka in  

posisi nyaimain ibu 
Ha isil : Tindaika in telaih dila ikukain, posisi ibu aidaila ih litotomi. 

12. Memaisaing hainduk bersih diaita is perut ibu, dain 1/3 baigia in duk  
dibaiwa ih bokong ibu 
Ha isil : Tindaika in telaih dila ikukain 

13. Membukai pairtus set secaira i terbailik, Memaika ii haindscoon steril  
dikeduai ta ingain 
Ha isil : Tindaika in telaih dila ikukain 

14. Menyokong perineum yaing dilaipisi ka iin bersih, kemudiain 
taingain  

ya ing saitu menaiha in kepaila i baiyi untuk mencegaih defleksi 
maiksimail dain membaintu laihirnyai kepaila i. 
Ha isil : Tindaika in telaih dila ikukain 
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15. Memeriksai lilita in taili pusait, kemudiain menunggu kepaila i 
melaikukain putaira in paiksi 
Ha isil : Tindaika in telaih dila ikukain, putaira in paiksi luair (+) 

16. Melaihirkain baihu depain dain belaikaing secaira i bipairieta il, 
kemudiain  

sa inggai susur untuk melaihirka in baidain 
Ha isil : Baiyi la ihir sponta in tainggail 6 Jainuairi 2026, Pukul 07.40 
 Witai dengain jenis kela imin laiki-la iki 

17. Menilaii sepintais dain meletaikkain baiyi diaita is perut ibu 
Ha isil : menaingis sponta in, tonus otot baiik. 

18. Mengeringkain dain segerai membungkus kepaila i dain baida in baiyi 
Ha isil : Tindaika in telaih dila ikukain 

19. Memeriksai dain mera ibai fundus uteri untuk memaistika in tidaik 
a idai  

ja inin keduai,  
Ha isil : tidaik aida i jainin keduai 

20. Memberitaihu ibu kemudiain melaikuka in injeksi oksitosin 1 Intrai 
Unit  

(IU) seca ira i IM dipaiha i ka inain laiterail 
Ha isil : Tindaika in telaih dila ikukain 

21. Menjepit, potong da in ikait taili pusait 
Ha isil : Tindaika in telaih dila ikukain 

22. Meletaikkain baiyi tengkuraip di daida i ibu untuk kontaik kulit dain 
Inisiaisi Menyusui Dini (IMD) 
Ha isil : Tindaika in telaih dila ikukain 

Kala III Pengeluaran Plasenta 
Ha iri  : Selaisai 
Ta inggail  : 6 Jainuairi 2026 
Pukul : 07.50 Witai 
 

S-Subjective (Data Subjektif) 
1. Ibu meraisai senaing dengain kelaihira in baiyinyai 
2. Ibu meraisai nyeri paidai perut  
 
O-Objective (Data Objektif) 
1. Kedaiain Umum Ibu  : Baiik 
2. Kesaidaira in             : Composmentis 
3. Kontraiksi uterus   : baiik, teraibai kerais dain bulait 
4. AIdainyai semburain da ira ih secaira i tibai-tiba i 
5. Taili pusait memainja ing 
 
A- Assessment (Asesmen) 
1. Diaignosai  : Ny “T” P1AI0 kaila i III persa ilinain 
 
P - Plan (Perencanaan) 
23.  Memindaihkain klem taili pusait hinggai berjaira ik 5-6 cm dairi vulva i 
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 Ha isil: tindaikain telaih dila ikukain 
24.  Mela ikukain Peregainga in taili pusa it terkendaili (PTT)  

 Ha isil: taili pusait bertaimbaih painja ing, Plaisenta i laihir pukul 16.40 Wita i 
25.  Mela ikukain maissa ise uterus selaimai 15 detik  

 Ha isil: tindaikain telaih dila ikukain dain uterus tera ibai bulait dain kerais 
26.  Memeriksai kelengkaipa in plaisentai  

 Ha isil: selaiput ketubain, dain kotiledon plaisenta i lengkaip (Intaict) 
27. Mengevailua isi kemungkinain la iseraisi dain jumla ih perdaira ihain  

Ha isil: Laisera isi deraija it 2 paidai ja ilain la ihir, perda ira ihain ±150 cc 
28. Memaistikain kembaili uterus berkontraiksi denga in baiik 

Ha isil: Uterus berkontraiksi dengain baiik teraibai bulait dain kerais 
Kala IV Persalinan 
Ha iri   : Selaisai  
Ta inggail  : 6 Jainuairi 2026 
Pukul   : 08.00 Witai 
 
S-Subjective (Data Subjektif) 

1. Ibu meraisai senaing dengain kelaihira in baiyinyai 
2. Ibu mengaitaika in mera isa i mulais 
3. Ibu meraisai la ipair setelaih melaihirkain 

 
O-Objective (Data Objektif) 

1. Keaidaia in umum  : Baiik  
2. Kesaidaira in  : Composmentis 
3. TFU    : 1 jairi baiwa ih pusait 
4. Kontraiksi uterus  : Baiik, teraibai bulait dain kerais 
5. Kaindung kemih  : Kosong 
6. Perdaira ihain   : ±150cc 
7. Ruptur perineum : Deraija it 2 
8. Taindai-Ta indai Vitail (TTV) 

a i. Tekainain daira ih  : 100/70 mmHg 
b. Naidi  : 80kaili/menit 
c. Suhu  : 36,5°C 
d. Pernaipaisa in : 22kaili/menit 
 

A - Assessment (Asesmen) 
1. Diaignosai  : Ny “T” P1AI0 kaila i IV persa ilinain 
2. Maisa ila ih AIktuail : Nyeri Involusi uteri 

 
 
 
 
P - Plan (Perencanaan) 
29.  Mencelupkain taingain yaing memaika ii haindscoon kedaila im lairutain 

clorine   0,5%, bersihka in nodai dairaih dain caiira in tubuh 
Ha isil : Tindaikain telaih dila ikukain 
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30.  Memaistikain kontraiksi uterus baiik dain tidaik terjaidi perdaira ihain sertai 
ka indung kemih kosong 
Ha isil : Kontraiksi uterus baiik, teraibai bulait dain kerais  

31.  Mengaijairka in ibu dain keluairgai ca ira i melaikuka in maissaise uterus dain 
menilaii kontraiksi  
Ha isil : Ibu dain keluairga i mengerti dain bersedia i melaikukainnyai  

32.  Mengobservaisi pemaintaiuain kaila i IV 
Ha isil : Haisil tela ih terlaimpir daila im paitograif 

33.  Memeriksai naidi ibu da in paistika in keaidaiain umum ibu baiik  
Ha isil : Naidi 80kaili/menit, keaidaia in umum Ibu baiik 

34.  Mengobservaisi suhu dain pernaipa isain baiyi 
Ha isil : ai) Pernaipaisa in : 40x/I (30-60kaili/menit 

 b) Suhu : 36,5⁰C (36⁰C-37⁰C) 
35.  Menempaitka in semuai peraila ita in bekais pa ika ii kedaila im lairutain paika ii 

kedaila im lairutain clorine 0,5% untuk mendekontaiminaisika in (10 menit), 
cuci dain bilais peraila itain 
Ha isil : Tindaikain telaih dila ikukain 

36.  Membuaing baihain-baihain terkontaiminaisi kedaila im tempait saimpa ih 
ya ing telaih disediaika in 
Ha isil : Tindaikain telaih dila ikukain 

37.  Membersihkain tubuh Ibu menggunaikain aiir DTT 
Ha isil : Tindaikain telaih dila ikukain 

38.  Memaistikain Ibu meraisa i nyaimain, sertai baintu Ibu melaikukain IMD 
Ha isil : Ibu menyusui ba iyinyai 

 
39.  Membersihkain tempait tidur dengain lairuta in clorine 0,5% 

Ha isil : Tindaikain telaih dila ikukain 
40. Mencelupkain haindscoon kedaila im lairutain clorine 0,5%  

Ha isil : Tindaikain telaih dila ikukain 
41.  Mencuci taingain dengain saibun dibaiwa ih a iir mengailir, kemudiain 

keringkain dengain hainduk bersih 
Ha isil : Keduai taingain telaih bersih dain kering 

42.  Memaisaing haindscoon paidai keduai taingain untuk melaikuka in 
pemeriksaia in fisik baiyi 
Ha isil : Haindscoon telaih terpaisa ing 

43. Da ila im 1 jaim pertaimai, beri sailep maitai, vit-k secaira i IM dipa ihai kiri 
baiwa ih, lailu la ikukain pemeriksaia in fisik baiyi 
Ha isil :  

a i. Sailep maitai: Telaih diberika in  
b. Vit-K: Telaih diberikain 
c. BB: 3200 graim 
d. PB: 49 cm 
e. LP: 31 cm 
f. LD: 32 cm 
g. LK: 32 cm 
h. AI/S: 8/10 
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44.  1 jaim kemudiain pemberiain suntik Hb0 paidai paihai ka inain luair ba iyi 
secaira i IM 
Ha isil : Tindaikain telaih dila ikukain 

45. Mencelupkain taingain yaing memaika ii haindscoon kedaila im lairutain 
clorine 0,5%  
Ha isil : Tindaikain telaih dila ikukain 

46. Mencuci taingain dengain saibun dibaiwa ih a iir mengailir, kemudiain 
keringkain dengain tissue aitaiu hainduk bersih 
Ha isil : Tindaikain telaih dila ikukain 

47. Melengkaipi paitograif 
Ha isil : Tindaikain telaih dila ikukain 

 
3. Bayi Baru Lahir 
KN 1 
Ha iri    : Selaisai 
Ta inggail   : 6 Jainuairi 2026 
Pukul   : 08.30 Witai 
 
 S-Subjective (Data Subjektif) 

1. Identitais Baiyi 
Na imai  : Baiyi Ny “T” 
Umur  : 0 hairi 
Jenis kelaimin : Laiki-La iki 
A Inaik  : Pertaimai 

2. Identitais Ora ingtuai 
Na imai  : Ny “T” /  Tn “S” 
Umur  : 24 taihun /  25 taihun 
Nika ih  : 1 kaili  /  ± 2 taihun 
Suku  : Maika issa ir  /  Ma ikaissa ir 
A Igaimai : Islaim  / Isla im 
Pendidikain : SMP  /  SMA I 
Pekerjaia in : Guru  /  Pegaiwaii swa ista i 
A Ila imait  : Jl,TPPKG Blok K3 
 

3. Riwaiya it Kehaimila in 
a i. Baiyi merupaikain aina ik ke 1 
b. Usiai kehaimilain paida i saia it dilaihirka in 39 minggu 1 hairi (a iterm) 

4. Riwaiya it Persailina in Sekaira ing 
a i. Ibu melaihirka in tainggail 6 Jainuairi 2026, Pukul 17.40 Witai 
b. Jenis persailinain spontain dengain jenis kelaimin Laiki-La iki 

1) Kaila i I 
Ta inggail maisuk 6 Jainua iri 2026, pukul 03.18 Witai, VT  
(Va iginail Toucher) perta imai pembukaiain 8 cm, VT (Vaiginail  
Toucher) keduai pembukaia in 10 cm 

2) Kaila i II: 
Ibu melaihirkain tainggail 6 Jainuairi 2026, pukul 07.30 Witai 
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secaira i spontain 
3) Kaila i III 

Pla isentai la ihir lengkaip dengain selaiput ketubain dain kotiledon  
lengkaip pukul 07.50 Wita i 

4) Kaila i IV 
Jumlaih perdaira ihain ± 150 cc, kontaiksi uterus baiik teraiba i  
bulait dain kerais. 
a i. Penilaiia in AIPGAIR score (AI/S) 
Ta ibel 3. 7 Penila iiain AIPGAIR score Baiyi Ny ”T” 
Penilaian 0 1 2 Menit 

 

 
Appearance 
(Warna kulit) 

 

Biru pucat Kebiruan pada 
ekstremitas pada 
tubuh 

1 5 

Seluruh tubuh 2 2 

kemerahan 

 
Pulse 
(Frekuensi 
jantung) 

 
Grimace 
(Refleks) 

 
Activity 
(Tonus otot) 

Tidak ada 
 
 
 

Tidak ada 
 
 

Lemah 

<100kali/menit 
 
 
 

Meringis 
 
 

Ekstremitas fleksi 
sedkit 

>100kali/menit 2 2 
 
 

1 2 
Batuk, bersin 
 

2 2 
Bergerak aktif 

  
Respiratory Tidak ada 
(Pernafasan) 

Jumlah 

(Sumber : Data Primer) 

Lemah dan tidakMenangis kuat 1 2 
teratur 

8 10 

 
 
5. Polai Pemenuhain Kebutuhain Daisair 

a i. Nutrisi dain caiira in 
1) Baiyi diberikain AISI setiaip 2 jaim sekaili a itaiu setiaip baiyi la ipair 
2) Refleks menghisaip dain menekain baiik 

b. Eliminaisi 
1) Buaing AIir Kecil (BA IK)  : Baiyi belum BAIK 
2) Buaing AIir Besa ir (BA IB)  : Baiyi sudaih BAIB 

c. Personail Hygiene 
1) Baiyi naimpaik bersih 
2) Setiaip baingun jikai la ipair dain baisaih 

6. Daitai Psikososiol, Ekonomi dain Spirituail 
1. Ibu dain keluairgai sa ingait senaing dengain kelaihira in baiyinyai 
2. Biaiyai persailina in dita inggung BPJS 
3. Kebutuhain sehairi-ha iri ditainggung suaimi 
4. Ibu bersyukur dain selailu berdoai untuk kesehaitain baiyinyai 
 

O-Objective (Data Objektif) 
1. Pemeriksa iain Fisik 
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a i. Keaidaia in umum baiyi   : Baiik 
b. Pengukurain AIntropometri 
1) Berait baidain   : 3200 graim 
2) Painjaing baidain  : 49 cm 
3) Lingkair kepaila i   : 32 cm 
4) Lingkair da idai   : 32 cm 
5) Lingkair perut   : 31 cm 

c. Taindai-Ta indai Vitail 
1) Frekuensi jaintung   : 130kaili/menit 
2) Pernaipaisain   : 45kaili/menit 
3) Suhu    : 36,5°C 

2. Pemeriksa iain Heaid to Toe 
a i. Kepaila i  

1) Inspeksi    : Raimbut hitaim, penyebaira in meraitai,  
suturai taimpaik jelais 

2) Pailpaisi    :Tidaik a idai caiput succedaineum 
b. Waija ih 

1) Inspeksi : Simetris,kiri dain kaina in tidaik aidai 
pembengkaikain 

c. Ma itai 
1) Inspeksi   : Simetris,kiri dain kaina in 

d. Hidung 
1) Inspeksi   : Simetris, tidaik aidai secret, pernaifaisa in 

normail 
e. Mulut 

1) Inspeksi : Bibir meraih mudai, tida ik aidai kela iinain 
la ibioskisis dain paila itoskisis 

f. Telingai 
1) Inspeksi    : Simetris, tidaik aidai serumen 
2) Pailpaisi    :Tidaik a idai nyeri tekain 

g. Leher 
1) Inspeksi : Tidaik a idai pembesaira in venai 

jugulairis,kelenjair limfe dain kelenjair 
tiroid 

 
2) Pailpaisi   :Tidaik a idai pembesaira in venai jugulairis, 

kelenjair limfe dain kelenjair tiroid 
h. Daidai : Geraika in daidai seiring dengain naifais 

baiyi, a idai puting susu 
i. AIbdomen    : Taili pusait taimpaik bersih, baisaih dain  

tidaik berbaiu, tidaik a idai taindai-ta indai 
infeksi paida i taili pusait, tidaik a idai 
kelaiina in 

j. Genetailia i    : Terlihait lubaing ainus dain paidai baiyi  
terdaipait la ibiai maiyorai dain laibia i 

minorai 
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k. Ekstremitais : Simetris, jairi-ja iri lengka ip dain 
pergeraikain aiktif 

3. Refleks 
1) Refleks Morro   : Positif (+), baiyi bilai mendengair sua ira i  

kera is aitaiu geraika in tiba i-tibai maika i 
baiyi  
a ikain terkejut 

2) Refleks Baibinsky  : Positif (+), jika i telaipaik kaiki ba iyi    
disentuh  
maika i jairi-ja iri ka iki a ika in mengembaing 

3) Refleks Rooting  : Positif (+), baiyi a ika in mencairi 
sentuhain  
ra ingsaingain yaing ditempelkain 
dipipinyai 

4) Refleks Swaillowing    : Positif (+), baiyi daipa it menelain 
5) Refleks Sucking   : Positif (+), baiyi a ika in menghisaip jikai 

ja iri a itaiu bendai dimaisukka in kedaila im 
mulutnyai  

6) Refleks Graisping  : Positif (+), sa iait ja iri diletaikka in 
ditelaipaik  

taingain baiyi maikai ta inga in baiyi a ika in  
menggenggaim 

7) Refleks Tonic  Neck     : Positif (+), baiyi daipa it menggeraikain  
geraikka in kepaila inyai 
 

A - Assessment (Asesmen) 
1. Diaignosai   : Baiyi Ny “T” BCB/SMK/SPT/PBK usiai 2 jaim 
2. Maisa ila ih Potensiail  : Tidaik a idai maisa ila ih potensiail 
 
P - Plan (Perencanaan) 
1. Menjaigai kehaingaita in baiyi dain meletaikka in baiyi ditempait yaing daitair 

Ha isil : Baiyi telaih diberikain pa ikaiia in, topi dain dibedong 
2. Memberikain suntik Hb0dengain dosis 0,5 ml (1 jaim setelaih pemberiain  

Vit K) di paihai ka inain 
Ha isil : Tindaikain telaih dilaikuka in 

3. Menggainti paika iia in baiyi setiaip ka ili baisa ih 

 ⁠Ha isil : Tindaikain telaih dilaikuka in 

4. Mengainjurkain ibu untuk memberikain A ISI secaira i on demaind 
Ha isil : Ibu menyusui baiyinya i 

5. Mengaija irka in paida i ibu caira i peraiwaita in taili pusait 
Ha isil : Ibu mengerti dain maiu melaikukainnyai. 

 
4. Nifas 

 KF 1 
 Ha iri   : Selaisai 
 Tainggail   : 6 Jainuairi 2026 
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Pukul  : 08:00 Witai 
 

S-Subjective (Data Subjektif) 
1. Ibu mengaitaika in maisih aidai da iraih yaing keluair da iri ja ila in laihir 
2. Ibu mengaitaika in nyeri timbul saia it berjaila in 
3. Ibu mengaitaika in AISI nyai keluair taipi maisih sedikit  
 
O-Objective (Data Objektif) 
1. Taindai-Ta indai Vitail (TTV) 

a i. Tekainain daira ih :120/70 mmHg 
b. Naidi: 84x/menit 
c. Suhu: 36,5°C 
d. Pernaipaisa in: 20x/menit 

2. Tinggi Fundus Uteri (TFU) setinggi pusait 
3. Kontraiksi uterus baiik, teraibai kerais da in bula it 
4. Taimpaik pengeluaira in locheai rubrai 
5. Ruptur Perineum : Dera ijait 2 
 
 
A - Assessment (Asesmen) 
Dia ignosai : Ny “T” P1AI0 Nifais 6 jaim 
 
P - Plain (Perencaina iain) 
1. Menjelaiska in kepaida i ibu penyebaib nyeri ya ing diraisa ika in aidaila ih hail  

ya ing normail paida i maisa i nifais 
Ha isil : Ibu mengerti dengain penjelaisain yaing diberikain 

2. Mengobservaisi paiyudaira i, involusio uteri dengain pengeluaira in  
locheai 
Ha isil : AISI (Colostrum) keluair taipi maisih sedikit, TFU setinggi  
pusait, kontraiksi uterus baiik teraiba i kerais dain bundair dain taimpaik  
pengeluairain locheai rubra i 

3. Mengaija irka in ibu tentaing caira i menyusui yaing baiik da in benair 
Ha isil : Ibu mengerti / memaihaimi caira i menyusui yaing baiik dain benair 

4. Mengainjurkain ibu untuk memberikain A ISI sesering mungkin(on  
demaind) 
Ha isil : Ibu mengerti dain maiu melaikukainnyai 

5. Mendukung ibu untuk pemberiain AISI ekslusif selaimai 6 bulain 
Ha isil : Ibu mengerti dain bersemaingait untuk memberika in AISI paidai  
baiyinya i 

6. Memberikain Heailth Educaition (HE) paidai ibu tentaing: 
a i. Mobilisaisi dini 

Mengainjurkain ibu mela ikukain mobilisaisi untuk memperlainca ir  
pengeluairain locheai, menguraingi infeksi, meningkaitkain  
peredaira in daira ih 

b. Gizi seimbaing 
Memberitaihu ibu untuk mengkonsumsi maika inain yaing bergizi  
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seperti laiuk-paiuk, saiyur-sa iyurain dain kaica ing-ka ica ingain aiga ir  
produksi AISI ibu tetaip bainyaik serta i minum aiir putih yaing bainyaik  
sebelum menyusui aiga ir tidaik dehidraisi. 

c. Istiraiha it yaing cukup 
Mengainjurkain ibu istira ihait yaing cukup yaiitu 7-8 jaim di maila im  
hairi da in 1-2 jaim di siaing hairi, da in istiraihait sa iait baiyi tidur. 

d. Personail hygiene 
Memberitaihu ibu untuk menjaigai kebersihain diri terutaimai daiera ih  
perineum 

7. Memberikain ibu teraipi orail ya iitu vitaimin AI, a intibiotik (aimoxilin 3x500  
mg), ainti nyeri (paira icetaimol 3x500 mg) dain SF (1x300 mg) 
Ha isil : Ibu mengkonsumsi obaitnyai 
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Catatan Perkembangan 
 

 Ha iri   : Raibu 
 Tainggail  : 7 Jainuairi 2026 
 Pukul  : 08.00 Witai 
 
S-Subjective (Data Subjektif) 
1. Ibu mengaitaika in maisih aidai da iraih yaing keluair da iri ja ila in laihir 
2. Ibu mengaitaika in nyeri timbul saia it berjaila in 
3. Ibu mengaitaika in AISI (A Iir Susu Ibu) tidaik keluair 
 
O-Objective (Data Objektif) 
1. Taindai-taindai Vitail (TTV) 

a i. Tekainain daira ih :120/70 mmHg 
b. Naidi : 84x/menit 
c. Suhu : 36,5°C 
d. Pernaipaisa in : 20x/menit 

2. Tinggi Fundus Uteri (TFU) 1 ja iri dibaiwa ih pusait 
3. Kontraiksi uterus baiik, teraibai kerais da in bula it 
4. Taimpaik pengeluaira in locheai rubrai 
 
A - Assessment (Asesmen) 
Dia ignosai : Ny “T” P1AI0 Nifais 24 jaim 
 
P - Plan (Perencanaan) 
1. Mengobservaisi paiyudaira i, involusio uteri dengain pengeluaira in locheai 

Ha isil : AISI (colostrum) tidaik keluair, TFU 1 jairi dibaiwa ih pusait, kontraiksi  
uterus baiik teraiba i kerais dain bundair dain taimpaik pengeluaira in  
locheai rubrai 

2. Mengainjurkain ibu untuk memberikain A ISI sesering mungkin  
(Ondemaind) 
Ha isil : Ibu mengerti dain maiu melaikukainnyai 

3. Menjelaiska in kepaida i ibu dain keluairga i tenta ing taindai baihaiya i maisa i nifais 
a i. Perdaira ihain paiscai persa ilinain 
b. Pengeluaira in locheai yaing berbaiu busuk 
c. Nyeri perut dain painggul 
d. Suhu tubuh meningka it >37,5°C 
e. Paiyudaira i berubaih menjaidi meraih, paina is dain teraisa i saikit 
f. Depresi post pairtum 
Ha isil : Ibu dain keluairga i mengerti dengain penjelaisa in yaing diberikain 

4. Berikain ibu teraipi ora il yaiitu vitaimin AI, aintibiotic (aimoxilin 3x500 mg), 
a inti nyeri (paira icetaimol 3x500 mg) dain penaimbaih daira ih (SF 1x300mg) 
Ha isil : Ibu mengkonsumsi obaitnyai 
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KF 3 
 Ha iri   : Kaimis 
 Tainggail  : 8 Jainuairi 2026 
 Pukul   : 08:00 Witai 
 
S-Subjective (Data Subjektif) 
1. Ibu mengaitaika in maisih aidai da iraih yaing keluair da iri ja ila in laihir 
2. Ibu mengaitaika in nyeri timbul saia it berjaila in 
3. Ibu mengaitaika in AISI nyai belum keluair 
4. Ibu mengaitaika in baida innyai tera isai lemais dain demaim 
5. Ibu mengaitaika in paiyudaira i saikit sa iait di sentuh  
 
O-Objective (Data Objektif) 
1. Taindai-taindai Vitail (TTV) 

a i. Tekainain daira ih  :120/70 mmHg 
b. Naidi   : 84/menit 
c. Suhu   : 38°C 
d. Pernaipaisa in  : 22x/menit 

1. Tinggi Fundus Uteri (TFU) 2 ja iri dibaiwa ih pusait 
2. Kontraiksi uterus baiik, teraibai kerais da in bula it 
3. Taimpaik pengeluaira in locheai rubrai 
4. Taimpaik paiyudaira i ibu membengkaik 
 
A - Assessment (Asesmen) 
Dia ignosai : Ny. “T” P1A I0 Nifais hairi ketigai 
 
P - Plan (Perencanaan) 
1. Menjelaiska in paidai ibu penyebaib dairi pa iyudaira i ibu teraisai sa ikit sa iait di  

sentuh, kerais, bengkaik dain memeraih  
Ha isil : Ibu mengerti dengain penjelaisain yaing di berikain bidain  

2.Mengobservaisi involusio uteri dengain pengeluaira in locheai 
Ha isil : TFU 2 jairi di baiwa ih pusait, kontraiksi uterus baiik teraibai  
kera is dain bundair dain taimpaik pengeluaira in locheai rubrai 

3. Memberikain ibu pera iwaita in paiyudaira i a igair produksi AISI yaing lainca ir 
Ha isil : Ibu maiu dain menerimai di la ikukainnyai peraiwa itain paiyudaira i 

4. Memberikain ibu teraipi obait penurun demaim yaiitu paira icetaimol 3x1  
Ha isil : Ibu bersediai dain maiu meminum obait 

5. Menjelaiska in paidai ibu caira i menyusui yaing benair 
Ha isil : Ibu mengerti dain maiu melaikukain caira i menyusui yaing benair 

6. Memaistika in kontraiksi uterus baiik dain tidaik terjaidi perdaira ihain sertai  
Memberika in Heailth educaition (HE) paidai ibu tentaing 
a i. Mobilisaisi dini  

Mengainjurkain ibu untuk memperlainca ir pengeluaira in locheai,  
menguraingi infeksi, meningkaitka in peredairain daira ih 

b. Gizi seimbaing  
Memberitaihu ibu untuk mengonsmsi maika inain yaing bergizi seperti  
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la iuk-paiuk, saiyur-sa iyura in dain kaica ing-kaica inga in aigair produksi aisi  
ibu tetaip bainyaik sertai minum aiir putih yaing ba inyaik sebelum  
menyusui aiga ir tidaik dehidraisi  

c. Istraihait ya ing cukup  
Mengainjurkain ibu istraihait saia it baiyi tertidur setelaih minum aisi 

d. Personail hygiene 
Memberitaihu ibu untuk menjaigai kebersihain diri terutaimai daiera ih 
Perineum 
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BAB IV 
PEMBAHASAN 

 
A Isuhain kebidaina in da ilaim penelitiain ini meliputi pengumpulain daita i, 
mengidentifikaisi maisa ila ih dain melaikukain penaitaila iksa inaia in termaisuk 
evailua isi tindaika in. Berdaisa irka in haisil a isuhain kebidaina in kepaidai Ny.”T” 
ya ing dilaikuka in penulis paidai usia i kehaimila in 35 minggu 5 hairi sa impaii 
dengain 3 hairi post pairtum, daila im hail itu terdaipa it bebera ipai 
kesenjaingain yaing diperoleh aintaira i teori dengain kenyaitaia in da ilaim 
penulisa in tugais aikhir ini. 
 

A. Asuhan kehamilan 
Kenaiikain berait baidain ibu haimil merupaika in saila ih saitu indikaitor 

penting untuk menilaii kecukupain gizi dain kesehaita in ibu sertai ja inin. 
Berdaisairka in daitai, bera it baidain ibu haimil Ny. T sebelum haimil aida ilaih 
57 kg dain paidai a ikhir kehaimilain meningkait menjaidi 64 kg, sehinggai 
totail kenaiika in berait baidain selaimai kehaimilain aida ilaih 7 kg. 

Menurut Kementeria in Kesehaita in Republik Indonesiai (2020), 
rekomendaisi kenaiika in berait baidain selaimai kehaimilain paidai ibu dengain 
Indeks Maissa i Tubuh (IMT) sebelum haimil kuraing dairi 18,5 kg/m² 
a idaila ih 12,5–18 kg. Sementaira i itu, menurut Kaismiyaiti (2021), kena iikain 
berait baidain yaing idea il selaimai kehaimila in berkisair a intaira i 11–16 kg 
a itaiu raita i-ra itai sekitair 1 kg per bulain. 

Dengain demikiain, kena iikain berait baidain sebesair 7 kg paidai kaisus 
ini maisih beraidai di baiwa ih rekomendaisi minimail ya ing diainjurka in. 
Kenaiikain berait baidain yaing kuraing dairi rekomendaisi da ipait 
meningkaitkain risiko ba iyi laihir dengain berait baidain laihir rendaih (BBLR), 
a inemiai, sertai gaingguain pertumbuhain jainin. 
 

Oleh kairenai itu, pemaintaiuain berait baida in seca ira i rutin paidai setiaip 
kunjungain aintenaitail caire (A INC) saingait penting dilaikukain untuk 
mendeteksi secaira i dini a idainyai gaingguain pertumbuhain jainin. Selaiin 
itu, ibu perlu mendaipaitka in konseling gizi mengenaii pola i maika in 
seimbaing, peningkaitain aisupain energi dain protein, sertai kepaituhain 
daila im mengonsumsi taiblet taimbaih da ira ih gunai mendukung 
pertumbuhain dain perkembaingain jainin secaira i optimail. 

Berdaisairka in teori dain haisil pemeriksaiain yaing diperoleh, terdaipait 
kesenjaingain aintaira i kondisi yaing diailaimi Ny. T dengain staindair 
kenaiika in berait baidain ya ing diainjurkain selaima i kehaimilain. Oleh kairenai 
itu, diperlukain pemainta iuain yaing lebih intensif serta i edukaisi keseha itain 
ya ing berkelainjutain a igair sta itus gizi ibu daipait ditingkaitkain dain 
kehaimilain tetaip berlaingsung dengain sehait hinggai persailina in. 

 

B. Asuhan persalinan 
Persailina in Ny ”T” dimulaii sa ia it ibu daitaing dengain keluhain mulais 

setiaip ±10 menit sejaik pukul 08.00 WITAI. Kontraiksi dira isa ika in sema ikin 
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kuait dain teraitur. Pemeriksa iain aiwa il menunjukkain pembukaiain serviks 8 
cm, selaiput ketubain utuh, kepaila i ja inin paidai PAIP, dain kondisi umum 
ibu staibil. 
a i. Kailai I 

Kaila i I berla ingsung dairi pukul 03.15 hinggai 07.30 WITAI (±4 ja im 15 
menit). Kontraiksi teraitur 3-4 kaili da ila im 10 menit dengain duraisi 30-
45 detik. DJJ 140-150x/menit dain tekainain da ira ih staibil. Pembukaiain 
bertaihaip dairi 8 cm hinggai lengkaip paidai pukul 16.15 WITAI. A Isuhain 
selaimai ka ila i I meliputi pemaintaiuain TTV, DJJ, dain kekuaitain 
kontraiksi, a injurain posisi miring kiri, pemberia in caiira in dain maika inain 
ringain, sertai edukaisi teknik relaiksa isi. AIsuhain ini sesuaii dengain teori 
faise aiktif dain staindair 60 laingkaih AIPN (A Iurilia i et ail., 2023, Febrinai 
et ail., 2024) 

     b. Kaila i II  
Kaila i II berlaingsung da iri pukul 07.30 hingga i 07.50 WITAI. Setelaih 
pembukaia in lengkaip, selaiput ketubain pecaih spontain. Kepailai ja inin 
paidai Hodge IV. Ibu diaira ihkain mengejain hainyai saia it kontraiksi. 
Tindaika in kaila i II meliputi painduain mengejain efektif, da in 
perlindungain perineum. Baiyi la ihir pa idai pukul 07.30 WITAI denga in 
berait 3200 graim, menaingis kuait, dain la ingsung dilaikuka in Inisiaisi 
Menyusu Dini (IMD) selaimai ±1 ja im. Persailinain paidai Ny. Htergolong 
cepait, dimulaii dairi faise aiktif (pembukaia in 8 cm) pukul 03.25 WITA I 
hinggai baiyi la ihir pukul 07.40 WITAI dengain totail duraisi ±4 jaim. Ha il 
ini dikaitegorikain sebaigaii pairtus presipitaitus, yaiitu persailinain yaing 
berlaingsung ±4 jaim seja ik faise aiktif.  

     c. Kaila i III  
Kaila i III berlaingsung ±15 menit. Plaisentai la ihir spontain dain lengkaip 
paidai pukul 07.50 WITA I. Dila ikukain pemberia in oksitosin 10 IU IM, 
penegaingain taili pusa it terkendaili, dain maisa ise fundus untuk 
memaistikain kontraiksi uterus baiik. Tindaika in ini sesuaii dengain 
mainaijemen AIktif Kaila i III. 

     d. Kaila i IV  
Kaila i IV berlaingsung da iri pukul 08.00 hinggai 09.45 WITAI. Selaimai 
observaisi, dila ikukain pemaintaiuain TTV setia ip 15 menit selaimai 1 
ja im pertaimai dain tiaip 30 menit paidai ja im keduai. Fundus uteri kerais 
setinggi pusait, perdaira ihain ±150 cc, dain taindai vitail daila im baitais 
normail. Setelaih plaisentai la ihir dain uterus berkontraiksi baiik, 
dila ikukain evailuaisi ja ila in laihir da in ditemukain lukai perineum tingkait 
II. Lukai segerai dijaihit menggunaikain teknik da in baihain steril sesuaii 
prosedur. Penjaihitain lukai dilaikukain bersaimaiain denga in 
pemaintaiuain uterus da in TTV untuk mencegaih risiko perdaira iha in 
dain infeksi. Tindaika in ini sesuaii prosedur kaila i IV dain teori (AIuriliai 
et ail., 2023). 
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C. Asuhan masa nifas 
Berdaisairka in haisil pengkaijia in paida i maisai nifa is Ny. “T”, ditemukain 

a idainyai keluhain yaing mengaira ih paidai bendungain AISI. Bendungain A ISI 
merupaika in keaidaia in ketikai pa iyudaira i menga ilaimi peningkaita in volume 
dain tekaina in aikiba it produksi AISI yaing meningkait, sementaira i 
pengeluairain AISI belum berlaingsung seca ira i optimail. Kondisi ini 
umumnyai ditaindaii dengain paiyudaira i teraisa i penuh, kerais, tega ing, 
nyeri, dain daipait diserta ii kesulitain baiyi da ilaim menyusu. 

Paida i kaisus Ny. “T”, keluhain bendungain A ISI terjaidi pa idai maisai 
nifais ketikai produksi A ISI mulaii meningka it. Kondisi tersebut daipait 
terja idi aipaibila i pengosongain paiyudaira i belum optimail, baiik kairenai 
frekuensi menyusui ya ing kuraing, teknik menyusui yaing belum tepait, 
maiupun pelekaitain baiyi yaing belum optimail. Ha il ini sesuaii dengain teori 
baihwa i bendungain AISI daipait terjaidi ketikai A ISI tidaik dikeluairka in seca irai 
efektif sehinggai terjaidi penumpukain A ISI di da ilaim paiyudaira i. 

A Isuhain yaing diberikain kepaida i Ny. “T” meliputi edukaisi mengenaii 
pentingnyai menyusui baiyi secaira i sesering mungkin sesuaii kebutuhain 
baiyi, memperbaiiki posisi dain perlekaita in saia it menyusui, sertai 
mengainjurkain ibu untuk mengosongkain paiyudaira i secaira i optimail. Ibu 
jugai diberikain penjela isain mengenaii peraiwa itain paiyudaira i dain ca irai 
melaikukain kompres untuk membaintu menguraingi raisai nyeri dain 
ketegaingain paidai paiyudaira i. 

Selaiin itu, ibu diainjurka in untuk tetaip memberikain AISI kepaidai 
baiyinya i dain tidaik menghentikain proses menyusui. Menyusui seca irai 
teraitur daipait membaintu menguraingi penumpukain AISI sertai 
mempertaihainka in produksi AISI. AIpaibila i paiyudaira i maisih teraisa i penuh 
setelaih baiyi menyusu, AISI daipa it dikeluairka in dengain caira i diperaih 
secaira i mainuail maiupun menggunaika in pompa i AISI sesuaii kebutuhain. 

Da ila im pelaiksaina iain a isuhain, penulis jugai memberikain edukaisi 
kepaidai Ny. “T” mengenaii pentingnyai menja igai kebersihain paiyudaira i, 
menggunaikain brai yaing nyaimain dain tidaik terlailu ketait, memenuhi 
kebutuhain nutrisi dain ca iira in, sertai beristiraiha it yaing cukup. Dukungain 
keluairga i jugai diperluka in aigair ibu daipait menjaila ini maisa i nifais dain 
proses menyusui denga in lebih nyaimain. 

 
Setelaih diberikain aisuhain, kondisi Ny. “T” menunjukkain aidainyai 

perbaiika in. Keluhain raisa i penuh dain tegaing paidai pa iyudaira i berkura ing 
dain proses menyusui menjaidi lebih baiik. Ha il tersebut menunjukka in 
baihwa i penaita ila iksainaia in yaing diberikain telaih sesuaii dengain kebutuhain 
ibu dain bertujuain untuk membaintu memperla incair pengeluaira in A ISI 
sertai mencegaih terjaidinyai komplikaisi lebih lainjut seperti maistitis. 

Berdaisairka in uraiia in tersebut, daipa it disimpulkain baihwa i aisuhain 
maisa i nifais paidai Ny. “T” dengain bendungain A ISI telaih dila ikukain sesuaii 
dengain kebutuhain ibu. Tindaikain ya ing diberika in tidaik hainya i berfokus 
paidai penaingainain keluhain, tetaipi jugai paidai pemberiain eduka isi 
mengenaii teknik menyusui yaing benair, pengosongain paiyudaira i, 
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peraiwa itain paiyudaira i, pemenuhain nutrisi dain caiira in, sertai dukungain 
terhaidaip keberhaisila in pemberiain AISI. Denga in demikiain, aisuhain ya ing 
diberikain dihaira ipka in daipa it membaintu mempercepait tera itaisi 
bendungain AISI dain meningkaitka in keberhaisila in ibu daila im memberika in 
A ISI kepaidai baiyinya i. 

D. Asuhan bayi baru lahir 
A Isuhain paidai baiyi bairu laihir dila ikukain segera i setelaih laihir paidai 

6 Jainuairi 2026 pukul 08.30 WITAI dain evailuaisi la injuta in pukul 08.50 
WITAI. Baiyi la ihir la iki-la iki dengain BB 3200 gra im, painja ing baida in 49 cm, 
A IPGAIR score 8–10, dain la ingsung dilaikuka in Inisiaisi Menyusu Dini 
(IMD) sela imai ±1 ja im. Pemeriksa iain aiwa il paida i pukul 08.30 WITAI 
dengain haisil pemeriksa iain keaidaiain umum baiyi baiik, menaingis kuait, 
suhu tubuh baiyi 36,5°C, pernaipaisa in baiyi 45x/menit, denyut jaintung 
baiyi 130x/menit, lingkair kepaila i 32 cm, lingkair daidai 32 cm, lingkair perut 
baiyi 31 cm.  

Ha il ini sesuaii dengain teori yaing dikemukaika in oleh Vivia in Nainny 
Liai Dewi baihwai baiyi ba iru laihir normail aida ilaih baiyi ya ing laihir paidai usiai 
kehaimilain cukup bulain (37–42 minggu), menaingis kuait, bergeraik a iktif, 
memiliki refleks yaing baiik, serta i tidaik ditemukain kelaiina in fisik maiupun 
kelaiina in baiwaia in paidai pemeriksaia in heaid to toe. 

Dengain demikiain, haisil pemeriksa iain paidai baiyi Ny. R sesuaii 
dengain teori kairenai tidaik ditemukain kelaiina in paidai baiyi dain proses 
a idaiptaisi kehidupain ekstra iuterin berlaingsung dengain baiik. 

E. Asuhan Keluarga Berencana 
Berdaisairka in haisil konseling keluairga i berencainai yaing telaih 

diberikain, Ny. T memilih menggunaika in kontraisepsi suntik 3 bulain 
sebaigaii metode untuk menundai kehaimila in berikutnyai. Pemilihain 
metode kontraisepsi dila ikukain setelaih ibu mendaipaitka in informaisi 
mengenaii mainfaia it, ca ira i kerjai, indikaisi, kontraiindikaisi, serta i efek 
sa imping dairi berbaigaii jenis aila it kontraisepsi. 

Menurut Haindaiya ini (2019), kontraisepsi suntik 3 bulain merupaikain 
sa ilaih saitu metode kontraisepsi hormonail ya ing mengaindung hormon 
progesteron (Depo Medroxyprogesterone AIcetaite/DMPAI) yaing 
diberikain setiaip 12 minggu sekaili. Metode ini bekerja i dengain 
menghaimbait pelepaisa in sel telur (ovulaisi), mengentailkain lendir serviks, 
dain mengubaih kondisi endometrium sehinggai mencegaih terja idinyai 
kehaimilain. 

Pemilihain KB suntik 3 bulain paidai Ny. T sesua ii dengain teori kairena i 
metode ini memiliki efektivitais ya ing tinggi, pra iktis, tidaik memerluka in 
penggunaia in setiaip ha iri, sertai aimain diguna ikain paida i ibu menyusui. 
Selaiin itu, kontraisepsi suntik 3 bulain jugai merupaikain saila ih saitu 
metode yaing bainyaik dipilih oleh aikseptor ka irenai mudaih diguna ikain 
dain memiliki tingkait kegaigaila in yaing rendaih aipa ibilai diberikain sesuaii 
ja idwail. 

Dengain demikiain, tida ik ditemukain kesenjaingain aintaira i teori dain 
pra iktik paidai kaisus ini ka irenai pemilihain KB suntik 3 bulain telaih sesuaii 
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dengain kebutuhain ibu sertai ainjurain pelaiya inain keluairga i berenca inai 
untuk mengaitur jaira ik kehaimilain dain meningkaitka in kesehaita in ibu dain 
a inaik 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 

 
Setelaih mempelaija iri Tinja iuain pustaika i dain memperoleh pengailaimain 

la ingsung di laipaingain melailui studi kaisus, sertai membaindingkain aintaira i 
teori dain praiktik daila im pemberiain aisuhain kebidainain secaira i menyeluruh 
kepaidai Ny. "T" di TPMB Hj AI.Naini, S.ST, penulis daipait merumuskain 
kesimpulain dain menya impaiika in saira in sebaiga ii berikut: 
A I. Kesimpulain  

1. AIsuhain kebidainain Continuity of Caire (CoC) a itaiu aisuhain ya ing 
berkesinaimbungain tela ih diberikain kepaidai Ny. "T" mulaii dairi maisai 
kehaimilain, persailina in, kelaihirain baiyi, hinggai ta ihaip keluairga i 
berencaina i. Selaimai kehaimilain, Ny. "T" rutin melaikukain 
pemeriksaia in aintenaitail da in tidaik ditemukain taindai-ta indai 
komplikaisi. Proses persa ilina in berjaila in norma il dain spontain, sertai 
ditaingaini sesuaii denga in staindair pelaiya inain kebidaina in. Dairi haisil 
pengkaijia in, diketaihui baihwai Ny. "T" aidaila ih seoraing ibu haimil 
pertaimai (G1P0AI0) dengain usiai kehaimila in 35 minggu 5 hairi pa ida i 
tainggail 13 Desember 2025, dain haisil pemeriksaia in 
ka idairhemoglobin (Hb) menunjukkain aingkai 12 gr%. 

2. Dia ignosai yaing diberika in bidain kepaida i Ny. "T" terkaiit maisa ila ih 
bendungain AISI sa iait maisa i nifais a idaila ih baihwa i ibu mengaila imi 
kondisi yaing bisai meningkaitkain risiko terjaidinyai komplikaisi sa ia it 
maisa i nifais. Risiko ini bisai disebaibkain kairenai sailura in AISI 
tersumbait, AISI tidaik dikeluairka in dengain sempurnai, aitaiu aidai 
maisa ilaih paidai puting. Kondisi ini biaisa inyai terja idi paida i hairi ketigai 
a itaiu keempait setelaih melaihirka in. 

3. Berdaisairka in kaisus Ny. "T", maisa ila ih yaing mungkin terjaidi aita iu 
perlu diaintisipaisi meliputi yaiitu nyeri paiyudaira i, maistitis, aibses 
paiyudaira i, penurunain produksi aisi.  

4. Penaingaina in yaing dila ikukain bidain kepa idai Ny. "T" daila im 
memberika in peraiwaita in paiyudaira i, mengaija irka in caira i menyusui 
ya ing benair, dain bidain memberika in teraipi obait paira icetaimol untuk 
menurunkain demaim pa idai ibu. 

5. Rencainai tindaika in ya iitu berikain Hea ilth Educa ition (HE) paidai pa isien 
tentaing gizi untuk memperla incair A ISI, istira ihait dain menjaigai 
personail hygiene. 

6. Tindaikain ya ing dila ikukain kepaida i Ny. "T" sudaih sesuaii dengain 
implementaisi a itaiu intervensi yaing telaih disusun sebelumnyai. 

7.  Evailua isi dila ikukain berdaisa irka in haisil pemeriksa iain terhaidaip kondisi 
Ny. "T". Evailuaisi ini bertujuain untuk meliha it aipaika ih peraiwa itain 
a itaiu tindaika in yaing diberikain sudaih sesuaii dengain rencaina i dain 
a ipaikaih ha isil ya ing diha ira ipkain sudaih terca ipa ii. Jika i haisilnya i belum 
optimail, maika i proses peraiwa itain aika in diula ing aita iu disesuaiika in 
kembaili. Ha il ini sesua ii dengain a ipai ya ing ditemukain daila im studi 
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ka isus Ny. "T" di tempait praiktik bidain maindiri (TPMB) Hj A I.Naini 
S.ST. 

 
B. Saira in 

1. Sairain untuk unit pela iyainain 
Pelaiya inain baigi ibu haimil, ibu yaing aikain mela ihirkain, sertai la iyainain  
terkaiit la iinnyai dihaira ipka in daipa it ditingkaitkain gunai memberikain raisa i  
a imain dain nyaimain yaing lebih baiik baigi paira i ibu. 
 
2. Sairain untuk institusi 
Diha ira ipkain institusi terus berupaiyai meningkaitkain mutu pendidikain dain  
proses pembelaijaira in, sertai menghaisilka in tenaigai kesehaitain yaing  
kompeten dain berdedika isi, gunai mendukung peningkaitain kuailita is  
la iyaina in kesehaitain. 
 
 
3. Sairain untuk tenaigai kesehaita in 
Tenaigai kesehaita in perlu memiliki kepekaiain ya ing lebih tinggi terhaida ip  
gejaila i komplikaisi sa ia it persailina in. Merekai dituntut untuk maimpu  
membuait keputusain ya ing tepait gunai mencegaih kemaitia in ibu dain baiyi.  
Ha il ini daipait dicaipaii melailui peneraipain maina ijemen aisuhain kebidaina in  
ya ing efektif sertai peningkaitain ra isai tainggung ja iwaib, terutaimai daila im  
upaiyai menghindairi potensi maisa ila ih hukum aitaiu tuntutain. 

 
4.Saira in untuk paisien  
Ibu haimil diainjurkain untuk secaira i rutin melaikukain pemeriksaia in  
kehaimilain dain membia isaika in mengonsumsi maika inain yaing sehait da in  
bergizi, gunai memaistika in kecukupain nutrisi baigi ibu maiupun jainin  
sepainjaing maisa i kehaimilain. 
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